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Kata Pengantar 

 

Segala tahmid, tasbih dan taqdis dirafakkan ke atas Al-

lah SWT; Tuhan yang memiliki kesempurnaan sifat, asma 

dan tindakan. Dengan senantiasa berharap ampunan, rah-

mat dan belas asihnya, semoga kita semua mendapat cu-

rahan kasih sayang dan limpahan keampunan serta petunjuk 

jalan yang dapat mengantarkan pada makna hidup dan ke-

bahagiaan sebenar. 

Shalawat disertai Salam, senantiasa tersampaikan ke 

atas manusia sempurna sepanjang zaman, guru kemanusian 

zaman berzaman dan pejuang keadilan yang ajarannya tak 

lekang di telan zaman; Muhammad bin Abdullah, utusan Al-

lah SWT. Menyelami perjuangan Baginda, seolah sedang 

membuka ratusan ribu lembaran yang penuh makna ke-

bijaksaan. Semoga kita semua mendapat bimbingan, 

kekuatan dan kesabaran untuk tetap menjadikannya sebagai 

teladan. 

Masa pandemi yang terjadi sekitar 2 bulan menjelang 

bulan suci Ramadan membuat orang terpaksa stay at home, 

work from home dan  harus menerapkan social distance da-

lam setiap aktifitas. Di awal wabahnya, banyak manusia yang 

cemas, khawatir dan merasakan situasi psikologis yang 

mencekam. Hal ini ditandai dengan adanya panic buying di 

tengah masyarakat, khususnya terhadap alat kesehatan dan 

bahan makanan pokok.
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Situasi ini berjalan tidak lama, karena masyarakat sudah 

mulai adaptasi dengan informasi dan berfikir untuk 

melakukam hal-hal sederhana dalam situasi pandemi. Salah 

satu diantaranya adalah adanya kegiatan webinar, training, 

uo grading yang dilaksanakan secara on line. Hal itu tentu 

sangat baik, dalam situasi yang secara mobilitas dibatasi, 

masyarakat dapat melaksanakan hal-hal yang produktif. Stay 

at home, stay active dan stay productive. Tentu, buku ini 

menjadi kenangan bagi penulis, karena ia dihasilkan dalam 

situasi yang tidak normal seperti dikisahkan di atas. 

Begitu juga dengan ummat Islam, hadirnya bulan suci 

Ramadan seringkali menjadi momentum special untuk 

memperbanyak ibadah, sedekah dan menyambung seliatur-

rahim melalui beragam kegiatan keagamaan selama bulan 

Ramadan. Jika kajian Ramadan sering dilaksanakan pada 

waktu malam semasa solat Tarawih; di saat suasana terse-

but tidak dapat dilaksanakan, aka pengajian on line adalah 

satu solusi mengenai hal ini. 

Buku; lebih tepatnya catatan sederhana yang ber-

serakan ini seyogyanya merupakan hasil dari renungan 

penulis terkait satu dua ayat al-Qur’an yang dilakukan setiap 

hari selama bulan Ramadan. Pembahaan mengenai tema-

tema dalam buku ini dipaparkan dengan menggunakan pen-

dekatan analisa ayat (Tadabbur) dan renungan ayat (Ta’am-

mul). Adapun kisah, cerita dan juga riwayat menjadi salah 
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satu pendekatan agar pesan dan subtansi dapat dengan mu-

dah difahami. 

Meski secara umum tema yang disampaikan adalah 

terkait puasa, Qur’an; baik nuzulnya atapun lailahnya, na-

mun tema terkait pandemi menjadi tema sisipan yang dapat 

dijumpai dalam  buku ini. 

Saya perlu mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak; atas usulan, perhatian, dukungan dan juga kritiknya 

yang sangat menyengat hingga buku ini dapat diterbitkan. 

Buat Brother Muhaimin, Muadz, Sister Ulfah tidak lupa 

disampaikan terima kasih. Semoga Allah SWT memberikan 

kasih sayang-Nya kepada kita semua. 

Wallahu A’lam bi al-Shawab 

Terima Kasih 

 

 

Muhammad Choirin
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Kata Pengantar: 

Prof. Dr. H. Abdul Mu’ti, M.Ed. 

Sekretaris Umum 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

 
Tadabbur Al-Qur’an; 

Sumber Inspirasi dan Pondasi Peradaban 
 

Sebagai agama ilmu, Islam telah memberikan perhatian 

yang sangat besar terhadap pengetahuan. Bukan hanya 

terkait kewajiban berilmu sebelum bersyahadat, namun Is-

lam ini menanamkan kecintaan kepada ilmu. Hal ini terlihat 

dari wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muham-

mad SAW (QS al-‘Alaq [96]: 1-5). Lima ayat ini sejatinya me-

merintahkan kepada Nabi; dan para pemeluknya untuk me-

lalukan usaha pengembangan budaya literasi sebagai basis 

pembangunan peradaban. Iqra’ yang merupakan icon ilmu 

dapat diaplikasikan melalui etos membaca, berpikir kritis dan 

kreatif, meneliti, dan mengembangkan sains dan teknologi. 

Kesemua usaha tersebut adalah merupakan sendi utama te-

gaknya peradaban.  

Allah SWT akan mengangkat derajat orang yang mengi-

mani, mengagungkan dan mengamalkan al-Qur’an. Se-

baliknya Allah akan menurunkan derajat orang yang tidak 

mengimani dan mengamalkan al-Qur’an. Ungkapan ini 

didasarkan pada Sabda Rasulullah SAW: 

 ضَعُ بهِِ آخَريِنَ. إِنَّ اَلله يَ رْفَعُ بِِذََا الْكِتَابِ أقَْ وَامًا، وَيَ 
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“Sesungguhnya Allah akan memuliakan dengan 
Kitab ini (Al Qur’an) sebagian orang dan akan me-
rendahkan dengannya sebagian lainnya. (HR. Imam 
Muslim) 
 

Berkenaan dengan mulia dan hinanya sebuah perada-

ban bangsa, Nasr Hamid Abu Zayd pernah menyatakan 

bahwa jika Mesir mewariskan peradaban paska kematian 

(piramid, artefak-artefak kuburan megah peninggalan 

Firaun), Yunani mewariskan peradaban intelektual (filsafat), 

maka Islam membangun peradaban ilmu, dalam bentuk 

peradaban teks dan pemikiran. Dengan pegangan al-Qur’an 

dan arahan dari aplikatif dari Rasulullah, ummat Islam 

mampu membangun peradaban yang sangat kokoh, baik da-

lam aspek pemikiran ataupun dalam bidang kemajuan arsi-

tektur yang jamah dijumpai di peradaban maju. Bagaimana 

mereka dapat maju dengan al-Qur’an? Dan seperti apa inter-

kasi mereka dengan Firman Allah ini?. 

Selain membaca dan menghafalnya, al-Qur’an hen-

daknya ditadabburi. Secara kebahasaan, tadabbur  berarti 

akhir dari sesuatu. Dari asal kata Dabbara ini kemudian 

berkembang menjadi Tadabbur yang mempunyai makna 

memperhatikan kesudahan suatu perkara dan memikirkan 

akibatnya. Dengan demikin tadabbur dilakukan untuk me-

renungkan semuanya yang kita lakukan, bagian-bagian, hal 

yang mendahului, dan perkara yang mengikutinya. Dengan 

tadabbur, kita akan menjadi lebih berhati-hati dalam berbuat 

sesuatu. Adapun Syaikh al-Utsaimin mendefinisikan tadabbur 

sebagai berikut: 
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 .اهَ ي ْ انِ عَ  مَ لَ إِ  لِ وْ صُ وُ لْ لِ  اظِ فَ لْ  الَْ فِ  لُ مَّ أَ التَّ  وَ هُ  رُ ب   دَ التَّ 
Tadabbur adalah merenungkan lafal-lafal untuk 
sampai kepada kandungan-kandungan maknanya. 
(al-Utsaimin, Usul fi Tafsir: 26) 
 
Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk tidak 

sekedar membaca dan menghafalkan firman-Nya, namun 

juga mentadabburi dan merenungkan kemukjizatannya. Al-

lah berfirman: 

فَلَا
َ
اوَلوَۡاكََنَامِنۡاعِنالۡقُرۡءَانَ اٱيَتَدَبَّرُونَااأ ِاٱدِاغَيِۡۡ االلَّّ افٗاخۡتلَِ اٱلوَجََدُوااْفيِهِ

ا٨٢كَثيِٗۡااا
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Quran? Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Al-
lah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya. (QS. Al-Nisa/4: 82) 

فَلَا
َ
االۡقُرۡءَاناَٱيَتَدَبَّرُونَااأ

َ
اقلُوُبٍاأ مۡاعََلَ 

َ
ا٢٤قۡفَالهَُاآاأ

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Quran ataukah hati mereka terkunci?. (QS. Muham-
mad/47: 24) 
 

Dengan demikian Al-Quran adalah sumber inspirasi 

dan kekuatan dalam membangun kehidupan. Para generasi 

terbaik di masa lalu selalu berusaha untuk memahami maka 

dari sebuah ayat melebihi usaha mereka untuk menghafal-

kannya. Ibu Mas’ud berkata: 

عْرِ، وَلََ ت َ  قَلِ، وَقِفُوا عِ لََ تََذُ وا الْقُرْآنَ، كَهَذِ  الشِ  ثُ رُوهُ نَ ثْ رَ الدَّ نْدَ عَجَائبِِهِ، ن ْ
 . ةِ رَ وْ الس   رَ آخِ  مْ كُ دِ حَ أَ  م  هَ  نْ كُ  يَ لََ وَ  .وَحَر كُِوا بهِِ الْقُلُوبَ 
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PROLOG 

 

Peran Keluarga dalam Memaksimalkan Ibadah Ramadan di 

Tengah Pandemi 

 

Ada tiga tema besar yang akan kita kaji pada kali ini, 

Pertama, keutamaan Ramadan. Kedua, bekal dan persiapan 

menghadapi bulan Ramadan, secara khusus dalam suasana 

Covid-19. Ketiga, peran keluarga dalam memaksimalkan iba-

dah anak-anak, secara khusus kepada santriwan-santriwati. 

Pada Ramadan kali ini tidak bisa melakukan ibadah secara 

jama’i di pesantren tapi melaksanakan ibadah di rumah mas-

ing-masing.Poin pertama yang ingin saya sampaikan adalah 

tentang keutamaan Ramadan. Setidaknya kita bisa mencatat 

4 hal yang bisa kita jadikan sebagai bahan perenungan ten-

tang keutamaan Ramadan.  

Pertama adalah Ramadan istimewa, utama (dan) spesial 

karena ada peristiwa turunnya al-Qur’an. Bahkan tidak ber-

lebihan seandainya kita ingin mengatakan kemuliaan Rama-

dan Ini letaknya ada pada al-Qur’an-nya. Kenapa demikian? 

Allah  mengisyaratkan ibadah puasa pada tahun kedua Hijri-

yah. Ini berarti 15 tahun setelah diturunkannya al-Qur’an, ba-

rulah kemudian Allah mensyariatkan puasa. Sekali lagi, 

kemuliaan bulan Ramadan bukan karena puasanya 

melainkan al-Qur’annya. Dikarenakan al-Qur’an diturunkan 

pada Bulan Ramadan inilah, Ramadan memiliki status yang 

spesial. 
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Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bulan-bulan Hijri-

yah atau yang kita kenal dalam penanggalan Islam mulai dari  

Muharram sampai Zulhijjah adalah bulan-bulan yang sudah 

dikenal dan digunakan oleh masyarakat jahiliyah jauh sebe-

lum kelahiran Islam. Hal ini menandakan bahwa 

sesungguhnya kalau seandainya Allah tidak menurunkan al-

Qur’an di dalam bulan Ramadan ini maka status Ramadan ini 

sama seperti bulan-bulan yang lain.  

Oleh karena itu, kemuliaan bulan Ramadan dikarenakan 

ada momentum yang hadir di bulan ini. Oleh karena itu ada 

sebuah ungkapan yang mengatakan: 

  وَالْوَقاَئعِِ.اثِ دَ حْ الَْ  فِ رْ شَ بِ  يَ تَ عَلَّقُ  انِ مَ الزَّ  فَ رْ شَ  نَّ إِ 
Sesungguhnya kemuliaan waktu terletak pada 
kemuliaan kejadian dan peristiwa.  
 
Untuk mempermudah hal ini, saya berikan narasi ringan 

berikut.  

Jakarta sebagai suatu tempat yang istimewa bagi seluruh 

rakyat Indonesia itu karena ada peristiwa spesial. Ada peri-

stiwa monumental di situ.  Apakah peristiwa itu? Yaitu, peri-

stiwa di saat Bung Karno dan Bung Hatta mendeklarasikan ke-

merdekaan Indonesia. Sebab peristiwa inilah, maka dalam se-

jarah Bangsa Indonesia, Jakarta menjadi tempat yang spesial. 

Seandainya deklarasi kemerdekaan itu tidak terjadi di Ja-

karta, maka status Jakarta sama dengan kota-kota yang lain. 

Demikian juga dengan Ramadan, bulan ini menjadi spesial 

dikarenakan adanya peristiwa spesial. Makanya ketika Allah 

menyatakan  نآنزل فيه القر أشهر رمضان الذي  Ramadan sudah ada baru 
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kemudian Allah mensyariatkan puasa. Justru karena ada per-

istiwa spesial inilah kemudian Allah mensyariatkan ibadah 

puasa. Inilah yang menjadi sebab kenapa Allah mensyari-

atkan puasa, (yaitu karena) ada peristiwa hebat. Sama seperti 

ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengatakan kenapa kita ini harus ber-

puasa di harus di hari Senin. Maka dalam sebuah riwayat 

Rasulullah mengatakan: 

؟ ق يَومِ  وَسُئِلَ عن صَوْمِ  وْ أَ فِيهِ، وَيَ وْم  بعُِثْتُ،  وُلِدْتُ  يَ وْم   ذاكَ ال: الَثْ نَيِْْ
 .فِيهِ  أنُْزلَِ عَلَيَّ 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم ditanya mengenai puasa hari Senin? 
Baginda menjawab: Itu adalah hari kelahirkanku, 
hari pelantikanku sebagai Rasul dan hariku 
mendapatkan wahyu” (HR. Muslim) 
 
Ada peristiwa hebat di hari Senin. Peristiwa apa itu? Per-

istiwa kelahiran Rasulullah صلى الله عليه وسلم, pengangkatan rasul yang 

ditandai dengan turunya wahyu pertama. Jadi kalau peristiwa 

spesial kelahiran Rasulullah itu tidak terjadi di hari Senin, 

maka kemuliaan hari Senin itu sama seperti hari Rabu, atau 

hari lainnya. Sehingga kemuliaan bulan Ramadan itu ada pada 

al-Qur’an, dan inilah yang menjadi modal besar bagaimana 

kita akan memaksimalkan Ramadan pada kali ini.  

Kedua, Ramadan itu istimewa karena Allah  membuka 

lebar-lebar pintu surga serta menutup rapat-rapat pintu ne-

raka dan pada bulan ini Allah membelenggu setan. Sepa-

ruh dari penyebab manusia melakukan kemaksiatan. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebut dalam sebuah sabdanya: 
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ُُ تُفْتَح، اللهُ عَلَيْكُمْ صِيَامَهُ افْتَرَضَ، شَهْر  مُبَارَك ، قَدْ جَاءَكُمْ رَمَضَانُ
فِيهِ ، ينُوَتُغَلُ  فِيهِ الشَ يَاطِ، الْجَحِيمُُِ وَتُغْلَقُ فِيهِ أَبْوَاب، ْجَنَ ةِفِيهِ أَبْوَابُ ال

 .هَا فَقَدْ حُرِمََُ مَنْ حُرِمَ خَيْر، لَيْلَة  خَيْر  مِنْ أَلْفِ شَهْر 
Telah datang kepada kalian Ramadan, bulan yang 
diberkahi. Allah mewajibkan atas kalian berpuasa 
padanya. Pintu-pintu surga dibuka padanya. Pintu-
pintu Jahim (neraka) ditutup. Setan-setan 
dibelenggu. Di dalamnya terdapat sebuah malam 
yang lebih baik dibandingkan 1000 bulan. Siapa 
yang dihalangi dari kebaikannya, maka sungguh ia 
terhalangi. (HR. Ahmad( 
 
Karena inilah kita kemudian paham kenapa pada saat 

Ramadan kualitas spiritual kita naik. Ada sebagian orang yang 

tiba-tiba memakai memakai pakaian Muslim di saat Rama-

dan, padahal sepanjang tahun tidak pernah memakainya. 

Ketika Ramadan hadir, spirit untuk memasuki surganya Allah 

meningkat. Inilah yang barangkali menjadi sebab sebagian 

dari kita, yang sedih karena Ramadan tahun ini suasananya 

berbeda, seperti berbuka bersama, tadarus bersama dan 

seterusnya tidak bisa kita lakukan bersama seperti Ramadan 

sebelumnya.  

Ketiga, kesempurnaan Ramadan itu karena Allah  

memberikan kesempatan kepada hamba-Nya untuk banyak 

berdoa. Allah menjanjikan mustajabnya doa. Dan ini yang 

menjadi sebab rahasia kenapa Allah menjadikan ayat-ayat di 

dalam ayat-ayat puasa itu 1 ayat pemisah. Adapun pem-

isahnya adalah doa. 
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Ayat 183 surah al Baqarah adalah puasa ya 

(Ayyuhalladzina Amanu Kutiba Alaikumus Shiyam), 

sedangkan ayat 184 juga berkaitan dengan ayat puasa; 

(Syahru Ramadan alladzi unzila fihil Qur`an) dan seterusnya. 

Hingga ayat ke 187 semuanya adalah ayat-ayat tentang 

puasa. Akan tetapi Allah menghadirkan satu ayat di 

tengah-tengah silsilah ayat-ayat tersebut dan ternyata itu 

bukanlah surah (gambaran/ayat) tentang puasa. Ayat apakah 

itu?  

جِيبُااوَإِذَا
ُ
اأ ٌۖ رِيب 

اقَ افإَنِِِّ اعَنِِّ اعِباَدِي لكََ
َ
ااسَأ اعاِدَعۡوَةَ ادَعََنِِۖااٱلدَّ إذَِا
ا١٨٦شُدُونَاابوُااْلِِاوَلۡۡؤُۡمِنوُااْبِِالَعَلَّهُمۡايرَاۡفلَۡيَسۡتَجِي

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku 
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran. 
 
Ayat ini adalah ayat tentang doa sehingga para mufassi-

rin mencoba menggali rahasia keistimewaan dan 

kemukjizatan Allah. Kenapa Allah  menyelipkan satu ayat 

tentang doa di dalam rentetan ayat-ayat tentang puasa? 

Jawabannya adalah, karena ada korelasi yang teramat kuat 

antara orang yang berpuasa dengan diistijabahnya doa. Maka 

kita kemudian mengingat Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pernah bersabda: 
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 الْمَظلُْومِ فْطِرَ وَالَِمَامُ الْعَادِلُ وَدَعْوَةُ ي ُ ة  لََ تُ رَد  دَعْوَتَُمُْ الصَّائمُِ حَتََّّ ثَلََثَ 
وَعِزَّتِ  ا أبَْ وَابَ السَّمَاءِ وَيَ قُولُ الرَّب  يَ رْفَ عُهَا اللََُّّ فَ وْقَ الْغَمَامِ وَيَ فْتَحُ لََ 

 .لَنَْصُرَنَّكِ وَلَوْ بَ عْدَ حِيْ  
Ada tiga macam orang yang doanya tidak ditolak, 
dan orang yang berpuasa hingga berbuka, doa 
imaam yang adil, dan doa orang yang didzalimi, di-
angkat oleh Allah sampai di bawah awan di hari 
kiamat nanti, dan dibukakan baginya semua pintu 
langit, lalu Allah berfirman: demi Kemuliaan-Ku, Aku 
benar-benar akan menolongmu, sekalipun 
sesudahnya. (H.R. At-Tirmidzi). 
 
Ada 3 golongan orang yang doa mereka tidak akan 

pernah ditolak yang doa mereka pasti akan dikabulkan. 

Mereka adalah Imamun adil, dakwatul mazhlum, dan   

  .orang yang berpuasa doanya dimakbulkan الصائم حتَّ يفطر

Ini adalah keutamaan yang Allah tidak berikan pada 

bulan-bulan yang lain. Dari semua keutamaan bulan Rama-

dan adalah adanya peristiwa lailatul qadr. Sebagaimana yang 

kita ketahui al-Qur’an turun melalui dua tahapan dan dua 

fase.  

Fase pertama, dari Lauhil Mahfudz ke langit dunia dan ini 

Allah turunkan secara sekaligus. Fase kedua diturunkan langit 

ketujuh kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم melalui Malaikat Jibril dan ini 

diturunkan secara berangsur-angsur selama 23 tahun. Fase 

pertama itulah yang disebut dengan Lailatul Qadar, 

sementara tahap kedua disebut dengan Nuzulul Qur’an. 
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Mungkin sebagian dari kita ada yang bertanya, di mana letak 

rahmatnya? Kita semakin susah, usaha kita menurun omset, 

bisnis amburadul, kehidupan sosial kita jadi bermasalah, di 

mana (letak) rahmatnya? Di dalam surah Ar Rum ayat 41, Al-

lah berfirman: 

االۡفَسَاداُٱاظَهَراَ ِاٱفِِ االَۡۡحۡرِاٱواَالبَِۡ اكَسَبتَۡ ابمَِا
َ
لُِۡذِيقَهُمابَعۡضَاالنَّاسِاٱيدِۡياأ

ِيٱ ا٤١عَمِلوُااْلَعَلَّهُمۡايرَجِۡعُونَااالََّّ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, 
supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kem-
bali (ke jalan yang benar).” (QS. Al-Rum [30]: 41) 
 

Kita akan memilih ungkapan La'allahum Yarji'un (agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar). Kerusakan-kerusakan 

yang terjadi di atas muka bumi adalah dampak konsekuensi 

logis dari tangan manusia dan yang dirasakan sekarang ini 

adalah ba'dhalladzi 'amilu, sebagian dari dampak perbuatan 

mereka, tetapi ayat ini tidak berhenti di situ Allah menga-

takan La'allahum Yarji'un (agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). Mudah-mudahan kembali kepada jalan yang benar. 

Sebagian kita yang beriman mungkin ada yang melakukan 

kesalahan, mungkin ada yang sudah terlalu jauh dari jalan 

Allah, mungkin ada yang kelaliman yang dilakukan maka 

dengan adanya wabah seperti ini mudah-mudahan bagi kita 

Rahmat itu nampak ketika kita sadar, ketika kita inshaf dari 

kesalahan-kesalahan tersebut.  

Sementara dalam surah al-An’am Allah berfirman: 
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خَذاۡاوَلقََداۡ
َ
افَأ اقَبۡلكَِ امِِن مَمٖ

ُ
اأ اإلَِِٰٓ ٓ رسَۡلۡناَ

َ
ِاأ اب سَاءِٓاٱنَ هُم

ۡ
اءِٓاٱواَالَۡۡأ َّ مۡالَّهاُلَعاَالضََّّ

ا٤٢يَتضََََّّعُونَاا
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-
rasul) kepada umat-umat yang sebelum kamu, 
kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) 
kesengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka 
memohon (kepada Allah) dengan tunduk meren-
dahkan diri. (QS. Al-An’am [6]: 42) 
 

 Selain La'allahum Yarji'un (agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar), Allah juga mengatakan La'allahu Yatadhar-

ra'un (supaya mereka memohon (kepada Allah) dengan tun-

duk merendahkan diri. Maka sebagai seorang mukmin kita 

harus menjadikan Covid-19 ini sebagai momentum untuk 

La'allahum Yarji'un dan La'allahum Yatadharra'un; agar 

mereka kembali ke jalan yang benar dan supaya mereka 

memohon kepada Allah dengan tunduk merendahkan diri.  

Dalam kaitan dengan kembali dan berserah diri ini, paling 

tidak ada tiga perkara yang dapat membuat manusia kembali 

dan tunduk kepada Allah , yaitu:  

1. Kematian. Sehebat apapun, selalim apapun, bahkan 

seangkuh apapun manusia (namun) ketika sudah 

berhadapan dengan maut, maka dia tidak akan bisa 

menolaknya. Mungkin ada orang yang berdebat soal 

eksistensi Tuhan, siapa yang diesakan, siapa yang di-

jadikan Tuhan. Ada pula yang ingkar, kemudian men-

jadi memilih menjadi atheis, ada yang memperde-

batkan Tuhan, tetapi ketika sudah berhadapan 
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dengan kematian tidak ada lagi perdebatan, 

semuanya senyap. 

2. Bangkrut. Ada orang yang kaya raya, sukses luar bi-

asa, dia berjalan dengan pongah, kesombongan, tapi 

ketika bangkrut menimpanya mau tidak mau dia 

akan menundukkan kepalanya.  

3. Sakit. Ketika badan kita sehat seringkali kita tidak ke-

nal tetangga, ketika fisik merasa bugar sering kali kita 

lupa menyapa kawan maupun kolega. Tetapi ketika 

sudah dikasih sakit kita akan dipaksa oleh Allah  un-

tuk tunduk.  

 

*** 

 

Ternyata kematian, sakit dan kebangkrutan ternyata 

melingkupi  Covid-19 ini. Saya ingin mengatakan mudah-mu-

dahan nanti ini rahmatnya bisa mengembalikan dan mem-

buat kita tunduk. Ini yang pertama.   

Ketika ada covid 19, pemerintah menganjurkan 

penerapan pola social distancing, PSBB (pembatasan sosial 

berskala besar), membuat semuanya menjadi memiliki ruang 

privasi, interaksi antarsesama berkurang dan bagi orang yang 

beriman, Covid-19 ini menurunkan indeks kemaksiatan.  

Kita tahu penduduk dunia bukan sekadar menutupi ke-

maksiatan tapi kadang-kadang justru memfasilitasi dan 

mengkampanyekan sesuatu yang tidak perlu ditutup-tutupi 

atau menjadi rahasia umum, tapi ketika terjadi Covid-19 

dengan pemberlakuan Social Distancing, Stay At Home, PSBB, 
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maka semua ruang kemaksiatan ditutup, tempat perjudian, 

bar, rumah kemaksiatan pun ditutup. Inilah di antara 

hikmahnya. Kita bisa menghindari kemaksiatan dengan 

berada di rumah. 

Dengan demikian insya Allah kualitas Ramadan tahun ini 

lebih bagus. Sebab kita dapat menghindari kemaksiatan 

dengan adanya anjuran dari pemerintah; Social Distancing 

dan PSBB. Inilah rahmat yang kedua. 

Kita dianjurkan untuk stay at home, PSBB, belajar dan 

bekerja dari rumah. Dalam Bahasa Arab, rumah itu disebut 

dengan al-bait/baitun, kadang-kadang disebut dengan al-

Manzilu/manzilun, kadang-kadang disebut dengan al-Mas-

kanu/maskanun.  

Adapun mayoritas dari kita menjadikan rumah kita ini 

hanya sebatas tempat untuk menginap alias albaitu, bata - 

yabitu - baitun, bagi orang yang tinggal di Jakarta, Tangerang 

dan sekitarnya, menjadikan rumah sebagai tempat menginap 

ketika pulang larut malam dan anak-anak kita sudah tertidur. 

Keesokan pagi berangkat awal pagi anak-anak kita belum 

bangun. Ketika Allah mengutus Covid-19, selama 24 jam kita 

berada di rumah dan mengembalikan fungsi rumah sebagai 

al-manzil (tempat untuk singgah), nazala-yanzilu, (turun, 

tempat singgah).  

Ada beberapa orang yang menginap di rumahnya hanya 

2 hari dalam seminggu. Karena tuntutan pekerjaan,  tugas 

keluar kota, bahkan ke luar negeri. Pulang ke rumah hanya 

untuk ganti pakaian lalu pergi lagi. Hadirnya Covid-19, Allah 

paksa kita untuk menjadikan rumah dan sebagai tempat yang 
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paling nyaman, maka inilah momentum yang paling tepat 

bagi kita untuk menjadikan rumah kita sebagai maskan. Oleh 

karena itu dalam perkawinan, Allah mengatakan Litaskunu 

Ilaiha. Inilah hikmah ketiga.  

Di sinilah momentum untuk membangun ketahanan 

keluarga selama ini. Barangkali Ayah kurang memberikan 

perhatian kepada sang istri, karena kesibukan sang istri tidak 

hadir memberi pelayanan khidmah kepada suaminya selama 

ini, barangkali anak-anak tidak mendapatkan perhatian dan 

pendidikan kasih sayang dari orang tuanya. Maka momentum 

ini sangat tepat untuk hadir membantu anak-anak kita 

membangun keluarga yang sakinah.  

Seperti apapun rumah kita, luas maupun yang sempit, 

sderhana maupun mewah, sesungguhnya rumah kita adalah 

tempat yang paling nyaman. Di situ lah masa depan keluarga 

kita bangun, memberikan waktu dan perhatian yang lebih 

kepada anak-anak kita. Jika selama ini pendidikan kita 

pasrahkan sepenuhnya kepada sekolahan ataupun pe-

santren, maka inilah saatnya kita merasakan sesungguhnya 

mendidik anak itu susah. Itulah yang dirasakan oleh para 

ustad para asatid. 

Maka sekarang saatnya untuk membuat jadwal mengaji 

bersama maupun beribadah bersama. Rasulullah pernah 

bersabda: 

أُ فِيهِ سُورةَُ نَ يَ نْفِرُ مِنْ الْبَ يْتِ الَّذِي تُ قْرَ لََ تََْعَلُوا بُ يُوتَكُمْ مَقَابِرَ إِنَّ الشَّيْطاَ
 .الْبَ قَرَةِ 

“Jangan jadikan rumah-rumah kalian sebagai kubu-
ran. Sesungguhnya setan itu akan lari dari rumah 
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bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyu-
litkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang 
sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan selain 
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku ada-
lah termasuk orang-orang yang zalim". Maka Kami 
telah memperkenankan doanya dan me-
nyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan 
demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman. (QS. Al-Anbiya [21]: 87-88) 
 
Ayat di atas menyatakan bahwa Nabi Yunus 

diselamatkan dari kegelapan perut ikan melalui dzikir Tasbih 

yang ia amalkan secara konsisten. Lantaran dzikir Tasbih yang 

senantiasa diucapkan oleh Nabi Yunus, akhirnya Allah 

dengar dan ijabahi hingga akhirnya ia selamat. Jika kita 

telaah secara lebih dalam terkait hal ini, kita mendapati 

bahwa sesungguhnya takdir Yunus berada di dalam perut ter-

sebut hingga hari kebangkitan. Allah berfirman: 

نَّهاُافلَوَۡلََّٓا
َ
ايوَۡمِايُبۡعَثوُناَاۦٓافِِابَطۡنهِِاللَبَثَِا ١٤٣االمُۡسَبِحِِيۡاَٱكََنَامِنَااۥأ اا١٤٤ااإلَِِ 

Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-
orang yang banyak mengingat Allah (Tasbih), 
niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai 
hari berbangkit. (QS. Al-Shaffat [37]: 143-144) 
 
Sebagaimana Allah menyelesaikan masalah yang 

menimpa Nabi Yunus melalui wasilah dzikir Tasbih, maka me-
lalui wasilah dzikir Tasbih juga Allah akan mengangkat 
semua persoalan hamba-hamba-Nya yang beriman. Dalam 
surah al-Anbiya Allah tegaskan: 

ِاالۡغَمِِ اٱوَنَََّيۡنَ هُامِنَااۥلَاُاسۡتَجَبۡناَٱفَا ا٨٨االمُۡؤۡمِنيِۡاَٱجِِااۨكَانُاوَكَذَ ل
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Maka Kami telah memperkenankan doanya dan me-
nyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan 
demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman. (QS. Al-Anbiya [21]: 88) 
 
Dalam situasi-situasi yang tidak biasa, dzikir Tasbih ini 

dapat menjadi “penyelamat”. Bukankah kita tahu Nabi Ibra-

him ketika dibakar oleh raja yang zalim, wirid-nya adalah 

Tasbih. Demikian juga ketika Rasuluallah صلى الله عليه وسلم menjalani Isra’ 

Mi'raj; sebuah perjalanan yang unlogic, perjalanan yang tidak 

dapat dinalar. Perjalanan Isra’ Mi’raj adalah rihlah spektaku-

ler. Dalam situasi seperti ini, Allah hadir menjelmakan 

dirinya dengan tasbih: 

ِيآٱاسُبۡحَ ناَ  ِاالََّّ ابعَِبۡدِه ى  سَۡۡ
َ
ااۦأ امِِنَ االَۡۡرَاماِٱاسۡجِداِلمۡاَٱلَۡۡلٗ المَۡسۡجِداِٱإلَِِ

قۡصَاٱ
َ
ِيٱالۡۡ ٓ اإنَِّهاُمِنۡاءاَاۥلنُُِِيَهاُاۥبَ رَكۡناَاحَوۡلَاُالََّّ مِيعاُٱهُوَااۥايَ تنِاَ ا١ااصِيۡاُلَۡۡاٱالسَّ

Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Ha-
ram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya se-
bagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (QS. Al-Isra’ [17]: 1) 

 

Meski ini perjalanan yang tidak masuk akal, dahsyat dan 

spektakuler, Allah tidak hadir dengan sifat dan asma-Nya 

yang lain; al-'Ali, al-Qadir atau al-Malik misalnya. Dalam per-

jalanan yang tidak lazim ini, Allah hadir dengan ke-Maha 

Sucian-Nya. Subhanallah. 
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Kedua: Sujud. Wa Kun Min al-Sajidin. 

Dunia ini memang era masalah, era memanen ada di 

akhirat. Persoalan hidup yang kita rasakan terkadang bukan 

betul-betul berat, tetapi karena ketidakmampuan kita 

mengelola persoalan. Seringkali yang membuat semakin 

runyam itu bukan masalah itu sendiri, namun kehadiran pihak 

ketiga yang sengaja mengacukan suasana. Dalam konteks ke-

hidupan orang beriman, pihak ketiga wujud dalam makhluk 

jahat, baik manusia ataupun Jin.  

Keberadaan setan dalam kehidupan orang beriman 

seringkali menggangu stabilitas keimanan. Setan memang 

tidak pernah ridho melihat kita hidup bahagia. Mereka tidak 

akan pernah membiarkan orang beriman dalam kebahagian 

hidup di bawah naungan al-Qur’an. Mereka tidak pernah ber-

henti untuk membuat kehidupan kita kalangkabut. Mereka 

tidak pernah lelah untuk mengoyak-ngoyak masa depan 

orang beriman melalui berbagai cara. Nah atas pemahaman 

kita tentang masalah ini, Allah  hadir meminta kita untuk 

sujud kepada-Nya. Sebab saat sujud inilah, setan gagal men-

dekati dan mengganggu manusia. Allah berfirman: 

يدِۡيهِمۡاوَمِنۡاخَلۡفِااثُمَّا
َ
اأ يمَۡ نهِِمۡاوعََناشَمَائٓلِِالَأٓتيِنََّهُمامِِنۢابيَِۡۡ

َ
هِمٌۡۖاوَلََّاهِمۡاوعََنۡاأ

ا
َ
ا١٧كۡثََهَُمۡاشَ كِرِينَااتََِدُاأ

Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka 
dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri 
mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati ke-
banyakan mereka bersyukur (taat). (QS. Al-A’raf [7]: 
17) 
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maka bersabarlah atas apapun yang terjadi. Jadi kalau dalam 

kehidupan ini kita bersedih, percayalah kesedihan yang kita 

rasakan ini ada akhirnya.  Kalau kesusahan tersebut diterima 

dengan ridho dan doa nanti akan mendapatkan balasan ke-

bahagiaan yang tak terbatas di akhirat kelak. Begitu juga 

ketika kita mendapatkan kebahagiaan, anugerah, rezeki dan 

kemuliaan ya selama-lamanya pun ada batas akhirnya. Maka 

kelolalah anugerah itu. Syukuri nikmat itu. Sebab kalau tidak, 

ada balasan yang setimpal akan Allah di akhirat kelak. 

Tiga hal inilah yang diamalkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan 

merupakan amalan andalan yang diperintahkan oleh Allah 

ketika Beliau menghadapi persoalan hidup yang mem-

buat dada Rasulullah صلى الله عليه وسلم sempit. [] 
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Inspirasi 02: Ilmu; Pelita Kehidupan 

 

Kenapa ilmu menjadi tema pilihan di awal Ramadan ini? 

Karena sebagaimana yang kita ketahui bahwa seluruh perso-

alan kehidupan beragama itu harus didahului dengan penge-

tahuan. Bahkan ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم meminta kepada kita un-

tuk senantiasa belajar dengan motivasinya yang luar biasa, 

Rasulullah mengatakan: 

 به خيا يفقه ف الدين. من يرد الله
“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah  ke-
baikan di dalam dirinya, maka Allah   memberikan 
pemahaman agama secara lebih mendalam.” (HR. 
Tirmidzi dan Ahmad) 
 

 فضل العالم على العابد كفضلي على أدناكم. 
“Keutamaan ahli ilmu dibandingkan ahli ibadah 
adalah seperti kautamaanku dibandingkan dengan 
orang yang paling rendah (derajatnya) di antara 
kamu”. 
 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم ketika mendapatkan wahyu yang pertama 

kali sebelum persoalan-persoalan yang lain, adalah wahyu 

keilmuan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pertama kali ketika ditalqin oleh ma-

laikat jibril.  

ا
ۡ
ِااٱقۡرَأ ِيرَبِكَِااٱسۡماِب نسَ ناَخَلقََاخَلقََااٱلََّّ انۡاعَلقٍَاماِاٱلِۡۡ

ۡ
كۡرَماُوَرَبركَااٱقۡرَأ

َ
اٱلۡۡ

ِي ِااٱلََّّ مَاب
نسَ ناَعَلَّمَااٱلۡقَلَماِعَلَّ اعۡلَمۡامَاالمَۡاياَاٱلِۡۡ

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
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segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” (QS. al-‘Alaq [96]: 1-5) 
 
Qira’ah adalah aktivitas ilmu dengan membaca dan 

mempelajari sesuatu. 

ِيٱ  ِاالََّّ مَاب
نسَ ناَٱعَلَّمَاا٤االۡقَلَماِٱعَلَّ ا٥عۡلَمۡاامَاالمَۡاياَالِۡۡ

“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.” (QS. al-‘Alaq [96]: 45) 
 
Selain menyebut Iqra’, Allah  menyebut dengan ungka-

pan Qalam. Qalam adalah ilmu. Qalam merupakan ikon da-

ripada keilmuan. Inilah sebabnya, ilmu menjadi pembahasan 

di awal Ramadan. Untuk memperkuat dan menyempurnakan 

perkara ini, Allah   meminta kepada kita untuk bersyahadat. 

Allah  mulakan dengan firman-Nya: 

نَّهاُافَٱعۡلَماۡ
َ
ااۥأ اُلََّآإلَِ هَاإلََِّّ نۢبكَِاوَللِۡمُؤۡمِنيَِۡاواَاٱسۡتَغۡفرِاۡواَاٱللَّّ اُواَاتِ اٱلمُۡؤۡمِنَ الََِّ اٱللَّّ

ايَعۡلَمُامُتقََلَّبَكُمۡاوَمَثۡوَى كُمۡا
“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada 
Ilah (sesembahan, tuhan) selain Allah dan mohonlah 
ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah menge-
tahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu 
tinggal.” (QS. Muhammad [47]: 19) 
 
Hal ini menandakan bahwa sesungguhnya bangunan 

dari La Ilaha Illallah itu harus ditopang dengan pondasi 
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keilmuan. Seolah-olah Allah  menyatakan berilmulah sebe-

lum kalian bersyahadat. Pelajarilah Allah sebelum kalian men-

gucapkan La Ilaha Illallah.  

Bukan hanya sekadar dalam konteks Akidah Islamiah. 
Dalam persoalan fiqih sekalipun, ilmu menjadi syarat utama 
diterimanya suatu amalan. Amalan kita bisa menjadi sia-sia 
dan tidak diterima apabila tidak dilandasi dengan basis 
keilmuan. Sebuah penyair menyatakan:1 

 .لُ قْبَ  ت ُ لََ  ة  دَ وْ دُ رْ مَ  هُ الُ مَ عْ * أَ  لُ مَ عْ ي َ  م  لْ عِ  يِْ غَ بِ  نْ مَ  ل  كُ وَ 
“Barangsiapa melakukan sebuah amal tanpa 
didasari oleh ilmu, maka amalnya tertolak tidak 
terima.” 
 
Demikian nasihat dari ulama terdahulu. Barangsiapa 

yang melakukan amalan tanpa ilmu, a'maluhu, amalannya 

akan tertolak, la tuqbalu, tidak diterima.  

Imam Al Ghazali membagi ilmu menjadi dua macam; 

yaitu ilmu fardhu ain dan ilmu fardhu kifayah. Ilmu fardhu ‘ain 

adalah ilmu fundamental dalam kehidupan di dunia, yang se-

mestinya dipahami dan dikuasai oleh setiap orang mukmin. 

Karena terkait ibadah yang diyakini dalam aqidah Islam.  

Fardhu ‘Ain bagi seorang pedagang, ilmu fardhu ain ada-

lah mengetahui mana yang halal dan mana yang haram 

mengetahui skema skema bisnis. Bagi seorang polisi fardhu 

‘ain baginya adalah teknik-teknik dan ilmu-ilmu utama di da-

lam memberantas kemungkaran, pelanggaran dan penyakit 

masyarakat. Bagi seorang dokter, fardhu ‘ain baginya 

                                                             
1Ahmad bin Ruslan, Ghayah al-Bayan Syarh Zubd Ibn Ruslan. 
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sebagai seorang pemimpin besar Sulaiman ingin menakluk-

kan Ratu Balqis tersebut. Singkat cerita ketika seluruh 

pasukan menteri-menteri dan pembesar Nabi Sulaiman kum-

pul, maka Sulaiman mengatakan: 

هَاااقاَلَا ير
َ
ٰٓأ ْايَ تيِنِّابعَِراۡاٱلمَۡلؤَُا

ۡ
يركُمۡايأَ

َ
توُنِِامُسۡلمِِيۡاَشاِأ

ۡ
نايأَ

َ
اا. هَااقَبۡلَاأ

“Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, 
siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup 
membawa singgasananya kepadaku sebelum 
mereka datang kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri".” (QS. al-Naml [27]: 38) 
 

Raja Sulaiman sedang memberikan sayembara di hada-

pan para pasukannya yang terdiri dari jin, manusia dan he-

wan. Dari sekian banyak pasukan Raja Sulaiman, berkatalah 

Jin Ifrit merespon titah Raja Sulaiman. 

ااقاَلَا امِِنَ ناِِعِفۡرِيتٞ ابهِِاٱلِۡۡ ۠اءَاتيِكَ ناَ
َ
قَامِكٌَۖاوَإِاقَبۡلَااۦأ امِنامَّ ناتَقُومَ

َ
اأ نِِّ

مِيۡاٞ
َ
اأ  عَليَۡهاِلقََوِيٌّ

“Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku 
akan datang kepadamu dengan membawa 
singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari 
tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya".”ا
(QS. al-Naml [27]: 39) 
 
-Ifrit adalah algojo para jin. Ia merupakan pembesar, jaا

wara dan bahkan komandan para jin. Dengan pongah Ifrit 

mengatakan: 



39 

 

Inspirasi 03: Nasihat Imam Syafi'i 

 

Alhamdulillah, kita bersyukur kepada Allah , karena 

masih diberikan umur yang panjang, kesehatan yang 

berkekalan dan kekuatan untuk melanjutkan penghambaan 

kita kepada Allah  di hari ketiga Ramadan ini.  

Di hari yang penuh berkah ini kita berdoa mudah-mu-

dahan Allah  sampaikan diri kita ke pengujung Ramadan 

dengan kesehatan yang prima dan taufik yang maksimum se-

hingga kita dapat melaksanakan ibadah Ramadan dengan 

baik.  

Salah satu di antara keistimewaan dari agama adalah 

membimbing kita manusia untuk menjadi pribadi yang baik, 

pribadi yang positif dan pribadi yang memiliki sifat mulia. 

Oleh karena itu, dari sekian banyak syariat yang Allah tetap-

kan kepada manusia, semuanya dalam rangka untuk mem-

bentuk pribadi yang positif, membentuk sosok manusia yang 

berakhlak karimah, produktif, memiliki etos kerja, 

menghindari perkara-perkara yang negatif dan perbuatan 

yang merugikan.  

Oleh karena itu, dengan cara inilah kita harus senantiasa 

hadir mendekat dengan syariat. Salah satu di antara syariat 

yang dirancang oleh Allah untuk membentuk pribadi 

yang positif tersebut adalah ibadah Ramadan seperti yang 

kita lakukan saat ini.  

Bagaimana tidak? Setiap malam bahkan sebelum Rama-

dan kita selalu mendengarkan kajian dari pengajian, 
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Ketika Allah membuat syariat puasa, rupanya ber-

tujuan untuk membentuk pribadi yang Muttaqin. Di sinilah 

momentum bagi kita semua untuk mendidik pribadi yang 

muttaqin. Kesuksesan kita melaksanakan ibadah puasa dapat 

mengantarkan kita menjadi pribadi yang Muttaqin.  

Bahkan saya ingin mengatakan dengan penuh keyakinan 

bahwa semua syariat yang telah Allah tetapkan, akan 

membentuk pribadi yang bertakwa. Jauh sebelum puasa, Al-

lah telah memerintahkan kepada kita untuk 

melaksanakan ibadah shalat. Ternyata Allah menyatakan 

bahwa shalat yang Aku wajibkan atas kalian itu bisa menjadi-

kan pribadi kamu menjadi pribadi yang baik. Dengan shalat 

kamu akan terhindar daripada perbuatan keji dan perbuatan 

munkar.  

Para khatib selalu mengingatkan kepada kita:  

ااٱتلُۡا امِنَ اإلَِۡۡكَ وحَِِ
ُ
اأ ٓ ااٱلۡكِتَ باِمَا قمِِ

َ
لَاوَأ ٌۖاٱلصَّ ةَ ااو  ةَاإنَِّ لَو  اعَنِااٱلصَّ تَنۡهََ 

ِاوَلََِّكۡرُااٱلمُۡنكَرِ اواَاٱلۡفَحۡشَاءِٓا ُۗاواَاٱللَّّ كۡبَُ
َ
اُأ ايَعۡلَمُامَااتصَۡنَعُونَااٱللَّّ

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
yaitu Al Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (per-
buatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). 
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS. al-‘Ankabut [29]: 45) 
 
Pribadi yang berhasil menghindari fakhsya’ dan munkar 

adalah pribadi yang positif, pribadi yang produktif, pribadi 
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yang selalu mempesona akhlak kepribadiannya. Itulah esensi 

dari ketakwaan. Rasul SAW bersada: 

دْ،  ولو الن ارَ  ات َّقُوا  .بِكَلِمَة  طيَِ بَة  فَ بشِقِ  تََرَْة ، فمَن لَمْ يََِ
“Menghindarlah kalian dari api neraka meski dengan se-

butir kurma. Jika tidak dapat, maka menghindarlah 

dengan perkataan yang baik.” 

 

Demikian dengan puasa, diciptakan oleh Allah  untuk 

membentuk manusia menjadi pribadi yang bertakwa yang 

dibuktikan dengan menjauhkan diri dari keji dan munkar. 

Rukun Islam yang lain Allah mensyariatkan zakat; khususnya 

setelah khusus kepada orang-orang yang punya (ashabul 

amwal). Ketika mensyariatkan ibadah zakat, Allah  

menyatakan bahwa ibadah zakat ini dirancang agar pem-

bayar zakat menjadi menjadi pribadi-pribadi yang memiliki 

kebersihan jiwa. Kebersihan jiwa ini merupakan esensi orang 

muttaqin. Allah menyatakan: 

مۡوَ لهِِمۡاصَدَقَااخُذاۡ
َ
اصَلوَ اةٗاتُطَهِِرهُُمۡاوَتزَُكِيِهاِمِنۡاأ اعَليَۡهِمٌۡۖاإنَِّ تكََامابهَِااوَصَلِِ

َّهُمُۡۗاواَ اُسَكَنٞال ااٱللَّّ اعَليِم  اسَمِيع 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 
mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ke-
tenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Taubah 
[9]: 103) 
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Allah  menyuruh dan memberikan instruksi perintah 

kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم  untuk mengambil zakat daripada harta-

harta yang dipunyai oleh orang-orang kaya. Perintahnya am-

bil kata Allah, khudz (ambillah), Min amwalihim shadaqatan 

dan ambillah zakat harta harta yang dimiliki oleh orang kaya 

tersebut sebab ibadah zakat tersebut bisa Tuthahhiruhum 

Watuzakkihim Biha.  

Di dalam firman tersebut, Allah  menggunakan kata 

Thaharah dan menggunakan kata Tazkiyah. Apabila kita 

definisikan ke dalam bahasa Indonesia dua-duanya artinya 

membersihkan. Hanya saja kata Thaharah membersihkan 

sesuatu yang bentuknya fisik, sementara kalau Tazkiyah itu 

yang dibersihkan adalah sesuatu yang tidak terlihat.  

Ketika kita membuka kitab-kitab fikih, kita akan 

menemukan bab Thaharah, yang di dalamnya membahas 

tentang mandi dan bersuci. Mengindikasikan bahwa yang 

dibersihkan adalah sesuatu bagian fisik. Berbeda dengan kata 

Tazkiah, kita akan menjumpai pembahasan ini dalam kitab-

kitab akhlak, taصلى الله عليه وسلمuf dan adab. Jika yang pertama adalah Tha-

haratul Badan, maka yang kedua Tazkiatun Nafs. Yang per-

tama membersihkan dan mensucikan badan dari najis, dan 

yang kedua membersihkan dan membersihkan hati dari pen-

yakit dan kotoran jiwa. Sementara ketika kita belajar akhlak, 

membersihkan hati dari pada aqdarul qulub, sombong, ego, 

takabbur dan hasad, maka biasanya para ulama 

menggunakan istilah tazkiyah, tazkiyatun nafs.  
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menghasilkan pribadi yang mabrur adalah taqwa. Bahkan sa-

lah satu tanda dan syarat agar seseorang itu memperoleh 

kemabruran haji adalah bekal takwa.  

Oleh karena itu seluruh syariat yang telah Allah tetapkan 

pada hakikatnya ingin membentuk pribadi yang bertakwa, 

pribadi yang taat, pribadi yang positif, serta pribadi yang 

memiliki akhlak mempesona. Semua dapat tercapai dengan 

cara:  

a. mendirikan ibadah shalat 

قمِِا
َ
ٌۖاوَأ ةَ لوَ  ااٱلصَّ ةَاإنَِّ لوَ  اعَنِااٱلصَّ ا اٱلمُۡنكَرِ اواَاحۡشَاءِٓاٱلۡفاَتَنۡهََ 

Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. (QS. al-‘Ankabut [29]: 45) 

 
b. melaksanakan ibadah puasa 

هَا ير
َ
ٰٓأ ِيناَايَ ااٱلََّّ اعَليَۡكُمُ ْاكُتبَِ ااياَماُٱلصِاِءَامَنوُا اعََلَ اكُتبَِ ِيناَكَمَا اٱلََّّ

 . مِناقَبۡلكُِمۡالَعَلَّكُمۡاتَتَّقُوناَ

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu ber-
takwa. (QS. Al-Baqarah [2]: 183) 

 
c. membayar ibadah zakat 

مۡوَ لهِِمۡاصَدَقَةٗاتُطَهِِرُهُمۡاوَتزَُكِيِهاِاخُذاۡ
َ
اصَلوَ امِنۡاأ اعَلَيۡهِمٌۡۖاإنَِّ تكََامابهَِااوَصَلِِ

َّهُمُۡۗاواَ اُسَكَنٞال ااٱللَّّ اعَليِم  اسَمِيع 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
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keras. Ini disebut dengan Munadat, memanggil tapi harus 

dengan suara keras. Sebab jika pelan, maka panggilan kita 

tidak terdengar sehingga tidak akan direspon. Namun jika 

lawan bicara kita ada di samping kita, atau berada di depan 

kita, maka cukup dengan berbisik dan tak perlu bersuara 

dengan nada tinggi. Ini disebut dengan Munajat. Kalau me-

manggil dengan suara yang keras, selain tidak diperlukan 

justru dirasa tidak sopan. Nah, menariknya orang Badui 

mengetahui perbedaan antara keduanya dengan sangat rinci. 

 ه؟يْ ادِ نَ ن    د  يْ عِ بَ  مْ ه أَ يْ اجِ نَ ا ن ُ نَ ب   رَ  ب  يْ رِ قَ أَ  اللهِ  لَ وْ سُ  رَ ياَ 
Ya Rasulullah … Tuhan kita ini dekat atau jauh?  

 

Perhatikan, ini seolah-olah ujian bukan pertanyaan. Tapi 

justru menunjukkan level orang Badui tersebut.  

 ؟هيْ اجِ نَ ا ن ُ نَ ب   رَ  ب  يْ رِ قَ أَ  
Kalau seandainya Tuhan itu dekat, maka ketika saya 

perlu kepada-Nya saya cukup memanggilnya dengan suara 

pelan. Ketika saya ingin berkomunikasi dengan-Nya, maka 

saya cukup dengan suara yang rendah. Karena dekat, tak 

perlu saya teriak-teriak. Kenapa saya harus memperkuat 

suara saya? Kenapa saya harus meninggikan suara saya se-

mentara Tuhan itu dekat?  

 ؟هيْ ادِ نَ ن    د  يْ عِ بَ  مْ أَ  

Atau Tuhan itu jauh?  
 
Karena jauh, maka ketika saya ingin berinteraksi dengan-

Nya saya akan berbicara dengan suara keras. Saya perlu 
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menggunakan nada tinggi, agar dapat didengar oleh Tuhan. 

Lihat bagaimana cara orang Badui ini bertanya kepada 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم .  

Mungkin setiap kita ketika ditanya dimana Tuhan itu? 

Apakah Ia jauh atau dekat? Berdasarkan pengalaman selama 

ini, hampir semuanya mengatakan bahwa Allah itu dekat. 

Subhanallah ... Namun berbeda dengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم; 

seorang rasul utusan Allah pembahas risalah Islam tersebut. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  ketika ditanya oleh orang Badui tentang perso-

alan ini, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  tidak bisa menjawab dan Beliau diam 

pada waktu itu.  

Sebuah pelajaran bagi kita semua.  

Pertama, kita tidak diperkenankan untuk berbicara dan 

menyampaikan pandangan terhadap sesuatu yang tidak kita 

kuasai. Rasulullah صلى الله عليه وسلم saja yang mengetahui persoalan sebaik-

baiknya tentang agama ini, ketika ditanya oleh orang Badui 

tidak menjawab. Mengapa? Karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم  ingin me-

mastikan bahwa jawaban yang ia sampaikan adalah ber-

sumber pada wahyu. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengajarkan kepada kita 

agar kita tidak banyak berbicara, apalagi terhadap sesuatu 

yang tidak diketahui. Oleh karena itu, ada ungkapan yang 

menyatakan silent is golden. Begitu relevan ungkapan itu 

pada situasi seperti ini. Terkadang kita dapat menyimpulkan 

dan menilai seseorang ketika ia berbicara. Ada orang yang se-

makin banyak berbicara, semakin menunjukkan ketidakta-

huannya. Dalam hal ini, kita semua harus tahu diri dan tahu 

kapasitas. Rumongso Pinter vs Pinter Ngerumongso, kiasan 

Jawanya.  
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Kedua, melalui kisah tersebut seolah Rasulullah صلى الله عليه وسلم  se-

dang mengajarkan kepada kita tentang sesuatu yang sangat 

fundamental, apalagi terkait persoalan keberadaan Allah 

yang merupakan isu yang krusial dalam masalah akidah. Se-

buah persoalan yang memerlukan jawaban yang benar dan 

tepat. Kesalahan memberikan jawaban mengenai masalah 

akidah, dapat berakibat fatal dalam beragama. Maka biarkan 

orang bicara sesuai dengan kompetensinya. Dan kita pun juga 

harus mendengarkan bicara seseorang sesuai dengan kom-

petensinya. 

Maka dalam situasi Pandemic Covid-19 seperti ini harus 

ada kombinasi yang menarik antara para ustadz, para Kyai 

dan para guru dengan pakar kedokteran dan ahli wabah. Da-

lam hal-hal yang tidak sesuai kompetensinya terkait pandemi, 

terkait memotong mata rantai penyebaran wabah, terkait 

imunitas tubuh, terkait pola penyebaran virus dan se-

terusnya. Menurut hemat saya adalah wilayahnya para pakar 

kedokteran dan ahli epideminologi. Sedangkan dalam aspek 

syariat yang menyangkut tuntunan beribadah di musim wa-

bah dan vitamin hati menjadi domain dan wilayah para guru 

keagamaan.  

Untuk itu, jangan sampai ada dokter yang berbicara 

mengenai syariah dan tuntunan ibadah melebihi seorang Kyai 

dan para guru. Pada saat yang sama, jangan sampai terjadi 

ada Kyai, Mu’alim dan guru agama yang berbicara mengenai 

pandemi dan penangan virus seolah-olah dia adalah seorang 

dokter. Setiap pihak harus memberikan pandangannya sesuai 

dengan kompetensinya masing-masing. 
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Ketiga, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  diam dan tidak bisa menjawab per-

soalan ini. Disebutkan di dalam beberapa riwayat, Beliau 

meminta kepada orang Bali tersebut untuk pulang dan nanti 

datang lagi. Dalam beberapa riwayat menyebutkan untuk 

kembali lagi sampai 20 hari.  Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sedang mengajar-

kan kepada kita bahwa apa yang keluar dari lisan Rasulullah 

 adalah wahyu dari Allah. Ucapannya tidak datang dari akal  صلى الله عليه وسلم

pikirannya, tidak hadir dari perasaannya, melainkan kiriman 

dari Allah . Allah  berfirman: 

ايوُالهَۡوَىٰٓاٱينَطِقُاعَنِااوَمَا اوَحِۡٞ اعَلَّمَهاُإنِۡاهُوَاإلََِّّ ذُواالۡقُوَى اٱشَدِيدُااۥحَِ 
ةاٖفَا ااسۡتوََى اٱمِرَّ

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) 
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu 
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya). Yang diajarkan kepadanya oleh 
(Jibril) yang sangat kuat. Yang mempunyai akal 
yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri 
dengan rupa yang asli.” (QS. al-Najm [53]: 3-6). 
 

Pelajaran terbesar bagi kita tentang sebuah adab, tahu 

diri dan ketulusan. Kita boleh membayangkan kalau sean-

dainya ada seorang santri yang bertanya kepada gurunya, 

jauh-jauh datang ke tempat pengajian sang guru lantas ber-

tanya tentang suatu masalah, namun sang guru diam dan 

tidak bisa menjawab. Kira-kira orang tersebut akan datang 

lagi ke pengajian sang guru atau justru akan mencari guru 

lain? Bahkan merekomendasikan kepada temen-temennya 

agar tidak datang ke pengajian guru dengan alasan sang guru 
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peduli bagi Allah, sang hamba berdoa dengan suara keras 

ataupun pelan, sungguh Allah akan menjawab setiap doa. 

Keempat, kisah tersebut juga mengajarkan kita bahwa 

kita tidak diperkenankan untuk menjelaskan dan 

mendeskripsikan tentang Allah, kecuali sebagaimana Allah 

mendeskripsikan tentang diri-Nya sendiri. 

جِيبُادَعۡوَةاَ
ُ
ٌۖاأ اقَريِب  اعاِٱفَإنِِِّ  إذَِاادَعََنِِۖاالدَّ

Ayat ini yang sering disampaikan oleh para guru. Berdo-

alah karena Allah itu sangat ini dekat. Allah memerintahkan 

kepada hambanya untuk berdoa kepada-Nya. Bahkan 

mengancam siapa saja yang tidak mau berdoa sebagai orang 

yang sombong: 

ااوَقَالَا اادۡعُونِِآٱرَبركُمُ اإنَِّ الكَُمۡ  سۡتَجِبۡ
َ
ِيناَٱأ َاالََّّ اعِبَادَتِِاي اعَنۡ ونَ سۡتَكۡبُِ

اسَيَدۡخُلوُنَاجَهَنَّمَادَاخِريِنَا
“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari berdoa kepada-Ku akan masuk neraka Ja-
hannam dalam keadaan hina dina".” (QS. Ghafir 
[40]: 60. 
 

Kelima, Allah ingin mengajarkan kepada kita bahwa 

kita semua memerlukan Allah. Jika kita ingin meminta 

kepada-Nya, memohon kepada-Nya, maka berdoalah. Tidak 

penting bagi Allah apakah suara kalian itu pelan atau keras, 

berdoalan pasti akan saya ijabahi setiap permohonan dan 

doa. Sebab, Fainni Qorib Ujibu Da'watad Da'i Idza Da’an. 
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Dari kisah tersebut, dapat kita simpulkan beberapa pela-

jaran penting. Pertama, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  tidak berbicara kecuali 

perkara yang ia ketahui, sehingga kitapun dilarang berbicara 

terhadap sesuatu yang kita tidak pahami. Kedua, Rasulullah 

 sedang mengajarkan kepada kita tentang suatu perkara  صلى الله عليه وسلم

yang penting. Khususnya terkait adab terhadap ilmu. Ba-

yangkan seandainya jawabannya salah; terlebih mengenai 

suatu masalah akidah yang sangat fundamental, maka hal 

tersebut dapat merusak sendi-sendi kehidupan beragama. 

Ketiga, Rasulullah sedang mengajarkan kepada kita bah-

wasanya semua yang keluar dari lisan mulia Rasulullah صلى الله عليه وسلم  

adalah bukan dari dirinya melainkan wahyu dari Tuhannya. 

Keempat, kita tidak diperkenankan untuk mendeskripsikan 

tentang Allah tidak diperkenankan untuk memberikan gam-

baran bagaimana itu Allah kecuali sebagaimana Allah 

mendeskripsikan tentang diri-Nya sendiri. Kelima, kalau 

kita meminta kepada Allah dan memohon kepada-Nya, maka 

berdoalah. Dengan berdoa,  Allah akan ijabahi setiap doa. [] 
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Inspirasi 05: Mengaku Salah 

 

Salah satu hal penting yang harus kita lakukan ketika be-

rada di bulan Ramadan adalah mengakui kesalahan. Dalam 

terminologi agama, mengakui kesalahan ini disebut dengan 

taubat. Esensi dari taubat adalah mengakui kesalahan 

dengan melakukan kebaikan di masa kini dan masa depan se-

bagai kompensasi kesalahan masa lalu. Mengapa di bulan 

Ramadan ini kita harus mengakui kesalahan? Karena 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  memberikan informasi mengenai pengha-

pusan dosa di balik syariat puasa. Jika dampak dari taubat 

adalah dihapuskannya dosa, maka puasa juga menjadi wasi-

lah terampuninya segala dosa masa silam. 

Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم  memerintahkan berpuasa, maka 

salah satu di antara balasan yang ditawarkan dan di janjikan 

adalah pengampunan dosa. Hal ini menunjukkan bahwa ak-

tivitas amal ibadah yang kita lakukan di bulan Ramadan ha-

ruslah dalam rangka untuk menyelesaikan segala kesalahan 

masa lalu, baik yang berkaitan dengan kelalaian atau mungkin 

dosa. 

Bicara Ramadan adalah bicara kesalahan. Sebuah kesala-

han jika kita tidak bicara tentang kesalahan di dalam bulan 

Ramadan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

 .هبِ نْ ذَ  نْ مِ  مَ دَّ قَ ا ت َ مَ  هُ لَ  رَ فِ  غُ ابً سَ تِ احْ  وَ اناً يَْ ان إِ ضَ مَ رَ  امَ صَ  نْ مَ 
“Barang siapa yang berpuasa Ramadan dengan lan-
dasan iman dan harapan memperoleh ridha Allah 
, maka akan dihapuskan segala kesalahan yang 
terjadi pada masa lalu.” 



63 

 

nazah, masuk ke dalam alam barzah, maka ini adalah kesala-

han yang membawa susah. Sadarlah bahwa kesalahan-

kesalahan tersebut akan membuat susah di alam barzah 

nanti.  

 .هبِ نْ ذَ  نْ مِ  مَ دَّ قَ ا ت َ مَ  هُ لَ  رَ فِ  غُ ابً سَ تِ احْ  وَ اناً يَْ ان إِ ضَ مَ رَ  امَ صَ  نْ مَ  
“Barang siapa yang berpuasa Ramadan dengan lan-
dasan iman dan harapan memperoleh ridha Allah 
, maka akan dihapuskan segala kesalahan yang 
terjadi pada masa lalu.” 
 
Maka Ramadan kali ini mengajarkan kepada kita tentang 

bagaimana kita mengakui kesalahan. Namun masih saja, 

menurut ilmu salah ada tiga golongan orang yang seringkali 

susah untuk mengakui kesalahan dan meminta maaf  akan 

kesalahan, yaitu:  

1) Orang yang punya pangkat dan jabatan.  

Orang yang punya pangkat dan jabatan seringkali sulit 

menyadari dan mengakui kesalahan. Mereka mengang-

gap jabatan dan pangkatnya bisa mengubah yang benar 

menjadi salah dan yang salah menjadi benar. Oleh ka-

rena itu, apabila kita berhadapan dengan bos, orang be-

sar dan pejabat, hendaklah berhati-hati. Bahkan kalau 

seandainya bos Anda yang melakukan kesalahan, saya 

sarankan sebaiknya Anda yang harus meminta maaf. Da-

tangi dan ketuk pintu ruangannya,  mintalah maaf  atas 

kesalahan. Sebab bisa kalau Anda tidak meminta maaf, 

pada suatu saat yang akan dipersalahkan adalah anak 

buahnya atau Anda sebagai bawahan.  
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2) Orang kaya tidak pernah melakukan kesalahan. Kalau 

seandainya melakukan salah pun, dia akan berusaha me-

nutupi segala kesalahannya dengan harta kekayaan dan 

pengaruh yang ia miliki. Maka, saya juga sarankan bagi 

Anda yang barangkali berinteraksi dengan orang kaya, 

sebaiknya kalau ada apa-apa, segera mengakui kesala-

han. Atau paling tidak, mengalah. Toh, Allah tidak 

akan mengurangi derajat orang yang mengakui kesala-

han, apalagi pada dasarnya tidak melakukan kesalahan.  

3) Orang tua.  

Anak kecil sebenar apapun dia, sebetul apapun usulnya, 

sebaiknya berhati-hati berbicara dengan orang tua. 

Sebab orang tua sering kali mengatakan kamu masih 

kecil, anak kemaren sore, sementara saya sudah makan 

asam garam. Pengalaman sudah panjang.  Maka berhati-

hatilah berinteraksi dengan orang tua seperti ini, jaga si-

kap dan perkataan. Orang tua seringkali Allah hadirkan 

untuk menguji kesabaran dan ketabahan kita.  

*** 
Demikian juga di saat kita bayi dan masih kecil, kita 

dihadirkan oleh Allah untuk menguji kesabaran dan ketaban 

orang tua dalam mendidik dan membesarkan. Ada anggapan 

yang mengatakan bahwa orang tua selalu benar. Apapun 

yang terjadi, jangan pernah salahkan orang tua.  

Ketiga golongan tersebut, masuk dalam ayat berikut ini. 

ٓا ااكََلَّ نسَ ناَٱإنَِّ ااالِۡۡ نارَّءَاهاُا٦لََۡطۡغََٰٓ
َ
ا٧ااسۡتَغۡنَّٰٓاٱأ
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“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar 
melampaui batas. Karena dia melihat dirinya serba 
cukup.” (QS. al-‘Alaq [96]: 6-7) 
 

Sesungguhnya setiap orang memiliki potensi untuk 

melampaui batas. Dari semua jenis manusia yang paling 

mungkin untuk melampaui batas adalah ketika dia merasa 

bahwa dirinya hebat. Hebat karena kekayaannya, jabatannya 

ataupun pengalamannya.  

Orang yang memiliki potensi  untuk melampaui batas 

adalah orang kaya raya, yang memiliki potensi demikian ada-

lah orang bertahta dan orang yang lebih tua secara umur dan 

pengalaman memiliki yang demikian. 

arena itu, seandainya kita harus ditakdirkan menjadi 

orang yang berpangkat, menjadi orang kaya raya dan orang 

yang senior dengan segudang pengalaman, maka ingat-in-

gatlah ayat ini. 

ٓا ااكََلَّ نسَ ناَٱإنَِّ ااالِۡۡ نارَّءَاهاُا٦لََۡطۡغََٰٓ
َ
ا٧ااسۡتَغۡنَّٰٓاٱأ

“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar 
melampaui batas. Karena dia melihat dirinya serba 
cukup.” (QS. al-‘Alaq [96]: 6-7) 
 
Ramadan adalah momentum untuk mengakui kesalahan 

menyadari kesalahan dan meminta maaf akan kesalahan. 

Setinggi apapun kondisi sosial kepangkatan kita, sebanyak 

manapun harta kekayaan yang kita miliki dan sepanjang apa-

pun pengalaman kita punya, kita tidak dipekenankan oleh Al-

lah untuk melampuai batas dengan serba cukup. 
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Ada tiga hal yang bisa menumbangkan dan mebinasakan 

seseorang. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:   

. رواه  المرءِ بنَ فْسِهشُحٌّ مُطاع  وهوًى مُت َّبَع  وإعجابُ  مُهلِكات   ثلَث   
 الطباني.

“Tiga perkara yang membinanasakan; kekikiran 
yang ditaati, hawa nafsu yang diperturutkan dan 
takjub dengan diri sendiri.” (HR. Imam al-Tabrani) 

 

1). Syuhhun Mutho kekikiran yang diikuti. 2). Hawan 

Muttaba', hawa nafsu yang diperturutkan. 3) I'jabul Mar'i 

Binafsih, takjub dan sombong dengan dirinya sendiri.  

Ketiga golongan ini adalah orang tidak bisa mengakui 

kesalahannya. 

Sekali lagi Ramadan kita kali ini, kita berharap dalam se-

tiap sujud, tilawah, tarawih dan tahajud kita, menginginkan 

agar kita menjadi hamba-hamba Allah  yang mengakui 

kesalahan dan meminta maaf akan kesalahan dan me-

nyelesaikan kesalahan. Jika hal ini kita lakukan, betul kata 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم:  

 .هبِ نْ ذَ  نْ مِ  مَ دَّ قَ ا ت َ مَ  هُ لَ  رَ فِ  غُ ابً سَ تِ احْ  وَ اناً يَْ ان إِ ضَ مَ رَ  امَ صَ  نْ مَ 
Barang siapa yang berpuasa Ramadan dengan landasan 

iman dan harapan memperoleh ridha Allah , maka akan 

dihapuskan segala kesalahan yang terjadi pada masa lalu. [] 
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 bahwa ada hubungan yang sangat erat antara puasa صلى الله عليه وسلم

dengan doa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengatakan: 

. حيَْ يفُطرُ، ودعوةُ المظلومِ  الإمامُ العادلُ، والص ائمُ . دعوتَُمُ تُ رَد   لَ ثلَث  
 رواه الترمذي والطباني.

Ada tiga doa yang tidak tertolak. Doanya orang 
yang berpuasa hingga ia berbuka, doanya pem-
impin yang adil dan doanya orang yang terzhalimi.” 
(HR. Tirmidzi dam Thabrani) 
 
Tepat sekali pada situasi dan momentum ini untuk 

berdoa sebanyak-banyaknya. Berdoa kepada Allah untuk 

kedua orang tua, semoga kedua orang tua kita diberikan 

umur panjang, kesehatan, kemurahan rezeki dan kenikmatan 

umur untuk bisa melaksanakan ibadah di pengujung usia 

mereka. Berdoalah untuk pasangan pasangan kita, mudah-

mudahan Allah berikan kesabaran, ketabahan dan rasa 

syukur serta kebahagiaan dikarenakan mereka hidup ber-

sama kita. Berdoalah untuk anak-anak kita, masa depan anak-

anak kita masih panjang, masa depan anak-anak kita terletak 

pada sesabar mana dan sepanjang mana kita berdoa kepada 

Allah . Anak-anak kita memerlukan doa-doa dari kita.  

Bahkan di antara waktu-waktu yang paling utama untuk 

berdoa adalah menjelang berbuka puasa, 'inda fithrihi kata  

Rasulullah. Kemudian saat sahur, menjelang waktu sahur dan 

sepanjang berpuasa. Sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 

لۡاِٱكََنوُااْقَليِلٗامِِنَا ساۡٱوَبِاا١٧مَاايَهۡجَعُونَااالَّۡ
َ
ا١٨هُمۡايسَۡتَغۡفِرُونَاااحَارِالۡۡ
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Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. 
Dan selalu memohonkan ampunan di waktu pagi 
sebelum fajar. (QS. Al-Dzariyat [51]: 17-18) 
 
Apabila di antara kita sudah berdoa kepada Allah, namun 

doa yang menurut kita baik belum diijabah. Maka di sini kita 

tak boleh lupa bahwa sesuatu yang menurut kita baik, belum 

tentu baik menurut Allah .  

ْاشَيۡا ناتكَۡرَهُوا
َ
اأ اخَيۡۡٞاا اٗوعََسََٰٓ اوَهُوَ ْاشَيۡاالَّكُمٌۡۖاوعَاَا ناتُُِبروا

َ
اأ اشََاِٞا اٗسََٰٓ اوَهُوَ اا

اُٱلَّكُمۡ اواَ نتُمۡالََّاتَعۡلَمُونَاااللَّّ
َ
ا٢١٦يَعۡلمَُاوَأ

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 
amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu me-
nyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Al-
lah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 216) 
 
Ayat ini sedang mengingatkan kita bahwa permohonan 

yang menurut kita baik tersebut akan baik di hadapan Allah 

. Allah  tentu mengharapkan kebaikan bagi kita. Jadi jika 

kita merasa bahwa permohonan kita belum terkabul, bisa jadi 

Allah  sedang menyiapkan sesuatu yang baik untuk kita 

dengan tidak mengabulkan permohonan yang menurut kita 

baik tersebut. 

Untuk memudahkan pemahaman, narasi berikut bisa 

kita ciptakan. Mungkin kita punya anak yang pernah di-bully 

atau dikerjain oleh temen-temennya di sekolah. Anak kita pu-

lang dari sekolah sambil menangis. Masuk kamar dan 

menonton film sebagai hiburan. Pada saat menonton film 
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tersebut ia mendapat inspirasi hingga pada satu sore, ia 

kemudian mengatakan kepada kita: 

“Yah, boleh nggak aku punya pistol? Beliin ya Yah?” 

Sontak kita akan menjawab: “Untuk apa dek?”  

Anak: “Dede akan bawa ke sekolah. Akan Dede taruh di 

dalam tas, supaya teman-teman tidak berani membully Dede. 

Kalau teman-teman Dede tahu Dede membawa pistol tentu 

tidak ada yang berani membully lagi.”  

Sebagai orangtua tentu kita bisa memahami pola pikir 

anak-anak kita. Bahwa kepemilikan pistol adalah baik bagi dia 

supaya dia tidak diganggu dan tidak di-bully oleh teman-te-

mannya. Tapi percayalah, kita sebagai orang tua melihat 

justru memiliki pistol adalah tidak baik bagi anak-anak kita 

dan membahayakan mereka. Subhanallah… 

اِ عَۡلَ  اٱالمَۡثَلُاٱوَلِلَّّ
َ
 ٦٠االَۡۡكِيماُٱالۡعَزيِزاُٱوَهُوَاالۡۡ

“Dan Allah mempunyai sifat yang Maha Tinggi; 
dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bi-
jaksana. (QS. Al-Nahl [16]: 60) 

 
Begitulah cara Allah mengajarkan kepada kita bahwa 

permintaan yang baik menurut kita belum tentu baik 

menurut Allah . Oleh karena itu tidak semua permintaan 

kita kemudian langsung dikabulkan di dunia  ini. Terkadang 

Allah  akan beri tenggang waktu, Allah akan memilihkan 

yang terbaik bagi kita kapan permintaan tersebut akan 

dikabulkan. Imma sekarang, imma akan ditabung disimpan 

oleh Allah di akhirat kelak. Dan imma akan menjadi pe-

nolong di saat kita mendapatkan musibah. Bahkan musibah 



75 

 

tersebut akan diganti dengan kebaikan. Bisa jadi doa-doa 

yang belum dikabulkan akan menjadi kompensasi atas 

musibah musibah yang akan terjadi.  

اُلله  اهُ طَ عْ  أَ لََّ م  إِ حِ ةُ رَ عَ ي ْ طِ  قَ لََ  وَ ا إث  هَ ي ْ فِ  سَ يْ لَ  ة  وَ عْ دَ بِ  وعُ دْ يَ  م  لِ سْ مُ  نْ مِ  امَ 
: إِ لََ ى ثَ دَ حْ إِ  لُ لَ عَ ا ي ُ مَّ ث  ا مَّ إِ ، وَ ةِ رَ  الآخِ فِ  هُ ا لَ دَّخِرَهَ يُ  نْ ا أَ مَّ إِ ، وَ تهَُ وَ عْ دَ  هُ جِ 
 د والبيهقي.. رواه أحالَهَ ث ْ ءِ مِ الس وْ  نَ مِ  هَ نْ عَ عَ فَ دْ يُ  نْ أَ 

“Tidaklah seorang muslim yang berdoa (kepada Al-
lah Ta’ala), yang tidak ada unsur dosa atau pemu-
tusan silaturrahim kerabat, kecuali Allah akan mem-
berikan baginya dengan salah satu dari tiga 
perkara: [1] akan disegerakan pengabulan doanya, 
[2] disimpan baginya sebagai pahala di akhirat, [3] 
atau akan dihindarkan darinya keburukan yang 
sesuai dengannya”. (HR. Ahmad dan Baihaqi). 
 
Jadi, teruslah berdoa, apalagi pada waktu yang mustajab 

seperti bulan puasa saat ini. [] 
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 هِ يْ ن فِ وْ مُ لِ سْ مُ ع الْ مَ سْ يَ لِ  آنِ رْ قُ الْ  ةُ اءَ رَ قِ  حِ يْ اوِ الترََّ  ةِ لََ صَ  دِ وْ صُ قْ مَ  ل ِ جَ أَ  نْ مِ وَ  لْ بَ 
  آن.رْ قُ الْ 

Salah satu di antara tujuan yang paling utama dari 
disyariatkannya shalat tarawih adalah membaca al-
Qur’an. Agar kaum Muslim mempunyai kesempatan 
yang luas untuk mendengarkan al-Qur’an.  
  
Kalau pada hari ketujuh ini kita belum berhasil me-

langkah membangun interaksi kita dengan al-Qur’an secara 

lebih intensif, maka kita khawatir kita tidak mendapatkan 

keberkahan dari pada al-Qur’an.  

 مرِ حُ  دْ قَ ف َ  اهَ يُْ خَ  مَ رِ حُ  نْ مَ فَ 
Barangsiapa dihalangi untuk mendapatkan keberka-
han di dalam bulan Ramadan, maka dia tidak akan 
mendapatkan kenikmatan keberkahan sungguh 
tidak akan mendapatkan.  

 

Maka tidak berlebihan kalau seandainya kita memiliki 

program One Day One Juz (ODOJ). Jika di bulan ini kita bisa 

membaca al-Qur’an sebanyak 1 Juz setiap hari, insya Allah 

Ramadan kali ini kita akan mengkhatamkan al-Qur’an 

sebanyak satu kali. Adapun shabat-sahabat kita yang sudah 

terbiasa membaca One Day One Juz di luar bulan Ramadan, 

maka akan dapat mengkhatamkan al-Qur’an sebanyak 2 atau 

kali kali khatam al-Qur’an. Apalagi pada saat Bekerja dari Ru-

mah, kita tidak punya alasan untuk terlambat karena ke-

macetan di jalan raya, atau alasan untuk pulang lambat ka-

rena pertemuan, membuat laporan dan lain sebagaimanya. 
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Inspirasi 08: Mempertajam Spirit Kepedulian Sosial 

 

Sahabat sekalian yang dirahmati Allah . Alhamdulillah 

pagi hari ini kita dapat melaksanakan ibadah Ramadan. Mu-

dah-mudahan kita termasuk dari hamba-hamba-Nya yang 

mendapat rahmat sebagaimana Allah  menyampaikan 

bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم   berdoa. 

 .اهَ رِ وْ كُ بُ   فِْ تِ مَّ لُِ  كْ رِ بَ  م  هُ الل  
Ya Allah berkahilah umatku di awal paginya. 

 

Oleh karena itu sahabat sekalian yang dikasihi, saya 

menyarankan agar kita tetap stay active dan stay productive. 

Tidak membiasakan tidur selepas shalat Subuh meskipun da-

lam keadaan puasa dengan tujuan agar menjadi bagian dari 

umatnya yang mendapatkan doa keberkahan ini. Kali ini kita 

akan mengambil satu pelajaran dari salah seorang sosok ter-

baik, yang hidup pada generasi terbaik. Mutiara kehidupan 

dari sahabat mulia; Abu Hurairah. Beliau adalah sahabat 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  yang paling banyak meriwayatkan hadis 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم . 

Pada suatu malam Abu Hurairah melaksanakan i'tikaf di 

Masjid Nabawi. Di dalam masjid tersebut, beliau mengisi 

dengan shalat, munajat, tilawah, berdzikir dan berdoa 

kepada Allah . Di tengah-tengah Abu Hurairah merasakan 

nikmatnya i'tikaf di Masjid Nabawi, di saat Abu Hurairah me-

rasakan puncak kelezatan bermunajat kepada Allah , sayup-
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Subhanallah … inilah ajaran mulia dari Baginda Mulia. 

Menurut Rasulullah صلى الله عليه وسلم, menemani saudara untuk me-

nyelesaikan hajat keperluan dan meringankan beban ke-

hidupan hidupnya lebih dicintai oleh Baginda daripada i'tikaf 

di Masjid Nabawi. Inilah agama yang sangat mulia bagi kita. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sedang memperlihatkan sebuah etika univer-

sal, Baginda sedang menghadirkan teladan kepada kita ten-

tang nilai kemanusiaan dan nilai kehambaan kepada Allah . 

Atas pemahaman tersebut, maka kita harus membangun 

setu konstruksi bahwa pada saat kita mengajar, kita bukan 

hanya sekadar menyampaikan materi sesuai kurikulum, 

lantas membuat laporan dan menyampaikannya kepada 

pihak yang berwenang. Dengan itu maka tunjangan dan fasil-

itas kita sebagai guru akan cair. Tentu dengan penghayatan 

hadis tersebut kita mengajar dalam kerangka menjadi bagian 

dari ummat yang berjuang agar ajaran ini selalu dilestarikan, 

dari satu generasi ke generasi yang lain. 

Pun demikian ketika kita menjadi seorang pengusaha. 

Orientasi kita bukan hanya berdagang hanya untuk meraup 

keuntungan sebanyak-banyaknya. Bukan hanya itu tentu. 

Tetapi di saat kita berdagang dan berbisnis, kita memiliki ob-

sesi yang jauh lebih besar dari sekadar untung, tapi dalam 

konteks mendaulatkan agama melalui jihad ekonomi dan ke-

mandirian ummat.  

Apabila kita menjadi pejabat yang menentukan hajat 

hidup orang banyak, atau bekerja di public service, maka ob-
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sesi kita haruslah untuk memudahkan urusan orang lain men-

jadi lebih mudah. Sehingga jargon yang selama ini dikenal di 

masyarakat yang berupa, “selama masih bisa dipersulit ke-

napa harus dipermudah,” harus diubah menjadi, “apabila 

bisa dipermudah kenapa kita dipersulit.” 

Mengapa harus demikian, karena menemani sahabat 

menghadapi kesulitan, memberikan kemudahan, me-

ringankan beban kehidupan seorang mukmin lebih dicintai 

oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم  daripada beri’tikaf di Masjid Nabawi 

selama 1 bulan.  

Saya bisa memastikan bahwa tidak ada satupun dari kita 

yang tidak memiliki keinginan untuk menunaikan umrah di 

Masjidil Haram serta beri’tikaf, bermunajat di Raudha 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Terlebih Nabi صلى الله عليه وسلم  pernah menyampaikan keu-

tamaan yang sangat luar biasa terkait shalat di Masjid Nab-

awi.  

  .دِ اجِ سَ مَ الْ  نَ مِ  اهُ وَ سِ  امَ يْ فِ  ة  لََ صَ  فِ لْ أَ  نْ لُ مِ ضَ فْ أَ  اذَ هَ  يَ دِ جِ سْ مَ  فِْ  ة  لََ صَ 
Satu Shalat di Masjid Nabawi lebih utama 1.000 kali 
daripada shalat yang dilakukan di masjid-masjid 
yang lain.” 
 
Keutamaan shalat di Masjid Nabawi sangat luar biasa, 

bagaimana keutamaan yang Allah akan berikan kepada 

mereka  yang selalu hadir memudahkan urusan tetangga dan 

kanan-kirinya. Pahalanya jauh lebih besar diberikan Allah 

kepada mereka yang selalu hadir meringankan beban ke-

hidupan masyarakatnya. Kita kemudian semakin yakin 

dengan sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم : 
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 .اسِ لنَّ لِ  مْ هُ عُ فَ ن ْ أَ  اسِ النَّ  يُْ خَ 
“Orang yang paling baik adalah orang yang paling 
banyak menghadirkan kemanfaatan bagi sesama.” 

 

Ramadan kali ini adalah momentum untuk menunjukkan 

kejujuran keimanan kita. Terlebih Ibunda Aisyah pernah 

menyampaikan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم   adalah orang yang pal-

ing dermawan dan ketika di bulan Ramadan kedermawanan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم   naik berkali-kali lipat, bagaikan angin kencang 

yang dapat dihentikan.  Apa kata ibunda Aisyah: 

جْوَدُ مَا جْوَدَ النَّاسِ بِلَْْيِْ، وكََانَ أَ أَ نَ رَسُوَلُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اكَ 
 يَكُوْنُ فِ شَهْرِ رَمَضَان. رواه البخاري ومسلم.

“Rasul adalah orang yang paling dermawan. Dan 
yang paling dermawan di saat bulan Ramadan.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Jika kita hayati secara seksama dalam al-Qur’an, kita 

akan dapati sebuah fakta yang luar biasa terkait dengan 

keteladanan serta kepedulian sosial ini. Salah satu ciri utama 

penduduk surga adalah selalu hadir memberikan berbagai so-

lusi, baik berupa bantuan makanan atau keperluan lainnya 

kepada orang miskin dan kepada anak yatim. Allah menya-

takan dalam firmanNya surah al-Insan.  

برَۡاراَٱاإنَِّا
َ
سٖاكََنَامِزَاجُهَاالۡۡ

ۡ
بوُنَامِناكَأ ادُاعَيۡنٗاايشََِۡبُابهَِااعِبَاا٥كََفوُرًاااايشََِۡ

ِاٱ االلَّّ ا اتَفۡجِيٗۡا رُونَهَا ِاا٦يُفَجِِ اب هُاواَالنَّذۡرِاٱيوُفوُنَ اشََر اكََنَ ايوَۡمٗا اۥيَخَافوُنَ
عَاماَٱوَيطُۡعِمُونَاا٧مُسۡتطَِيٗۡااا احُبِهِِالطَّ سِيًۡااااسۡكِينٗاماِاۦعََلَ 

َ
اا٨وَيَتيِمٗااوَأ
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dengan anak muda yang belum memiliki kemampuan untuk 

menikah, agar berpuasa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menyatakan: 

طِعْ وَمَنْ لمَْ يَسْتَ  فَ لْيَ تَ زَوَّجْ  الباءَةَ  مِنْكُمُ  اسْتَطاعَ  مَنِ  الشَّبابِ  مَعْشَرَ  يا
 .لصَّوْمِ فإنَّه له وِجاء  بِ  هِ يْ لَ فَ عَ 

“Wahai sekalian pemuda, siapa di antara kalian 
yang telah mempunyai kemampuan, maka hen-
daklah ia menikah, dan barangsiapa yang belum 
mampu, hendaklah ia berpuasa karena hal itu 
akan lebih bisa meredakan gejolaknya.” (HR. Bu-
khari). 

 

Jadi Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebutkan bahwa puasa seseorang 

dapat menjadi perisai dari gejolak seksual. Dalam hal ini, kita 

akan belajar dari kisah terbaik, pada generasi terbaik dan ber-

sama utusan Allah yang terbaik. 

Namanya Julaibib, begitulah ia dipanggil. Namanya 

menunjukkan kalau ciri fisiknya yang kerdil dan pendek. 

Nama Julaibib merupakan nama yang tak biasa dan tidak 

Nama ini bukan ia sendiri yang menghendaki, bukan pula 

orangtuanya. Julaibib hadir ke dunia tanpa mengetahui siapa 

ayah dan ibunya. Meski demikian Allah menjadikannya syahid 

dan menjadi rebutan para bidadari. 

Julaibib ini hidup sebatang kara, miskin papa dan tak 

memiliki sedikitpun dari harta. Atap rumahnya adalah langit. 

Hidup dalam keadaan seperti ini, hampir tidak ada yang hen-

dak menjadikannya sebagai suami dari anak gadisnya. Anak 

muda yang tidak menjadi idaman bagi siapapun yang 

melihatnya,  tetapi anak muda ini memiliki kekuatan untuk 
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beribadah kepada Allah  yang dikenal oleh penduduk langit 

karena ketulusannya beribadah menghambakan diri kepada 

Allah , tidak pernah sekalipun ia terlambat melaksanakan 

ibadah di belakang Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Pada suatu ketika 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertanya kepada Julaibib: 

 ؟جْ وَّ زَ ت َ ت َ  لمَْ أَ ، يبْ بِ يْ لَ  جُ ياَ 
 Wahai Julaibib, apakah engkau tidak ingin meni-
kah? 
 

Pertanyaan ini seolah-olah membuat Julaibib tersambar 

petir. “Ya Rasulullah, mana mungkin saya ini menikah. Mana 

ada orang yang mau menikah dengan jomblo miskin papa 

seperti saya ini.” Begitulah kira-kira jawaban Julaibib. 

Mendengar jawaban dari Julaibaib, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menga-

takan “Tetapi kamu di hadapan Allah  tidaklah demikian, 

memang kamu tidak laku di atas penduduk bumi tetapi di 

penduduk langit kamu sangat dikenali.”  

"Siapakah orangnya yang mau menikahkan putrinya 

dengan diriku ini Ya Rasulallah?" kata Julaibib tersenyum. 

Pada kata-katanya maupun air mukanya tidak ada kesan me-

nyesali diri atau menyalahkan takdir Allah . Rasulullah صلى الله عليه وسلم  

juga tersenyum. Mungkin memang tidak ada orang tua yang 

berkenan pada Julaibib. 

Namun, hari berikutnya, ketika bertemu dengan Julaibib, 

Rasulullah kembali menanyakan hal sama. "Julaibib, tidakkah 

engkau menikah?" Julaibib menjawab dengan jawaban yang 

sama. Tiga kali, tiga hari berturut-turut. 
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Tidak lama selepas terjadi obrolan antara Julaibib 

dengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, datanglah salah seorang sahabat dari 

kalangan Anshar. Tidak ada orang tua yang ingin menikahkan 

anak gadisnya kecuali ia datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم  untuk 

menawarkan ataupun sekadar meminta nasihat dan pertim-

bangan.  

Rasulullah berkata kepada sahabat Anshar tersebut: 

"Aku ingin menikahkan putri kalian,". "Betapa indahnya dan 

betapa berkahnya," demikian respons sahabat Anshar terse-

but dengan wajah berseri-seri, mengira bahwa anah gadisnya 

akan dinikahi oleh Nabi. "Ooh.. Ya Rasulullah, ini sungguh 

akan menjadi cahaya yang menyingkirkan temaram di rumah 

kami." Demikianlah sahut sahabat Anshar tersebut dengan 

penuh keyakinan. 

”Tetapi bukan untukku. Aku pinang putri kalian untuk 

Julaibib," tegas Rasulullah. "Ya. Untuk Julaibib." Mendengar 

dawuh Rasulullah صلى الله عليه وسلم  tersebut, sahabat Anshar kemudian 

mengatakan, "Ya Rasulullah, saya harus meminta pertim-

bangan istri saya tentang hal ini," kata ayah sang gadis seolah 

ingin lepas dari masalah; jika tidak boleh dikatakan benar-

benar ingin bermusyawarah dengan keluarganya. 

"Dengan Julaibib?", respon sang istri dengan nada kaget 

dan kesal. "Bagaimana itu bisa?. Julaibib berwajah lusuh, 

tidak bernasab, tidak berpangkat, dan tidak berharta. Demi 

Allah tidak, putri kita tidak akan pernah menikah dengan si 

Julaibib." 
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masukkan ke liang lahat. Subhanallah. Rasulullah dengan tan-

gannya sendiri mengkafani Julaibib. Beliau menshalatkan dan 

berdoa: 

 .هُ نْ  مِ ناَ أَ  وَ نِ  ا مَ ذَ هُ، هَ هَذَا مِنِ  وَأنََا مِنْهُ، هَذَا مِنِ  وَأنََا مِنْ 
"Ya Allah, dia adalah bagian dari diriku dan aku ada-
lah bagian dari dirinya."  
  

Inilah kisah mulia dari seorang anak muda yang sering-

kali menjadi cibiran hinaan lantaran paras rupa dan kem-

iskinanya di atas muka bumi. Benarlah kemudian Rasulullah 

 mengatakan bahwa seseorang itu dinikahi haruslah  صلى الله عليه وسلم

dengan agama.  

  فِ ة  نَ ت ْ فِ  نْ كُ وا تَ لُ عَ فْ  ت َ لََّ هُ، إَ وْ حُ نْكِ اهُ فَ لُقَ خُ وَ  نَهُ ي ْ دِ  نَ وْ ضَ رْ ت َ  نْ مَ  كُمْ اءَ ا جَ ذَ إِ 
 .اد  سَ فَ وَ  ضِ رْ الَْ 

“Jika telah datang kepada kalian siapa (lelaki) yang 
kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka nikahkan-
lah ia (dengan anak perempuan kalian), jika tidak 
maka niscaya akan terjadi musibah dan kerusakan 
di bumi.” (HR. Imam Tirmidzi). 
 
Dikisahkan kemudian Julaibib ditunggu oleh para bi-

dadari surga. Seorang lelaki yang pada awalnya jomblo  lan-

taran miskin, jelek rupa dan tak bernasab, kini menjadi 

‘rebutan’ bidadari di surga. Sementara istrinya yang menjadi 

janda setelah kesyahidannya, menjadi seorang janda kaya 

raya. Menjadi orang dari kalangan Anshar yang paling banyak 
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bersedekah dan berinfak dijalan Allah . Allah melim-

pahkan kenikmatan berupa rezeki yang melimpah karena 

kesabaran dan ketaatannya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم.  

Doa Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mustajab bagi kedua insan yang 

membangun rumah tangga karena keikhlasan tersebut. Dikis-

ahkan banyak sahabat senior yang kemudian ingin menjadi 

istri daripada janda Julaibib ini.   

Demikian Kisah Julaibib yang akhir hayatnya berakhir 

syahid ketika membantu Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan para sahabat da-

lam menyebarkan dakwah Islam. Pilihannya adalah jihad. Ia 

merindukan syahid melebihi keinginannya untuk mendapat-

kan kenikmatan dunia. Rupa memang tidak seelok para 

bangصلى الله عليه وسلمan, harta tak sebanyak yang dimiliki oleh para raja dan 

punakawan, namun bidadari surga berebut menginginkan 

sosok Julaibib. 

Sahabat yang dikasihi, maka putuskan robohkan egois  

yang ada di dalam diri kita. Kemuliaan, kebaikandan kesem-

purnaan kita tidak dilihat dari pakaian maupun harta benda 

kita. Begitupun dari jabatan atau rumah kita tetapi dilihat 

pada sejauh mana kedekatan kita kepada Allah . Julaibib 

menunjukkan kepada kita bahwa kemuliaan ketulusan dan 

kedekatan kepada Rabbnya mengalahkan segala-galanya dia 

pada akhirnya Ditunggu oleh wanita bidadari di surga nanti. 

Tepatlah kiranya kita menyimpulkan bahwa ketaqwaan 

merupakan harta paling berharga di sisi Allah. Sebab 

kekayaan, rupa maupun kedudukan di dunia akan lenyap be-

gitu ajal datang menghampiri pemiliknya. 
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Semoga Ramadan kali ini dapat membentuk yang paling 

tepat untuk meruntuhkan ego yang ada di dalam diri kita dan 

merasakan simpati, empati, dan selalu mengedepankan ke-

bajikan. [] 
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yang kita nikmati di atas muka bumi ini, semuanya akan di-

hisab oleh Allah .  Everything we have, will be audited. 

Semuanya akan diaudit, baik umur, pekerjaan, harta 

kekayaan, hingga bagaimana kita membangun rumah tangga, 

semuanya akan dimintai pertanggung jawaban.  Allah 

berfiman: 

اُٱواَ هَ تِااللَّّ مَّ
ُ
اأ ابُطُونِ امِِنۢ خۡرجََكُم

َ
اتَعاۡأ الََّ اشَيۡاكُمۡ الَكُمُاا اٗلَمُونَ اوجََعَلَ ا

مۡعاَٱ بصَۡ راَٱواَالسَّ
َ
فۡاٱواَالۡۡ

َ
ا٧٨رُونَاالَعَلَّكُمۡاتشَۡكاُادَةَاا ِلۡۡ

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu da-
lam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur. (QS. al-Nahl [16]: 78) 
 
Berkenaan dengan hal ini, Ibnu Katsir menyatakan 

dengan firman Allah : 

ااۦتَقۡفُامَاالَيۡسَالكََابهِِاوَلََّا اإنَِّ مۡعاَٱعِلۡم   ئِاالۡفُؤَاداَٱواَالۡۡصََاَٱواَالسَّ
ٰٓ وْلَ
ُ
اأ كَاكُُر

ا٣٦ولَّٗااا اُكََنَاعَنۡهُامَسۡا
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawab-
nya. (QS. al-Isra [17]: 36) 
 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

كُمْ مَسْئُول  عَنْ رَعِيَّتِهِ فاَلَْمِيُ الَّذِي عَلَى النَّاسِ رَاع  وَهُوَ أَلََ كُل كُمْ رَاع  وكَُل  
هُمْ وَالْمَرْأةَُ  مَسْئُول  عَنْ رعيته وَالرَّجُلُ راَع  عَلَى أَهْلِ بَ يْتِهِ وَهُوَ مَسْئُول  عَن ْ
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هُمْ وَ  الْعَبْدُ راَع  عَلَى مَالِ رَاعِيَة  عَلَى بَ يْتِ بَ عْلِهَا وَوَلَدِهِ وَهِيَ مَسْئُولَة  عَن ْ
 سَيِ دِهِ وَهُوَ مَسْئُول  عَنْهُ ألَ فَكُل كُمْ راَع  وكَُل كُمْ مَسْئُول  عَنْ رَعِيَّتِهِ 

Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. 
Seorang kepala negara adalah pemimpion atas 
rakyatnya dan akan diminta pertanggung-jawaban 
perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami 
adalah pemimpin atas anggota keluarganya dan 
akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. 
Seorang istri adalah pemimpin atas rumah tangga 
dan anak-anaknya dan akan ditanya perihal 
tanggung jawabnya.  Seorang pembantu/pekerja 
rumah tangga adalah bertugas memelihara barang 
milik majikannya dan akan ditanya atas per-
tanggungjawabannya. Dan kamu sekalian pem-
impin dan akan ditanya (diminta pertanggungan ja-
wab) darihal hal yang dipimpinnya” (HR. Muslim) 
 
Hal ini menandakan bahwa semua kehidupan manusia 

akan dihisab oleh Allah . Kendati demikian seringkali, manu-

sia sering lalai atas semua kenikmatan. Diam dan gerak-

geriknya, harta kekayaan dan jabatannya, kekuasaan dan 

kepemimpinannya. Oleh karena itu Allah menyatakan: 

لهَۡى كُماُ
َ
ازُرۡتُمُاا١االتَّكََّثرُاُٱاأ اسَوفَۡاتَعۡلمَُونَااا٢االمَۡقَابرِاَٱحَتََّّ  اا٣كََلَّ اكََلَّ اثُمَّ

ا ا اتَعۡلَمُونَ اا٤سَوفَۡ اعِلۡمَ اتَعۡلَمُونَ الوَۡ اا٥اايۡاِلۡۡقَِاٱكََلَّ وُنَّ الَۡۡحِيماَٱلتََََ اا٦ا ثُمَّ
َا ال وُنَّهَااعَيَۡۡ الَتسُۡاا٧االَۡۡقِيۡاِٱتَََ ا٨االنَّعيِماِٱيوَۡمَئذٍِاعَنِاانَّالُاا اَثُمَّ

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu,. Sam-
pai kamu masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, 
kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 
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itu). Dan janganlah begitu, kelak kamu akan menge-
tahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui 
dengan pengetahuan yang yakin. Niscaya kamu 
benar-benar akan melihat neraka Jahiim. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya 
dengan 'ainul yaqin. Kemudian kamu pasti akan 
ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang 
kamu megah-megahkan di dunia itu). (QS. Al-Ta-
katsur [102]: 1-8) 
 

Jadi ada orang yang hidup di atas dunia namun lupa 

(daratan). Karena sibuk dengan harta, anugerah dan kenik-

matan yang sangat banyak itu membuatnya lupa. Ingat-ingat 

ketika ia dimasukkan ke dalam liang kubur. 

ازُرۡتُمُا  ٢االمَۡقَابرِاَٱحَتََّّ 
Sampai kamu masuk ke dalam kubur. (QS. Al-Ta-
katsur [102]: 2) 
 
Meskipun menggunakan kata Ziyarah dari akar kata Zara 

Yazuru, tapi ini tentu bukan ziarah kubur ya. Akan tetapi ada 

orang-orang itu yang baru ingat terhadap kenikmatam Allah 

ketika dia dimasukkan ke dalam liang lahat dan naudzu-

billah jangan sampai terjadi. 

Kita sudah berada pada 10 hari dari Ramadan. Jangan 

sampai ini terjadi, kita baru sadar ketika sudah berada di hari 

ke-20, sementara banyak target yang belum tercapai. Jangan 

sampai terjadi. Jangan sampai ada malam-malam yang 

tertinggal dengan tarawihnya. Jangan sampai ada hari tanpa 
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lantunan al-Qur’an. Jangan sampai waktu berlalu tanpa mem-

basahi bibir dengan dzikir. 

Dalam surah al-Takastur di atas, Allah  menyatakan 

bahwa semua kenikmatan tersebut akan dimintai per-

tanggung jawaban. 

الَتسُۡا  ا٨االنَّعيِماِٱيوَۡمَئذٍِاعَنِاانَّالُاا اَثُمَّ
Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu 
tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan 
di dunia itu). (QS. Al-Takatsur [102]: 8) 
 
Semua kenikmatan yang telah Allah berikan akan di-

pertanggungjawabkan. Semua hal akan dipertanyakan, akan 

dihadirkan untuk dihisab. Lebih-lebih kenikmatan waktu. 

Oleh karena itu, kenapa Allah meletakkan surah al-Ashr 

selepas surat al-Takatsur. Setelah Allah memastikan 

bahwa semua kenikmataan akan dipertanyakan. 

Sungguh pada hari itu, kalian akan ditanya oleh Allah 

tentang semua kenikmatan. Baik kenikmatan materi 

maupun kenikmatan waktu (al-Ashr).  

اا١االۡعَصۡاِٱواَ نسَ ناَٱإنَِّ االفَِِاخاُالِۡۡ اا٢سٍۡ ِٱإلََِّّ لحَِ تاِٱءَامَنوُااْوعََمِلوُااْايناَلََّّ الصَّ 
ِا ِاالَۡۡقاِِٱوَتوََاصَوۡااْب بِۡاٱوَتوََاصَوۡااْب ا٣االصَّ

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat 
menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran. (QS. Al-
Ashr [103]: 1-3) 
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Mengapa nikmat waktu begitu penting dan akan diper-

tanyakan oleh Allah melebihi kenikmatan-kenikmatan 

lain? 

Mungkin saja kita ini kehilangan sepeda motor. Tetapi 

percayalah, jika hal itu terjadi, tidak lama setelah itu kita akan 

diberikan kemampuan kepada kita untuk membeli motor. Ba-

rangkali, ibu-ibu mungkin ada yang pernah kehilangan cincin. 

Ada yang meratapi cincin perkawinannya hilang. “Cincin yang 

paling berharga kami hilang ustadz, yaitu cincin hadiah per-

nikahan, hadiah ulang tahun pernikahan suami.”  

Iya berharga, betul berharga. Tidak ada yang menafikan 

betapa berharganya emas dan perhiasan tersebut. Tapi 

percayalah tidak lama setelah itu nanti suami akan mem-

belikan cincin yang baru biiznillah. Tetapi jikalau waktu yang 

hilang, ataupun terlewat dan berlalu, kemana akan dicari 

gantinya? Siapa yang bisa menghadirkan waktu? Siapa yang 

bisa mengembalikan waktu yang berlalu? 

So, Jangan main-main dengan waktu. Ketika 1 detik saja 

sudah terlewat tanpa makna, maka kita tidak bisa mencari 

dan menggantinya, Jikalau uang hilang, kita masih bisa men-

carinya. Tetapi kalau waktu yang hilang, apa yang bisa kita 

lakukan? Kita tidak bisa melakukan apapun, kecuali meratapi 

dan memperbaiki waktu yang tersisa.  Sungguh merugi orang 

yang tidak bisa mengelola waktunya dengan baik. 

Oleh karena itu sekali lagi kemuliaan dan kehebatan 

seseorang tidak ditentukan oleh seberapa lama ia hidup, tapi 

ditentukan pada kemampuannya mengelola dan menjaga 
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Pertama, hablumminallah adalah shalat dan kedua 

habluminannas adalah berbakti dengan ibu. Sekarang adalah 

waktunya untuk memperbaiki hubungan keduanya. Tidak 

boleh ditunda lagi waktunya. Sekali lagi untuk meminta maaf 

kepada Allah dan meminta maaf memperbaiki hubungan 

dengan sesama manusia, dengan yang nomor satu adalah 

orang tua, yakni ibu yang mengandung dan membesarkan 

kita. 

Mintalah maaf karena Allah mengatakan orang yang 

paling terbaik dari orang yang pernah melakukan kesalahan 

adalah orang yang meminta maaf. Menyelesaikan persoalan 

kita kepada Allah cukup dengan meminta maaf dan 

memperbaiki kesalahan.  

Kedua, orang yang meminta maaf dinilai oleh Allah 

sebagai orang yang tidak memiliki kesalahan dan diang-

gap sebagai kekasih Allah . 

 نِ. حَبِيْبُ الرَّحَْ بِ نْ الذَّ  نَ مِ  بُ ائِ التَّ . هُ لَ  بَ نْ  ذَ لَ  نْ مَ كَ   بِ نْ الذَّ  نَ مِ  بُ ائِ التَّ 
Orang yang meminta maaf dari kesalahan seperti 
dianggap seperti tidak punya salah  

 

Minta maaf lah dengan segera. Jangan ditunda-tunda. 

Karena Allah akan memberi keampuan atas segala 

kesalahan. 

 يْ ادِ بَ عِ  : ياَ الَ عَ ت َ وَ  كَ ارَ بَ ت َ  اللهَ  الَ قَ : مْ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ 
 رُ فَ غْ  أَ ني وْ رُ فِ غْ ت َ اسْ ا فَ عَ ي ْ جَِ  بَ وْ ن ُ الذ   رُ فِ غْ  أَ ناَ أَ ، وَ رَ اهَ الن َّ وَ  لِ يْ للَّ بِ  نَ وْ ئ ُ طِ تُْ  مْ كُ نَّ إِ 
 .مْ كُ لَ 
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: Allah berfirman: 
”Wahai hamba-Kuhamba-Ku, sesungguhnya kamu 
membuat kesalahan pada waktu malam dan siang, 
dan Aku mengampuni dosa-dosa semuanya, maka 
memohon ampunlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku 
mengampunimu. (HR. Muslim) 
 
Ketiga, mintalah maaf sekarang juga. Jangan ditunda 

tunda, karena Allah mengatakan kalau seandainya kita ini 

tidak pernah meminta maaf, beristighfar kepada Allah . 

 نَ وْ ب ُ نِ ذْ يُ  مِ وْ قْ بِ  اءَ لجََ ، وَ مْ كْ بِ  اللهُ  بَ هَ ذَ وا لَ بُ ن َ ذْ تَ  لمَْ  وْ لَ  هِ دِ يَ بِ  يْ سِ فْ ي ن َ الذِ وَ 
 .مْ لَُ  رُ فِ غْ ي َ ف َ  اللهَ  نَ وْ رُ فِ غْ ت َ سْ يَ ف َ 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: ”Demi jiwaku yang ada di 
tangan-Nya, jika kamu tidak pernah berbuat dosa, 
maka Allah akan mematikan kamu dan mengganti-
kannya dengan suatu kaum yang berbuat dosa 
kemudian mereka meminta ampun kepada-Nya, 
kemudian Allah akan mengampuni mereka. (HR. 
Muslim) 
 
Jika kita tidak pernah melakukan kesalahan, maka kalian 

akan dilenyapkan oleh Allah , nanti setelah kita dilenyap-

kan, kata Rasulullah, nanti Allah akan mendatangkan 

suatu kaum yang melakukan kesalahan, lantas meminta maaf 

atas kesalahan dan Allah akan menghapuskan kesalahan 

tersebut. 

Keempat, minta maaflah, sekarang juga. Jangan di-

tunda-tunda, karena orang yang minta ampun akan diting-
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gikan derajatnya di dunia dan di akhirat. Seandainya ia ter-

jatuh ke dalam suatu kesalahan, ia ingat Allah dan 

memohon ampun kepada-Nya. Tinggi derajatnya di akhirat, 

karena Rosulullah صلى الله عليه وسلم  pernah bersabda: 

 ني ِ أَ  ب ِ  رَ ياَ  :لَ وْ قُ ي َ ، ف َ ةِ نَّ  الجَْ فِ  حِ الِ الصَّ  دِ بْ عَ لْ ة لِ جَ رَ ع الدَّ فَ يَْ لَ  لَّ جَ وَ  زَّ عَ  اللهَ  ن  إِ 
 .كُ لَ  كَ دِ لَ وَ  ارِ فَ غْ تِ سْ : بِ لُ وْ قُ ي َ ؟ ف َ هِ ذِ هَ  لِ 

Sesungguhnya Allah telah mengangkat derajat 
seorang hamba soleh di surga. Hamba tersebut ber-
tanya kepada Allah: ”Wahai Rabb! kenapa derajat 
saya jadi terangkat? Allah berfirman: Itu, karena 
anakmu memohonkan ampun atas dosa-dosamu. 
(HR. Imam Ahmad) 
 

Setiap kita pasti punya kesalahan dan sebaik-baik orang 

yang punya salah adalah orang yang meminta maaf kepada 

Allah.  

Kelima, minta maaf sekarang, juga jangan ditunda-

tunda. Istighfar akan mengilangkan segala dosa dan maksiat, 

sehingga hati akan  menjadi tenang dan wajah menjadi cerah. 

 انَ نَ عَ  كَ بُ وْ ن ُ ذُ  تْ غْ لَ ب َ  وْ لَ  مْ آدَ  نَ  ابْ : ياَ الَ عَ ت َ وَ  كَ ارَ بَ ت َ  اللهُ  الَ قَ  :اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ 
 .لِْ بَ أُ  لََ وَ  كَ لَ  تُ رْ فَ غَ  نِْ تَ رْ فَ غْ ت َ اسْ  ثَُّ  اءَ مَ السَّ 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda: Allah berfirman: 
”Wahai anak adam, walaupun dosa kamu mencapai 
setinggi langit, kemudian kamu beristighfar memo-
hon ampun kepada-Ku, maka niscaya Aku ampuni 
kamu, dan Aku tidak peduli. (HR. Imam Tirmidzi) 
 
Istighfar terbaik dilakukan di malam sepertiga. Karena 

Allah menyatakan bahwa orang yang meminta maaf di 
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sepertiga malam terakhir, akan diberikan kepada anugerah 

sebagai penduduk surga.  

ا نوُااْقَبۡلَااآءَاتىَ هُمۡارَبرهُمۡ اإنَِّهُمۡاكَاَماَءَاخِذِينَاا١٥ااوعَُيوُناٍفِِاجَنَّ تٖاالمُۡتَّقِيۡاَٱإنَِّ
ا ا امُُۡسِنيَِۡ اا١٦ذَ لكَِ ْاقلَيِلٗامِِنَ ۡلاِٱكََنوُا اماَالَّۡ اا ِاا١٧يَهۡجَعُونَا سۡحَارِاٱوَب

َ
هُمۡاالۡۡ

اا١٨يسَۡتَغۡفِرُونَاا
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu be-
rada dalam taman-taman (surga) dan mata air-
mata air. Sambil menerima segala pemberian Rabb 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia 
adalah orang-orang yang berbuat kebaikan. Di 
dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. 
Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi 
sebelum fajar.” (QS. Al-Dzariyat [51]: 15-18) 

 

Ciri orang bertakwa yang merupakan ciri penduduk 

surga adalah, senantiasa meminta maaf kepada Allah di 

waktu sepertiga malam yang terakhir. Bahkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم  

menyatakan: 

لَة   لُ زِ نْ ي َ  نْ يَا حِيَْ يَ ب ْقَى رَب  نَا تَ بَارَكَ وَتَ عَالَ كُلَّ ليَ ْ ثُ لُثُ اللَّيْلِ  إِلَ السَّمَاءِ الد 
تَ غْفِرُني فأَُعْطِيَهُ مَنْ يَسْ  نْ يَسْأَلُنِ الآخِرُ يَ قُولُ: مَنْ يدَْعُوني فأََسْتَجِيبَ لَهُ مَ 

 .فأََغْفِرَ لَهُ 
Tuhan kita Tabaaraka wa ta'ala turun pada setiap 
malam ke langit dunia pada sepertiga malam tera-
khir, Dia berfirman, 'Siapa yang berdoa kepada-Ku, 
akan Aku kabulkan, siapa yang meminta kepada-Ku 
akan Aku berikan, siapa yang minta ampun kepada-
Ku akan Aku ampuni. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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kambing tersebut dengan tali dan kami istirahat di gubuk 

sawah atau sekadar berteduh di bawah pohon sekitar. Saat 

kami istirahat, kambing-kambing tersebut makan, makan dan 

makan sambil sesekali minum dari air  صلى الله عليه وسلمah ataupun yang kita 

siapkan. 

Makan dan minum sampai menjelang waktu dhuhur. 

Ketika kambing-kambing tersebut kenyang, mereka terduduk 

dengan menutup matanya sambil mengunyah-ngunyah, 

seolah menikmati. Sore hari, kita akan pindah ke padang 

rumput baru yang lebih hijau.  

Menjelang malam kita bawa pulang ke kandanyanya, 

dengan memastikan supaya stok makanan di kandangnya 

cukup, sebagai konsumsi di malam hari. Sebelum kita tidur, 

kita akan letakkan rumput di kerajang, yang terletak tepat di 

depan mulutnya. Kita kemudian istirahat di malam hari. Di 

malam hari di saat kita bangun; baik untuk shalat malam atau 

sekadar buang air, kita tidak lupa menengoknya, untuk sekali 

lagi menambah rumput pada keranjang. Persoalannya 

kemudian kita pun tidak dapat memastikan kapan waktunya 

kambing itu tidur dan kapan waktunya kambing itu makan.  

Jika kita perhatikan secara lebih mendalam, ada jenis 

manusia yang hidupnya memiliki tipikial kambing tersebut. 

Jika tidak memiliki adab, tidak memiliki iman dan tidak me-

megang teguh ajaran yang diberikan oleh para guru tersebut, 

maka orientasi kehidupannya hanyalah makan, makan dan 

makan. Saat kerja pun untuk makan, kadang tidurpun sambil 

ngemil. Saat ngemil pun sambil bekerja. Demikianlah maksud 

perkataan Imam Hasan al-Bashri: “Kalau bukan karena 



123 

 

Ulama, maka manusia itu seperti binatang.” Mengapa 

demikian, sebab orientasinya hanyalah makan, minum, ber-

senang-senang dan beranak pinak.  

Maka jangan sampai kita memiliki perangai sebagaimana 

perangai kambing. Dekatlah dengan para ulama, datanglah 

ke majelis-majelis ilmunya, ambillah adab daripada mereka. 

Kita ini diciptakan dan dihadirkan di atas bumi tidak sekadar 

untuk mengejar dunia. Kerja, kerja dan terus bekerja. 

Mengejar asset kekayaan, kemudian beranak pinak sampai 

lalai hingga tersadar tiba-tiba sudah berumur 50 tahun, tahu-

tahu kita sudah hampir pensiun dan seterusnya. 

Maka jangan sampai kita, orientasi kehidupan hanyalah 

makan. Ungkapan Imam Hasan al-Bashri tersebut merupakan 

hasil penghayatan Beliau terhadap ajaran al-Qur’an dan al-

Hadis. Kita dapati bahwa Allah  mengumpamakan orang 

yang orientasi hidupnya hanya untuk makan, maka sama sep-

erti binatang. Model kehidupan tersebut bukanlah kehidupan 

orang beriman, melainkan kehidupan orang kafir. Dengan 

sangat jelas Allah berfrman: 

اَٱاإنَِّا ِيناَٱيدُۡخِلُااللَّّ اْالََّّ اْوعََمِلوُا اجَنَّ تٖاتََۡرِيامِناتَُۡتهَِاالحَِ تاِلصَّ اٱءَامَنوُا
ٌۖاٱ نهَۡ رُ

َ
ِيناَٱواَالۡۡ كاُالََّّ

ۡ
كُلُاكَفَرُوااْيَتَمَتَّعُونَاوَيَأ

ۡ
نعَۡ ماُٱلوُنَاكَمَااتأَ

َ
اراُلنَّاٱواَالۡۡ

َّهُمۡاا ا١٢مَثۡوٗىال
“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 
mukmin dan beramal saleh ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-
orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan 
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“Akan datang suatu masa dimana seseorang sudah 
tidak peduli lagi dari mana dia mendapatkan harta 
kekayaannya Apakah didapat dengan cara yang 
halal atau daripada yang haram.” (HR. Bukhari) 
 
Jika tidak dekat dengan ulama, tidak mendapatkan sen-

tuhan ilmu, tidak hadir di dalam majelis-majelis keilmuan, 

maka manusia akan menjelma menjadi manusia yang tidak 

mengetahui bagaimana mencari harta yang halal dan kapan 

dia harus menolak dikarenakan perkara itu adalah haram. 

Yang penting baginya adalah menang tender, meski dengan 

cara haram. Fokusnya adalah memperoleh keuntungan be-

sar, meski dengan menipu dan merugikan pihak lain. Ob-

sesinya adalah menjadi besar, meski jika harus mengor-

bankan orang kecil. 

Ramadan dihadirkan oleh Allah untuk memastikan agar 

diri kita semakin dekat dengan keilmuan, semakin dekat 

dengan petunjuk Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan semakin dekat dengan 

hidayah al-Qur’an. Ramadan adalah bulan al-Qur’an, dan al-

Qur’an adalah kita ilmu. Ramadan adalah momentum 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menerima talaqi dari Jibril dan mereviewnya 

kembali. Jibril memulakan dengan Iqra’ yang merupakan sig-

nal dan icon keilmuwan. Di bulan itu pula Nabi Muhammad 

 harus mengeja segalanya dengan Qalam, Iqra’ dan nama  صلى الله عليه وسلم

Tuhan. Wajar jika kemudian kita mengatakan bahwa bulan 

Ramadan adalah festival keilmuwan.[] 
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Inspirasi 13: Bebaskan Diri dari Azab Allah 

 

Alhamdulillah sahabat semua yang dirahmati Allah . 

Dalam al-Qur’an Allah menyebutkan bahwa kehadiran 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  di tengah-tengah kaumnya menjadi faktor 

penghalang diturunkannya azab ke atas mereka. Allah 

berfirman:  

اُٱكََنَااوَمَا نتَافِيهِمۡ اوَمَااللَّّ
َ
بَهُمۡاوَأ اُٱكََنَاالُِۡعَذِِ بَهُمۡاوهَُمۡايسَۡتَااللَّّ غۡفِرُونَاامُعَذِِ

ا٣٣
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tid-
aklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang 
mereka meminta ampun.” (QS. Al-Anfal [8]: 33) 
 
Sesungguhnya Allah tidak akan menurunkan azab 

bencana kepada mereka (para sahabat Nabi), selama Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم  berada di tengah-tengah mereka. Allah 

tidak akan menimpakan bencana kepada mereka (Um-

mat Nabi), selama mereka beristighfar meminta ampun 

kepada Allah . 

Sahabat yang dikasihi ayat ini menyatakan kepada kita 

ada dua hal yang bisa membebaskan kita, masyarakat kita 

dan kaum kita dari azab Allah . Pertama adalah keberadaan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  di tengah-tengah kaumnya dan Kedua adalah 

keberadaan kaum yang senantiasa beristighfar. Sementara 

ada dua penghalang bencana;  yaitu keberadaan Nabi dan is-

tighfar.  
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Dalam konteks kehidupan kita saat ini, yang pertama 

(keberadaan Nabi) telah tiada. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  telah dipanggil 

Allah  dan menghadap ke haribaan-Nya. Ini menandakan 

bahwa benteng azab dan penolak bencana hanya tinggal satu 

yaitu Istighfar, dan ini tergantung kepada ummatnya.  

اُٱوَمَااكََنَا بهَُمۡاواَاللَّّ ا٣٣هُمۡايسَۡتَغۡفِرُونَاامُعَذِِ
“Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, 
sedang mereka meminta ampun.” (QS. Al-Anfal [8]: 
33) 
 
Sungguh Allah tidak akan menurunkan azab dan 

bencana selama mereka senantiasa beristighfar dan meminta 

ampun kepada Allah . Hari-hari kita yang paling mulia yang 

kita miliki adalah hari-hari yang senantiasa kita isi dan di-

penuhi dengan istighfar meminta ampun kepada Allah . 

Terdapat banyak manfaat beristighfar, antara lain: 

a. Pengampunan Dosa. 

ِيناَٱواَ نفُسَهاُإذَِاافَعَلوُااْفَ حِشاَالََّّ
َ
وۡاظَلَمُوٓااْأ

َ
اَٱمۡاذَكَرُوااْةًاأ ْاٱفاَاللَّّ ِااسۡتَغۡفَرُوا نوُب هِمۡاوَمَنالَُِّ

نوُبَاٱيَغۡفِرُا االَّر اُٱإلََِّّ امَااللَّّ وااْعََلَ  ا١٣٥فَعَلوُااْوَهُمۡايَعۡلَمُونَاااوَلمَۡايصُِر
“Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri 
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi 
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Al-
lah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan ke-
jinya itu, sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali Im-
ran [3]: 135) 
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Demikian juga Allah telah menyatakan bahwa Dia 

akan menerima taubat mereka dan mengadakan perbaikan. 

ا ِيناَٱإلََِّّ االََّّ
ُ
افَأ ْ اوَبَيَّنوُا ْ صۡلَحُوا

َ
اوَأ ْ ٰٓئكَِاواْتاَبوُا االَ ناَ

َ
اوَأ اعَليَۡهِمۡ توُبُ

َ
اابُالتَّوَّاٱأ

 ١٦٠االرَّحِيماُٱ
“Kecuali mereka yang telah taubat dan mengada-
kan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), 
maka terhadap mereka itulah Aku menerima tau-
batnya dan Akulah Yang Maha Menerima taubat 
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah [2]: 169) 

 

b. Meliputi dengan Belas Asih dan Kenikmatan 

ناِ
َ
ْاٱاوَأ اتُااسۡتَغۡفِرُوا جَلاٖوبوُٓااْإلَِۡۡهاِياُرَبَّكُمۡاثُمَّ

َ
اأ تَ عًااحَسَناًاإلَِِٰٓ اامَتِعِۡكُمامَّ سَمِّٗ مر

اذِيافَضۡلٖافَضۡلَهاُ ِااٌۥۖاوَيؤُۡتِاكَُُّ وۡااْفإَ
َّ خَافُاعَليَۡكُمۡاعَذَابَايوَۡماٖوَإِناتوََل

َ
اأ ٓ نِِّ

ا٣كَبيٍِۡاا
“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu 
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan 
memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) 
kepadamu sampai kepada waktu yang telah diten-
tukan dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keu-
tamaannya. Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa 
hari kiamat.” (QS. Hud [11]: 3) 

 

c. Didoakan oleh Malaikat Pemikul Arsy 
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33). Ketaatan kepada Allah tidak akan diterima 
melainkan dengan mentaati Rasul. Kedua: “Dirikan-
lah Shalat dan tunaikanlah Zakat.” (al-Baqarah [2]: 
43). Barangsiapa yang Shalat namun tidak mem-
bayar zakat, maka Shalatnya tidak akan diterima. 
Ketiga: “Hendaklah kalian bersyukur kepada-Ku dan 
bersyukur kepada kedua orang tuamu.” (Luqman 
[31]: 14). Barangsiapa yang bersyukur kepada Allah, 
namun tidak mengapresiasi kedua orang tua, maka 
kebaikanya tidak diterima.  
 

Pertama: لطيعوا الرسوأطيعوا الله وأ   
Yang artinya, ketaatan kepada Allah dan Rasul. Ini ber-

makna, ketaatan kita kepada Allah  dan kepada Rasul harus 
dilakukan secara pararel, integratif dan korelatif. Ketaatan 
kita kepada Allah tidak akan diterima kecuali kita juga men-
taati Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Begitu juga sebaliknya, ketaatan kita 
kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم  tidak akan diterima kecuali dengan 
mentaati Allah . Oleh karena itu, kesempurnaan kita dalam 
mentaati agama, dilihat dari kesanggupan kita dalam men-
taati Allah dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Ketaatan kepada Allah dan ketaatan kepada Rasul adalah 
suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Keduanya adalah 
sumber utama ajaran dan ilmu Islam, sebagaimana 
kedudukan fungsi al-Qur’an dan al-Hadis. Melalui al-Hadis, 
kita akan mengetahui, memahami dan menghayati tentang 
ke-Tuhan-an. Melalui al-Qur’an, kita akan mengetahui, me-
mahami dan menghayati tentang ke-Nabi-an. Dalam litera-
ture ilmu Hadis, dalam hubungannya dengan al-Qur’an, hadis 
memiliki 3 fungsi utama; yaitu: 
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a. Muakkid al-Qur’an yang berfungsi untuk menguatkan 
dan menegaskan apa yang sudah diterangkan di da-
lam Al-Quran. Perintah Shalat misalnya, sebagaimana 
kita dapati perintah Shalat dalam al-Qur’an kita juga 
akan mendapati perintah tersebut di dalam al-Hadis. 

b. Mufassir al-Quran yang hadir untuk memperjelas, 
menguraikan dengan detail sesuatu yang dijelaskan 
oleh al-Qur’an secara umum dan global. Hukum 
potong tangan bagi pencuri dapat kita jadikan sebagai 
contoh. Dalam surah al-Ma’idah ayat 38, Allah 
menyebutkan tentang ini. Namun bagaimana 
cara penentuan batas tangan, prosedur penetapan 
jenis curian dan teknis pelaksanaan hukuman potong 
tangan dijelaskan oleh hadis. Berikut salah satu 
hadisnya: 

 .ف ِ الك مِفصَلِ  من يدَه فقطَع بسارق   صلى الله عليه وسلمالنَّب   أُتِ  
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  didatangi seseorang yang mem-
bawa pencuri, maka beliau memotong tangan 
pencuri tersebut dari pergelangan tangan. (HR. 
al-Baihaqi) 

c. Musyarri’ al-Ahkam. Dalam kapasitasnya sebagai 
sumber hukum, al-Hadis dapat menetapkan hukum 
yang tidak terdapat di dalam al-Qur’an.  Meski di da-
lam al-Qur’an tidak ditemukan larangan bagi laki-laki 
untuk memakai emas dan sutra, namun kedua hal 
tersebut haram bagi laki-laki berdasarkan hadist 
berikut: 

 .اهَ ثِ ناَ لِإَ  ل   حَ تِ مَّ أُ  رِ وْ كُ ى ذَ لَ عَ  امُ رَ ن حَ يْ ذَ هَ  نَّ إِ 
Dua hal ini (emas dan sutra) adalah haram bagi 
laki-laki dan halal bagi perempuan. (HR. Abu 
Daud) 
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Atas dasar itulah, al-Qur’an dan al-Hadis bagaikan dua 

mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Pun begitu dalam hal 
kecintaan terhadap kedua. Mencintai Allah adalah dengan 
mencintai Rasul-Nya. Dan mencintai Rasulullah juga dengan 
mencintai Allah. Bahkan kecintaan kepada Rasulullah meru-
pakan konsekuensi logis dari kecintaan kepada Allah . Oleh 
karena itu Rasulullah mengatakan. 

ااقلُۡا اتُُِبرونَ اكُنتُمۡ اَٱإنِ ايَُۡببِۡكاُاتَّبعُِونِِاٱفَااللَّّ اُٱمُ االلَّّ اذُنوُبكَُمۡ  الكَُمۡ وَيَغۡفِرۡ
اُٱواَ ا٣١غَفُوراٞرَّحِيمٞاااللَّّ

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Ali Imran 
[3]: 31) 
 

Wahai Muhammad katakan kepada kaum dan 
pengikutmu, jika seandainya mereka mengakui bahwa 
mereka mencintai Allah, maka suruhlah mereka untuk 
mengikutimu. Jika mereka berbuat demikian, maka Aku 
akan mencintai dan mengampuni mereka.” Begitulah 
seolah-olah pesan Allah yang disampikan kepada Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم . 

 
 

Kedua: أقيموا الصلاة وأتوا الزكاة  
Dengan mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Amal 

ibadah shalat kita tidak akan diterima kecuali kita juga mem-

bayar zakat. Dan zakat yang telah kita tunaikan tidak akan 

bernilai pahala jika kita tidak mendirikan shalat. Shalat dan 

zakat adalah satu kesatuan.  Rukun shalat dan zakat ini 
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bagaikan dua mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Jika 

manusia dituntut untuk membangun hubungan dan komu-

nikasi dengan Allah dan sesama manusa; Hablumminallah 

dan Hablumminannas, maka hal tersebut terlaksana dengan 

mendirikan shalat dan membayat zakat. 

 

Ketiga: واشكر لي ولوالديك 

Bersyukur kepada Allah dan kedua orang tua. Nasihat 

Lukman kepada anaknya hendaklah bersyukur kepada Allah 

dan kepada kedua orang tua. Ibadah kita kepada Allah tidak 

akan dinilai sebagai amal salih, apabila kita durhaka kepada 

kedua orang tua. Pun demikian dengan bakti kita kepada 

kedua orang tua tidak diterima sebagai amal kebaikan, apa-

bila kita tidak menghambakan diri di hadapan Allah . Syukur 

kita kepada Allah harus disempurnakan dengan kesuku-

ran kita kepada kedua orang tua kita. 

Jika Allah adalah Dzat yang menciptakan kita maka 

ketahuilah bahwa sesungguhnya kedua orang tua kita adalah 

pihak yang menyebabkan kita hadir di atas muka bumi ini. 

Barangsiapa yang berbuat baik kepada Allah, kebaikan terse-

but akan diterima Allah selama ia berbuat baik kepada orang 

tuanya. Begitu juga sebaliknya kebaikan kepada kedua orang 

tua baru akan diterima sebagai amal saleh ketika mampu ber-

bakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua. 

Tidak ada alasan ada orang yang taat kepada Allah, hijrah 

dan cinta Allah, tetapi kasar dan keras kepada kedua orang 

tua. Begitu juga sebaliknya sebaik apapun amalan kita 

kepada orang tua, tetapi saat kita bermasalah dengan Allah 
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, maka semua amalan kebaikan tersebut tidak dapat 

diterima. 

Inilah agama yang betul yang selalu menekankan bahwa 

kita ini adalah makhluk-makhluk bumi yang diminta naik ke 

atas langit melalui pelbagai ketaatan kepada Allah. Melalui 

shalat, doa, munajat dan juga melalui syukur kepada Allah. 

Demikian juga, meskipun ruh kita yang akan naik ke atas 

langit, tapi kita tetap menginjak di atas bumi dengan terus 

berkontribusi, menghadirkan solusi dan keharmonian me-

lalui beragam kegiatan di tengah-tengah masyarat dan 

dengan sesama, khususnya kepada kedua orang tua.[] 
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Kedua: Hawa Nafsu yang diperturutkan (Hawaan Muttaba') 

Orang akan terjatuh, tumbang dan akhirnya binasa 

seringkali bukan karena dia menabrak bongkahan batu besar, 

tetapi seringkali yang membuat seseorang terpeleset dan ter-

jungkal adalah terjatuh karena kerikil kecil. Dalam banyak 

situasi seseorang hanya akan fokus menghadapi masalah be-

sar, namun melupakan dengan masalah kecil. Padahal banyak 

masalah besar yang dapat terpecahkan, namun tidak dapat 

mengurai masalah kecil. 

Dalam banyak kisah di dalam al-Qur’an, Allah  

mengajarkan banyak hal kepada kita. Fira’un di puncak 

kekuasaan dan keotoriterannya tidak jatuh terjungkal oleh 

musuh terbesarnya, namun ia terjungkal dengan “polah” 

anak kecil kemaren sore yang bernama Musa. Anak 

kesayangannya yang dulu ditemukan di sungai, lalu dipungut 

dan rawat serta dibesarkan dengan protokol Istana. Allah  

berfirman dalam kisah kejatuhan Fir’aun: 

يكَاببِدَاَالۡۡوَۡماَٱفَا ٩١اايناَلمُۡفۡسِداِٱعَصَيۡتَاقَبۡلُاوَكُنتَامِنَااوَقَداۡاءَآلۡـَٰٔناَ نكَِاننُجَِِ
اكَثيِٗۡاامِِنَا ا٩٢عَنۡاءَايَ تنِاَالغََ فلِوُنَااالنَّاسِاٱلِتكَُونَالمَِنۡاخَلۡفَكَاءَايةَٗ اوَإِنَّ

Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal 
sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, 
dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat ke-
rusakan. Maka pada hari ini Kami selamatkan ba-
danmu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi 
orang-orang yang datang sesudahmu dan 
sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah 
dari tanda-tanda kekuasaan Kami. (QS. Yunus [10]: 
91-92) 
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Pun demikian dengan si pongah Qarun, di puncak 

kekayaannya ia jatuh ketika menuruti hawa nafsunya. Begitu 

juga dengan para pembesar pada era Yusuf. Banyak masalah 

besar dapat ia selesaikan, tapi mimpi pelik telah membuatnya 

pusing tujuh keliling.  

كاُالمَۡلكُِاٱاوَقَالَا
ۡ
اسَبۡعَابَقَرَ تٖاسِمَانٖايأَ رَى 

َ
ٓاأ اعِجَافٞاوسََبۡعَاسُنۢبُلَ تٍاإنِِِّ اسَبۡع  الهُُنَّ

هَاا ير
َ
ٰٓأ ايَ خَرَاياَبسَِ تِٖۖ

ُ
اوَأ اٱخُضَّٖۡ

ُ
فۡتُونِِافِِاالمَۡلَ
َ
اتَعۡبُاُأ ا٤٣ونَااارءُۡيَ يَاإنِاكُنتُمۡاللِررءيۡاَ

حۡلَ مِٖۖا
َ
ضۡغَ ثُاأ

َ
ويِلِااوَمَاقَالوُٓااْأ

ۡ
حۡلَ اٱنََنُۡابتَِأ

َ
ا٤٤بعَِ لمِِيَۡاااماِلۡۡ

“Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari 
kaumnya): "Sesungguhnya aku bermimpi melihat 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan 
tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir 
lainnya yang kering". Hai orang-orang yang 
terkemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir 
mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi". 
Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menta'birkan 
mimpi itu".” (QS. Yusuf [12]: 43-44) 
 
Kita mendapatkan ada banyak kisah-kisah dalam sejarah 

terjungkal juga demikian. Jika dahulu saat ia kecil dapat me-

numbangkan kedholiman dan otoritarian Fir’aun. Kini se-

baliknya di saat ia merasa besar dan merasa paling hebat di 

atas muka bumi, seolah tidak ada yang melebihi kehebatan 

ilmunya, terpaksa harus tumbang dan mengakui kehebatan 

seorang hamba Allah yang bukan dari kalangan Nabi. Ia per-

temukan dengan seorang hamba biasa, namun dipersiapkan 
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oleh Allah untuk memberi pelajaran kepada Musa. Hamba Al-

lah tersebut banyak disebut oleh para ulama dengan nama 

Khidir. Keangkuhan Musa terhenti ketika ia berhadapan 

dengan sang ‘hamba Allah”. Allah berfirman: 

ويِلِااقَالَا
ۡ
نبَِئُِكَابتَِأ

ُ
ليَۡهاِصَبًۡاااماَهَ ذَاافرَِاقُابَيۡنِّاوَبيَۡنكَِ اسَأ ا٧٨االمَۡاتسَۡتَطِعاعَّ

Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku 
dengan kamu; kelak akan kuberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya. (QS. Al-Kahfi [18]: 78) 
 

Mengikuti hawa nafsu selamanya akan membawa 

kepada kesengsaraan.  

 

Ketiga: Takjub dengan Diri Sendiri (I'jabul Mar'i Binafsihi) 

Hidup ini adalah era ujian dan akherat adalah era pem-

balasan. Di atas muka bumi ini, ada orang yang diuji dengan 

kekayaan, ada yang dengan kecerdasan, ada pula dengan jab-

atan. Jika seseorang merasa takjub dengan dirinya sendiri, 

maka hal ini merupakan isyarat kegagalannya dalam men-

jalani ujian. Bukankah di atas kekuasaan Fir’aun ada 

Sulaiman? Bukankah di atas kekayaan Qarun ada kekayaan 

Dzulqarnain? Bukankah di atas kecerdasan Musa ada orang 

biasa yang disebut-sebut dengan nama Khidir? Mahabenar 

Allah dengan segala firmannya: 

ناتشََاءٓاُالمُۡلۡكَاٱعُامَناتشََاءُٓاوَتنَِاالمُۡلۡكَاٱتؤُۡتِِاالمُۡلۡكاِٱمَ لكَِااللَّهُمَّاٱاقُلاِ مِمَّ
ٌۖابيِدَِكَا امَناتشََاءُٓ امَناتشََاءُٓاوَتذُِلر ٌۖاٱوَتعُِزر ءٖاقَدِيرٞااالۡيَُۡۡ اشََۡ ِ

اكُُِ ا٢٦إنَِّكَاعََلَ 
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ۡلَاٱتوُلجُِا ۡلِِۖاٱفِِاالنَّهَاراَٱوَتوُلجُِاالنَّهَارِاٱفِِاالَّۡ
وَتَُۡرجُِاالمَۡيِتِاِٱمِنَاالۡحََّاٱوَتَُۡرجُِاالَّۡ

ٌۖاٱمِنَاايِتَِالمۡاَٱ ا٢٧وَترَۡزُقُامَناتشََاءُٓابغَِيۡۡاِحِسَابٖااالۡحَِِ
“Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kera-
jaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari 
orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Engkau masukkan 
malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang 
ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari 
yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari 
yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas).” (QS. Ali Im-
ran [3]: 26-27) 
 

اذِياعِلۡمٍاعاَ ِ
ُۗاوَفوَۡقَاكُُِ َّشَاءُٓ نان ا۞ا٧٦ليِمٞاانرَۡفَعُادَرَجَ تٖامَّ

“Kami tinggikan derajat orang yang Kami ke-
hendaki; dan di atas tiap-tiap orang yang berpenge-
tahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui.” (QS. 
Yusuf [12]: 76) 
 

Pandemi ini adalah sedikit dari tanda kekuasaan Allah . 

Saat di mana setiap kita harus mengakui kekerdilan dan 

kelemahan diri. Kehebatan dunia terdiam membisu, saat Al-

lah  menghadirkan virus. Wabah tak terlihat tapi dampak-

nya dirasakan. Efeknya merubah semua rencana dan tatanan 

kehidupan modern. Orang-orang yang selama ini merasa he-
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bat dan selalu berbicara keberpihakan, saat ini mereka sen-

yap dan kitapun tidak mendapatkan dan merasakan 

keberadaan mereka. Pihak-pihak yang selalu berbicara ten-

tang teknologi, kepakaran, kemahiran, profesionalitas, 

mereka pun kemudian harus mengakui bahwa takjub bangga 

kepada diri sendiri tidak dapat menyelamatkan dan lari dari 

ketetapan Allah . 

ْا امَااعَلَّمۡتَااقاَلوُا نتَاسُبۡحَ نَكَالََّاعِلۡمَالَناَآإلََِّّ
َ
ٌٓۖاإنَِّكَاأ ا٣٢االَۡۡكِيماُٱالۡعَليِماُٱناَ

“Mereka berkata: "Mahasuci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. 
Al-Baqarah [2]: 32) 
 

َّمۡاتَغۡفِراۡاقاَلََّا نفُسَنَااوَإِنال
َ
امِنَاارَبَّناَاظَلَمۡنَاآأ ااسِِيناَلۡخَ اٱلَناَاوَترَۡحَۡۡناَالَنكَُونَنَّ

ا٢٣
“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah 
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak 
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 
kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi.” (QS. Al-A’raf [6]: 23) [] 
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akhirnya investasi lenyap. Sehingga yang harus kita optimal-

kan adalah hari ini. Saat ini juga kita harus jaga performance 

dan produktivitas kita. Waktu yang harus kita manfaatkan 

betul-betul adalah waktu yang sekarang. 

 .اهَ ي ْ تَ فِ نْ  أَ تِ ةُ الْ اعَ كَ السَّ لَ وَ 
“Yang Anda miliki adalah saat ini.” 

 

Sahabat, 15 hari di bulan Ramadan lalu telah berlalu. Jan-

gan sesali yang telah berlalu, pun jangan bangga dengan yang 

telah berjalan. Kita tidak bisa menyesali kenapa belum kha-

tam, mengapa tarawihnya absen dan seterusnya. Karena 

semua itu tidak berguna. Jangan pula terlalu percaya diri kita 

masih memiliki 14 hari ke depan. Lantas kita bertekad kita 

akan rampungkan khataman di 10 hari terakhir. Kita tidak 

tahu apakah kita masih memiliki waktu atau tidak. Apakah 

kita diberikan kesempatan sampai pengujung Ramadan atau 

tidak. Sementara ini yang kita miliki adalah sekarang ini dan 

hari ini. Maksimalkan hari ini dengan produktivitas dan etos 

beramal yang tinggi. 

Maksimalkan hari ini, jika tidak hari ini pun akan menjadi 

kenangan bahkan penyesalan di suatu hari nanti. Oleh karena 

itu, Allah hadir dengan Wal Ashr Demi Waktu, demi 

waktu Asar.  

اا١االۡعَصۡاِٱواَ نسَ ناَٱإنَِّ ااالِۡۡ اا٢لفَِِاخُسٍۡ ِٱإلََِّّ لِاٱءَامَنوُااْوعََمِلوُااْايناَلََّّ احَ تاِلصَّ 
ِا ِاالَۡۡقاِِٱوَتوََاصَوۡااْب بِۡاٱوَتوََاصَوۡااْب ا٣االصَّ

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang 
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beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat 
menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-
Ashr [103]: 1-3) 
 
Dalam kehidupan, waktu Asar seringkali menjadi penyes-

alan manusia. Jika seandainya sampai waktu Asar belum 

produktif, sangat berbahaya dan memang perlu hati-hati. 

Sebab sesaat setelah Asar adalah waktu Maghrib. Kalau 

seseorang sudah di pengujung umur belum memiliki tingkat 

produktivitas yang memadahi, masih belum tahu bagaimana 

memanfaatkan umur, masih belum memiliki amal yang tepat, 

passion-nya belum diketahui, maka umur ini perlu dikha-

watirkan. Sebab Waktu Maghrib adalah batas terang dan 

kegelapan. 

So, kita harus memastikan waktu Asar. Oleh karena itu 

sesuatu yang paling berharga di dalam hidup kita adalah al-

Ashr, waktu dan waktu Asar. Jika kita kehilangan uang, insya 

Allah kita bisa cari kembali. Jika kita kehilangan orang-orang 

tersayang, memang barangkali Allah sedang menyiapkan 

yang lebih baik untuk kita. Jika kita kehilangan aset dan harta 

kekayaan, kita berhusnudzon Allah akan mengganti 

dengan sesuatu yang lebih baik. Tetapi jika kita kehilangan 1 

detik, apabila kita kehilangan 5 menit, jika 1 jam berlalu tanpa 

makna, maka dia tidak dapat kita cari. Kita tidak dapat men-

cari gantinya. Kemana kita akan cari waktu? 

اا١االۡعَصۡاِٱواَ نسَ ناَٱإنَِّ ااالِۡۡ اا٢لفَِِاخُسٍۡ
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian.” (QS. Al-Ashr/103: 1-3) 
 
Sungguh waktu ini pulalah yang akan menjadikan 

seseorang itu rugi atau tidak. Mereka yang hidup tanpa 

pegangan keimanan ا ِيناَٱاإلََِّّ ْاالََّّ ءَامَنُوا  adalah orang yang merugi. 

Mereka yang tidak memiliki obsesi untuk menebar kebajikan 

ا ْ لحَِ تاِٱوعََمِلوُا الصَّ   adalah orang yang rugi. Orang yang hidupnya 

hanya memikirkan kebahagiaan pribadi tanpa berusaha un-

tuk menghadirkan hal-hal positif di tengah masyarakat ْوَتوََاصَوۡاا
ِا بِۡاٱوَتوََاصَوۡااْبِاالَۡۡقاِِٱب لصَّ  adalah rugi. 

Maka di antara kenikmatan yang pasti Allah hisab 

adalah waktu. Bahwa semuanya akan dihisab adalah fakta, 

tetapi sesuatu yang paling menentukan hisab seseorang  ada-

lah terkait dengan waktunya. Ketika Allah  berfirman di 

dalam surat al-Ashr, Allah dahului dengan surat al-Taakatsur. 

ايوَۡمَئذٍِاعَنِاا اَلَتسُۡااثُمَّا  ٨االنَّعيِماِٱلُنَّ
-,     +  *   

اا١االۡعَصۡاِٱواَ نسَ ناَٱإنَِّ االِۡۡ ا٢لفَِِاخُسٍۡ
“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu 
tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan 
di dunia itu).” (QS. Al-Takatsur [102]: 8) 
Dengan Nama Allah yang Maha Rahman dan Maha 
Rahim. 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian.” (QS. Al-Ashr [103]: 1-2) 
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Sungguh kalian akan ditanya pada hari itu tentang kenik-

matan. Kenikmatan apakah yang akan ditanya? Sesaat 

setelah Allah menyelesaikan surah al-Takatsur, langsung Al-

lah memulakan dengan surah al-Ashr yang berbunti, demi 

waktu. Jadi perkara yang paling menentukan dalam proses 

hisab tersebtut adalah nikmat penggunaan waktu. 

Kita punya banyak kenikmatan tetapi kenikmatan yang 

paling krusial dan paling fundamental yang akan menentukan 

masa depan kita, Allah hadir selepas attakasur adalah al-Ashr. 

Itu adalah waktu Asar. Sahabat yang dikasihi kita saling 

berdoa mudah-mudahan umur yang telah ditentukan buat 

kita ini; ada yang muda ada yang tua dan mungkin ada yang 

tua sekali, semua kita bisa bisa memanfaatkan umur dengan 

sebaik-baiknya. Sekali lagi: 

 .اهَ ي ْ تَ فِ نْ  أَ تِ لْ اةُ اعَ كَ السَّ لَ ب  وَ يْ لُ غَ مَّ ؤَ مُ الْ اتَ، وَ ى فَ ضَ ا مَ مَ 
“Sesuatu yang lewat terlah berlalu. Yang diharap-
kan masih ghaib. Bagimu hanyalah waktu yang 
kamu rasakan sekarang.” (Abu al-‘Itahiyah) 
 
Yang berlalu biarlah berlalu, sudahlah. Segera move on, 

nikmati dan manfaatkan waktu yang dalam genggaman. 

Rasakan syukuri dan yakinilah bahwa sesungguhnya apa yang 

kita rasakan dan syukuri adalah yang terbaik bagi kita. [] 
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Inspirasi 17: Nuzulul Qur’an vs Lailatul Qadr 

 

Alhamdulillah pagi hari ini kita berada pada hari ke 17 

Ramadan. Sebagian besar kaum muslimin, tanggal 17 Rama-

dan dikenal dengan Nuzulul Qur’an. 

Nuzul artinya turun, sedangkan Qur'an adalah al-Qur’an. 

Nuzulul Qur’an berarti turunnya kitab suci al-Qur’an. Seba-

gian dari kita mungkin ada yang bertanya, bukankah di dalam 

bulan Ramadan itu terdapat satu malam yang disebut dengan 

malam kemuliaan? Dan disebut dengan malam kemuliaan ka-

rena pada malam itu diturunkan al-Qur’an. Menurut Jumhur 

Ulama, malam Lailatul Qadar  itu sebagaimana yang diis-

yaratkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bahwa malam itu terjadi pada 10 

hari terakhir, khususnya pada malam-malam yang ganjil.  

ٓا نزَلۡنَ هُافِِالَۡۡلَةاِاإنَِّا
َ
داۡا١االۡقَدۡرِاٱأ

َ
لَةُاا٢االۡقَدۡراِٱرَى كَامَاالَۡۡلَةُاوَمَاآأ لَۡۡلَةُاادۡرِالۡقاَٱلَۡۡ

ا٣امِِنۡااخَيۡۡٞاالۡقَدۡرِاٱ
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Quran) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan.” (QS. Al-Qadr [93]: 1-3) 
 

Lantas pertanyaanya kemudian, jika al-Qur’an di-

turunkan pada malam Lailatul Qadar yang disinyalir terjadi 

pada malam-malam ganjil dari sepuluh hari yang terakhir, 

maka Nuzulul Qur’an yang dikenal pada tanggal 17 Ramadan 

yang sering dirayakan oleh kaum muslimin itu sesungguhnya 

hari apa? Jika Lailatur Qadar adalah malam diturunkannya al-
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(membawa) kebenaran. Dan Kami tidak mengutus 
kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan.” (QS. Al-Isra’ [17]: 105) 
 
Di dalam ayat ini, Allah menyebut penurunan al-

Qur’an melalui dua fase sekaligus, baik dengan kata Nazala 

maupun Anzala. Kitab suci al-Qur’an itu Allah  turunkan 

dengan penuh kebenaran, dengan penuh proses dan sub-

stansi isi yang betul serta tidak ada yang salah; baika pada 

saat Lailatul Qadar maupun dalam proses Nuzulul Quran. 

Semua betul. Karena al-Qur’an diturunkan dari Yang Ma-

habenar, melalui Malaikat dan proses yang benar kepada 

hamba-Nya yang benar. Semua hal terkait kebenaran al-

Qur’an tersebut terangkum dalam ayat berikut: 

ااۥوَإِنَّهاُ الۡعَ لَمِيۡاَٱلَتنَِيلُارَبِِ وحاُٱانزََلَابهِِا١٩٢ا مِيۡاُٱالرر
َ
اقلَۡبكَِاا١٩٣االۡۡ اعََلَ 

ا١٩٤االمُۡنذِرِيناَٱلِتكَُونَامِنَا
“Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar di-
turunkan oleh Tuhan semesta alam. Dia dibawa 
turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). Ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di-
antara orang-orang yang memberi peringatan.” 
(QS. Al-Syu’ara [26]: 192-194) 

 

Al-Qur’an adalah firman dari Dzat yang Mahabenar. Di-

turunkan melalui perantara Malaikat yang tak pernah 

melakukan kesalahan, bahkan disebut dengan al-Ruh al-

Amin. Disampaikan kepada manusia yang sebelum diangkat 

menjadi Nabi telah mendapat gelar al-Amin. Oleh karena itu, 
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apapun berkaitan dengan al-Qur’an adalah benar ِا نزَلۡنَ هاُالَۡۡقاِِٱوَب
َ
أ  

dan ِا نزََلَاالَۡۡقاِِٱوَب . 

Di antara hikmah kenapa hanya Kitab Suci al-Qur’an yang 

diturunkan secara berangsur-angsur, adalah:  

a. Menanamkan keyakinan kaum muslimin. Pada teori 

dan praktisnya, keimanan ini memerlukan proses dan 

membutuhkan tahapan. Allah menghadirkan al-

Qur’an secara berangsur-angsur untuk membuat 

dada kaum muslimin semakin yakin. 

ِيناَٱاوَقاَلَا االََّّ اعَليَۡهِ اْلوَۡلََّانزُِلَِ ِااقُرۡءَاناُلاۡٱكَفَرُوا اوَ حِدَةٗ اكَذَ ل كَاجَُۡلَةٗ
ا٣٢اترَۡتيِلٗافؤَُادَكٌَۖاوَرَتَّلۡنَ هُااۦلِنثُبَِتَِابهِِ

“Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa 
Al Qur’an itu tidak diturunkan kepadanya sekali 
turun saja?". Demikianlah supaya Kami perkuat 
hatimu dengannya dan Kami membacanya 
secara tartil (teratur dan benar).” (QS. Al-Fur-
qan [25]: 32) 

 
b. Supaya al-Qur’an dapat dengan mudah diamalkan, 

mudah dihafal, dipelajari, dihayati dan diamalkan. Al-

Qur’an diturunkan sebagai konsep solutif yang hadir 

memberikan jalan keluar dari persoalan kehidupan. 

Dengan metode turun yang seperti ini, kaum mus-

limin dapat dengan mudah menghafalnya, mempela-

jarinya, menghayatinya dan melaksanakannya. 
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ِيٱاهُواَ االََّّ افِِ اٱبَعَثَ مِِيِِ
ُ
امِِنۡهاُاناَاۧلۡۡ اءَايَ تهِِرسَُولَّٗ اعَليَۡهِمۡ ْ ايَتۡلوُا اۦمۡ

لٖاوَإِناكََنوُااْمِناقَبۡلُالَفِِاضَلَ االۡۡكِۡمَةاَٱواَالۡكِتَ بَاٱوَيُزَكِيِهِمۡاوَيُعَلِمُِهُمُا
بيِٖۡاا ا٢مر

“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta 
huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka 
Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah 
[62]: 2) 

 

Lebih dari semuanya itu, al-Qur’an turun secara berang-

sur-angsur sebagai sebuah jawaban dari permasalahan para 

sahabat di kala itu. Al-Qur’an dirancang untuk memberi solusi 

dari berbagai persoalan, seperti tentang khamr, haid, per-

nikahan, alam semesta dan lain-lain. Allah menurunkan 

al-Qur’an sesuai dengan momentum untuk menjawab prob-

lematika  para sahabat di kala itu. Ayat berikut dapat dijadi-

kan sebagai contoh hal ini: 

االَّقَد اُٱتَّابَ االلَّّ نصَارِاٱواَالمُۡهَ جِريِناَٱواَالنَّبِاِِٱعََلَ
َ
ِيناَٱالۡۡ ااتَّبعَُوهُاٱالََّّ ةاِسَاعاَفِِ

ةِاٱ رِيقٖاالۡعُسَۡ
اتاَبَاعَلَيۡهِمۡ اإنَِّهاُماِِمِنۢابَعۡدِامَااكََدَايزَِيغُاقلُوُبُافَ بهِِمۡااۥنۡهُمۡاثُمَّ

اا١١٧رءَُوفٞارَّحِيماٞا ِيناَٱالثَّلَ ثَةِٱوَعََلَ اإذَِااضَاقتَۡاعَليَۡهِمُاخُلِفِاُالََّّ ٰٓ اٱوااْحَتََّّ
َ
ارۡضُالۡۡ

ْابمَِاارحَُبتَۡاوَضَاقتَۡاعَليَۡهاِ نفُسُهُمۡاوَظَنروٓا
َ
امِنَامۡاأ

َ
امَلۡجَأ نالََّّ

َ
ِاٱاأ ٓااللَّّ لَۡۡهاِإِاإلََِّّ

ا اإنَِّ  ْ اتاَبَاعَليَۡهِمۡالِۡتَوُبوُٓا اَٱثُمَّ ابُالتَّاٱهُوَااللَّّ ا١١٨االرَّحِيماُٱاوَّ
“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, 
orang-orang muhajirin dan orang-orang anshar 
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yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima taubat mereka itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Pen-
yayang kepada mereka. Dan terhadap tiga orang 
yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, 
hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi 
mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat 
lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. 
Kemudian Allah menerima taubat mereka agar 
mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Al-
lah-lah Yang maha Penerima taubat lagi Maha Pen-
yayang.” (QS. Al-Taubah [9]: 117-118) 
 
Sahabat yang dikasihi, hari ini saya menggunakan paka-

ian putih putih bukan karena merasa paling bersih tetapi pa-

kaian yang putih bisa membuat kita semakin mudah menya-

dari jika terdapat sedikit noda hitam.  Maka memakai baju 

putih selain sebagai sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم , seolah-olah ingin 

memberi makna bahwa jika hati kita ini bersih, maka sedikit 

saja noktah akan kelihatan.[]  
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Inspirasi 18: Puasa dan Gejolak Syahwat Biologis 

 

Salah satu di antara perkara yang jarang didiskusikan 

dibicarakan adalah korelasi antara puasa dan dorongan sek-

sualitas apabila kita merujuk kepada silsilah ayat-ayat puasa, 

maka akan kita dapati sebuah fakta bahwa salah satu di an-

tara ayat yang berkenaan dengan puasa justru berkaitan 

dengan dorongan seksualitas.  

Ayat 183-188 dari surah al-Baqarah adalah rentetan silsi-

lah ayat-ayat puasa. Pada ayat ke 187, setelah Allah membic-

arakan tentang ayat-ayat puasa, mulai dari kewajiban, keu-

tamaan, cara mengerjakan hingga menggantinya, Allah 

kemudian mengatakan: 

حِلَّا
ُ
ااأ الَۡۡلَةَ ياَماِٱلَكُمۡ فَثُاٱالصِِ ٓاالرَّ انسَِا نتُمۡاإلَِِ 

َ
اوَأ الَّكُمۡ الِۡاَسٞ اهُنَّ ئكُِمۡ 

ا ُۗاعَلمَِ َّهُنَّ ال اُٱلِۡاَسٞ اتََۡتاَاللَّّ اكُنتُمۡ نَّكُمۡ
َ
اعَليَۡكُمۡاأ افَتاَبَ نفُسَكُمۡ

َ
اأ نوُنَ

اواَالۡـَٰٔناَٱوعََفَااعَنكُمٌۡۖافَا وهُنَّ ْاٱبَ شُِِ اُٱاتبََاكاَامَاابۡتَغُوا ْاشَۡاَٱلَكُمۡ اوَكُُوُااْواَاللَّّ ابوُا
الَكُمُا َ ايتَبََيَّۡ بۡيَضُاٱالۡيَۡطُاٱحَتََّّ 

َ
سۡوَدِٱايۡطِالَۡاٱمِنَاالۡۡ

َ
اارِِۖالفَۡجاۡٱمِنَاالۡۡ

َ
اأ وااْثُمَّ تمِر

ياَماَٱ ۡلِ اٱإلَِِاالصِِ نتُماۡالَّۡ
َ
اوَأ وهُنَّ اتلِۡكَاحُدُوداُالمَۡسَ جِدِ اٱعَ كِفُونَافِِااوَلََّاتبَُ شُِِ

ِاٱ االلَّّ ُ ُۗاكَذَ لكَِايُبَيِِۡ اُٱفَلَاتَقۡرَبوُهَا ا١٨٧للِنَّاسِالَعَلَّهُمۡايَتَّقُونَاااۦيَ تهِِءَااللَّّ
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-istri kamu; mereka 
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pa-
kaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Al-
lah mengampuni kamu dan memberi maaf kepa-
damu. Maka sekarang campurilah mereka dan iku-
tilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
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seseorang itu belum sempurna. Maka kekurangan diri kita 

akan disempurnakan oleh pasangan, dan kekurangan pasan-

gan menjadi tugas dan tanggung jawab kita untuk menyem-

purnakannya.  

 رِ طْ  الشَّ فِ  اللهَ  قِ تَّ ي َ لْ ف َ  هِ نِ يْ دِ  رِ طْ ى شَ لَ عَ  هُ انَ عَ أَ  دْ قَ ف َ  ةً الحَِ صَ  ةً أَ رَ امْ  اللهُ  هُ قَ زَ رَ  نْ مَ 
 .ياقِ بَ الْ 

“Siapa yang diberi karnia oleh Allah seorang istri 
yang solihah, berarti Allah telah menolongnya untuk 
menyempurnakan setengah agamanya. Karena itu, 
bertaqwalah kepada Allah setengah sisanya.” (HR. 
Baihaqi). 
 
Dalam riwayat lain, juga dari Anas bin Malik, Nabi 

 :bersabda  صلى الله عليه وسلم

 .ياقِ بَ الْ  فِ صْ  النِ  فِ  اللهَ  قِ تَّ ي َ لْ ف َ . نِ يْ الد ِ  فَ صْ نِ  لَ مَ كْ تَ اسْ  دْ قَ ف َ  دُ بْ عَ الْ  جَ و  زَ ا ت َ ذَ إِ 
“Ketika seorang hamba menikah, berarti dia telah 
menyempurnakan setengah agamanya. Maka ber-
taqwalah kepada Allah pada setengah sisanya.” 

 

Berkaitan dengan hal ini, al-Qurthubi dalam al-Jami’ li 

Ahkam al-Qur’an mengatakan: 

 .ياقِ بَ الْ  فِ صْ  النِ  فِ  اللهَ  قِ تَّ ي َ لْ ف َ . نِ يْ الد ِ  فَ صْ نِ  لَ مَ كْ تَ اسْ  دْ قَ ف َ  جَ وَّ زَ ت َ  نْ مَ 
 يْْ اللتَ  يِْ تَ لَ صْ د الَْْ حَ أَ  افُ فَ عَ الْ ، وَ نَ الز ِ  نِ عف عَ يَ  احَ كَ الن ِ  ن  أَ  كَ لِ  ذَ نَ عْ مَ وَ 

 اللهُ  اهُ قَ وَ  نْ : مَ الَ قَ ف َ  .ةَ ن  ا الجَْ مَ هِ يْ لَ عَ  مَ لَّ سَ وَ  هَ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  نَ مِ ضَ 
 .هِ يْ لَ جْ رِ  يَْْ ا بَ مَ وَ  هَ يْ ي َ لحِْ  يَْْ ا بَ مَ  ةَ ن  لج الجَْ  وَ يْْ تَ ن َ اث ْ  رَّ شَ 

“Siapa yang menikah berarti telah menyempur-

nakan setengah agamanya. Karena itu bertaqwalah 

kepada Allah untuk setengah yang kedua.” Makna 
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hadis ini bahwa nikah akan melindungi orang dari 

zina. Sementara menjaga kehormatan dari zina ter-

masuk salah satu yang mendapat jaminan dari 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan 

surga. Beliau mengatakan, ‘Siapa yang dilindungi 

Allah dari dua bahaya, maka Allah akan memasuk-

kannya ke dalam surga, yaitu dilindungi dari dam-

pak buruk mulutnya dan kemaluannnya.” (Tafsir al-

Qurthubi, 9/327). 

Dalam hubungannya dengan puasa, saat kita 

melaksanakan ibadah puasa maka sesungguhnya kita sedang 

menutup aib dan kekurangan kita selama 1 tahun dan inilah 

makna dari: 
 

رَات  ةِ، وَرَمَضَانُ إِلَ رَمَضَانَ، مُكَف ِ الصَّلَوَاتُ الْْمَْسُ، وَالْجمُْعَةُ إِلَ الْجمُْعَ 
نَ هُنَّ مَا لَمْ تُ غْشَ الْكَبَائرُِ   مَا بَ ي ْ

“Shalat yang lima waktu, shalat Jum’at sampai 
Jum’at berikutnya, dan puasa Ramadan sampai 
Ramadan berikutnya, adalah penghapus-pengha-
pus dosa di antara waktu-waktu tersebut, selama 
dosa besar tidak dilakukan.” (HR. Muslim) 

 

Ramadan yang kita lakukan dapat menghapus kesalahan 

di interval tahunan. Ramadan satu dengan yang lain akan 

menjadi penghapus dosa dan menutup semua aib yang ada. 

Demikian dengan pasangan suami istri, kita berkewajiban 

menutup aurat pasangan kita. Tidak ada satu pun dari kita 

yang tidak memiliki aib. Maka seburuk dan sekurang apapun 
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pasangan kita, hendaklah kita bisa menjadi pakaian mereka 

agar dapat menutupi aib, aurat dan kekurangan mereka.  

Di dalam tafsirnya, Imam al-Isfihani menyebut makna 

puasa dalam tiga makna yang telah Beliau simpulkan; per-

tama adalah Al-Imsak, menahan; kedua adalah al-Sakinah, 

ketenangan jiwa; dan ketiga Istiwa’ yang berarti sempurna. 

Dengan paradigm linguistic ini, maka puasa yang kita lakukan 

haruslah bermula dari kemampuan menahan. Sebab, Al-Im-

saku Yuritsu Al-Sakinah, kemampuan kita untuk menjaga dan 

menahan semua yang diharamkan oleh Allah  akan me-

lahirkan sikap Sakinah di dalam diri kita ketenangan di dalam 

kehidupan. Dan ketenangan jiwa dapat melahirkan sifat kes-

empurnaam. Al-Sakinatu Turitsu al-Istiwa’, ketenangan batin 

ketenangan jiwa dapat menghadirkan sifat kesempurnaan. 

 اء.وَ تِ سْ الإِ  ثُ وْرِ ت ُ  ةُ نَ ي ْ كِ السَّ ة وَ نَ ي ْ كِ السَّ  ثُ رِ وْ ي ُ  اكُ سَ مْ الْإِ 
Iman yang kokoh (al-Iman al-‘Amiq) merupakan hasil 

kombinasi dari menahan (al-Imsak), tenang (al-Sakina) dan 

kesempurnaan (al-Istiwa’). Proses keimanan yang demikian 

yang akan melahirkan pribadi dan La’allakum Tattaqun se-

bagaimana dalam ayat puasa.[] 
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Inspirasi 19: Manusia dan Tabiat Lupa 

 

Manusia memiliki tabiat lupa. Dari sisi kebahasaan kata 

manusia sering disebut dengan kata al-Insan, kata al-Basyar 

dan kata Bani Adam. Semuanya merujuk kepada manusia. 

Hari ini kita akan melihat bagaimana Allah  menggunakan 

kata al-Insan ini. Dalam pelbagai kamus bahasa Arab, kita 

dapati terdapat tiga makna dari pada kata al-Insan; yang per-

tama dari kata Anasa yang berarti mengerti; yang kedua An-

nasa yang bermakna jinak, berhimpun dan harmonis; dan 

yang ketiga adalah Nisyan yang berarti lupa.  

Ketiga akar kata tersebut seolah memberi isyarat bahwa 

manusia itu memiliki sifat dan karakter, antara lain manusia 

punya potensi untuk mengerti dengan menggunakan 

akalnya. Akal ini merupakan satu-satunya potensi yang hanya 

diberikan kepada manusia. Dalam konteks penciptaan, 

manusia memiliki perbedaan yang sangat mendasar dengan 

Jin dan Malaikat. Sudut pandang pengetahuan inilah yang 

membuat manusia berbeda dengan Jin dan Malaikat. Karena 

tidak memiliki akal namun memiliki nafsu, Jin seringkali men-

jelma menjadi makhluk yang angkara murka tanpa perhi-

tungan. Sedang Malaikat, makhluk mulia yang tidak dibekali 

dengan akal, seringkali menjadi makhluk yang taat dengan 

pengetahuan yang terbatas. Berikut adalah salah satu di an-

tara contohnya: 
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اجَاعِلٞافِِااوَإِذاۡ ٰٓئكَِةاِإنِِِّ اٱقاَلَارَبركَاللِۡمَلَ
َ
تََۡعَلُافِاارۡضِالۡۡ

َ
ٌۖاقاَلوُٓااْأ يهَاامَناخَليِفَةٗ

افيِهاَ ايُفۡسِدُ اوَيسَۡفِكُ االِدِمَاءَٓاٱا انسَُبِحُِ آبَِِاوَنََۡنُ اإنِِِّ الكٌََۖاقاَلَ اوَنُقَدِِسُ امۡدِكَ
عۡلَمُامَاالََّاتَعۡلَمُونَاا

َ
ا٣٠أ

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan pa-
danya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui".” (QS. Al-Baqarah [2]: 30) 
 

Dalam ayat di atas, Malaikat sebagai dirinya sebagai dzat 

yang selalu Tasbih dan Tahmid kepada Allah . Yang jadi per-

soalan adalah bagaimana mensucian Allah dan memuji-Nya 

tapi kok justru mempertanyakan keputusan-Nya? Bagaimana 

mungkin mensucikan Allah sepanjang waktu tapi justru 

melancarkan kata-kata bernada protes apa yang telah men-

jadi ketetapan-Nya? Sebuah paradoksal penghambaan dan 

pemujian. Jika sekiranya Malaikat itu betul-betul men-Tasbih 

Allah , maka semestinya Malaikat menerima segala kepu-

tusan-Nya, termasuk dalam hal menciptakan khalifah di muka 

bumi. Apa yang terjadi menunjukkan bahwa Malaikat tidak 

memiliki kemampuan untuk mencerna sesuatu. 

Berbeda dengan manusia yang diberikan potensi untuk 

mengetahui dan diketahui; baik terkait fungsi maupun 
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keberadaannya. Makhluk Allah yang bernama Jin adalah cip-

taan yang tersembunyi, sehingga kita tidak dapat mengetahui 

keberadaannya meski mereka mengetahui kita. Itulah, se-

hingga dari akar kata pertama Anasa yang berarti mencerna, 

berpikir dan mengetahui. Selain berpikir, manusia memiliki 

kecenderungan untuk berhimpun, berserikat dan bersosial-

isasi untuk menciptakan kehidupan yang guyup, rukun dan 

harmonis. Dari akar kata Annasa inilah, maka kemudian 

manusia memiliki kecenderungan untuk berhimpun dan 

membangun kebersamaan di tengah masyarakat. Di atas 

semua itu, karakter yang paling melekat dalam diri manusia 

adalah lupa. Yang ini berasalah dari kata Nasiya –Yansa - Nis-

yan. 

 .هِ انِ يَ سْ نِ لِ  اناً سَ نْ إِ  انُ سَ نْ الْإِ  يَ سُِ 
“Manusia itu disebut sebagai insan karena memiliki 
perasaan lupa.” 
 
Manusia sering lupa terhadap masa lalunya. Ada juga 

yang melupakan masa depannya. Dalam bab utang-piutang, 

manusia juga sering melupakan utangnya. Bahkan terkadang 

manusia sering mencoba untuk mengingat-ingat sesuatu 

yang lupa. Karena tabiat inilah maka terkadang manusia kalau 

dirinya sedang berpuasa. Oleh karena itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  

memberikan panduan bagi kita yang lupa pada saat ber-

puasa. 

ُ وَسَقَ فَ لْيتُِمَّ صَوْمَ مَنْ أَكَلَ نَاسِيًا وَهُوَ صَائمِ   اَ أَطْعَمَهُ اللََّّ  .اهُ هُ فإَِنََّّ
“Siapa yang makan karena lupa sedangkan ia se-
dang berpuasa, hendaknya ia menyempurnakan 



176 

 

puasanya, sebab Allah telah memberinya makan 
dan minum.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Di antara bentuk rahmat Allah yang diberikan kepada 

hamba-Nya adalah tidak menghukum mereka lantaran lupa 

atau ketidaksengajaan.  Oleh karena itu barangsiapa makan 

atau minum sedangkan dia terlupa sedang berpuasa, maka 

hendaklah ia meneruskan puasanya. 

 .سْيَانَ وَمَا اسْتُكْرهُِوا عَلَيْهِ نْ أمَُّتِ الَْْطأََ وَالنِ  إِنَّ اللَََّّ تَََاوَزَ عَ 
“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku keke-
liruan, lupa dan apa yang dipaksakan atasnya.” (HR. 
Ibnu Majah) 
 
Dengan demikian tidak semua lupa itu masuk dalam 

ketegori  kesalahan. Bahkan dalam situasi tertentu, lupa ini 

justru bisa menghadirkan kebahagiaan kepada kita. Yang ber-

masalah adalah ketika lupa ini terjadi sering. Jadi lupa itu 

manusiawi, hanya saja jika hal ini selalu terjadi itu namanya 

disengaja. Oleh karena itu Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menyatakan bahwa 

lupa ini adalah salah satu dari tabiat manusia.  

Bukan hanya kita yang lupa, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  makhluk mulia 

juga pernah lupa. Sebuah riwayat menjelaskan terkait waktu 

peristiwa Lailatul Qadar. Pada awalnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menge-

tahui kapan Lailatul Qadar itu terjadi. Lantas karena hikmah 

dari Allah, maka Nabi pun ber bahwa beliau dilupakan oleh 

Allah . 

يت ُ  لَةَ الْقَدْرِ وَإِني  نُسِ  اَ فِ الْعَشْرِ الَْوَاخِرِ فإَِني  أرُيِتُ ليَ ْ  .فِ وِتْر   هَا وَإِنَّّ
“Seseungguhnya Aku diperlihatkan Lailatul Qadar, 
dan aku telah dilupakannya, dan saat itu pada 
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sepuluh malam terakhir, pada malam ganjil.” (HR. 
Bukhari) 
 
Salah satu hikmah dari kejadian lupa ini adalah agar umat 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  berjuang untuk mencari Lailatul Qadar. Selain 

itu, pada akhir surah al-Baqarah kita juga berdoa kepada Allah 

agar yang terlepas dari lupa. Agar kita tidak dihukum lan-

taran kesalahan dan lupa. 

ناَ ا
ۡ
خۡطَأ

َ
اأ وۡ
َ
ٓاأ َّسِيناَ ان ٓاإنِ اتؤَُاخِذۡناَ الََّ ٓاإصِۡاٗرَبَّناَ اعَلَيۡناَ اتَُۡمِلۡ اوَلََّ اكَمَااارَبَّناَ ا

ااۥحَۡلَۡتَهاُ اِٱعََلَ لۡنَاامَاالََّاطَاقَةَالَناَابهِِوَلََّاتَُُااامِناقَبۡلنِاَ ارَبَّنَاايناَلََّّ امِِ اعۡفُاٱواَاٌۦۖ
ٓ اٱلَناَاواَاغۡفِراۡٱعَنَّااواَ نتَامَوۡلىَ ناَافَاارحَۡۡۡناَ

َ
ناَٱأ اانصُۡ ا٢٨٦االۡكَ فِرِيناَٱالۡقَوۡماِٱعََلَ

“(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau be-
bankan kepada kami beban yang berat se-
bagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; 
dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 286) 
Jadi kita minta kepada Allah agar seandainya kita ini 

lupa, maka kita tidak dihukum oleh Allah . Seandainya kita 

ini tidak diberikan sifat lupa, maka kita bisa membayangkan 

betapa merananya hidup kita. Kita sulit merasa bahagia, 

sebab kita sulit melupakan masa lalu yang menyedihkan dan 

traumatis.  
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Hal ini menunjukkan bahwa satu-satunya rukun Islam 

yang negara harus dipastikan hadir untuk melakukan pengel-

olaan adalah ibadah zakat. Meskipun secara fiqih ketika 

seorang muzakki membayarkan dana zakatnya kepada mus-

tahik secara langsung maka dianggap sah. Tetapi ayat ini 

menunjukkan Rasul sebagai pemimpin dan pemegang otori-

tas kenegaraan juga keagamaan pada waktu itu diminta oleh 

Allah untuk mengambilnya.  Tidak berlebihan jika sean-

dainya kita memiliki cita-cita dan harapan supaya zakat ini 

mendapat kedudukan dan otoritas yang kuat oleh negara se-

bagaimana negara memberikan otoritas kepada pemungut 

pajak. 

Kedua adalah amwalihim. Di dalam ayat ini Allah 

mengatakan dan menyebut harta secara ‘aam, secara 

global. Ini menunjukkan bahwa harta apapun itu semestinya 

dikenakan zakat. Di dalam al-Qur’an Allah kadang-kadang 

berbicara memerintahkan membayarkan zakat dengan ter-

perinci pertanian misalkan. 

ا ِيآٱ۞وهَُوَ اماَالََّّ اوغََيَۡۡ عۡرُوشَ تٖ امَّ اجَنَّ تٖ
َ
نشَأ
َ
اواَأ رۡعاَٱواَالنَّخۡلَاٱعۡرُوشَ تٖ الزَّ
كُلُهاُ

ُ
يۡتوُناَٱواَاۥمُُۡتلَفًِااأ اناَٱواَالزَّ بِاالررمَّ بهِٖ اكُُوُااْمِناثاَمُتشََ  امُتشََ  ِاهٗااوغََيَۡۡ اۦٓامَرهِ

ثۡمَرَاوَءَاتوُااْحاَ
َ
هاُإذَِاآأ ايوَمَۡاحَصَادِهِااۥقَّ اإنَِّهاُوَلََّااٌۦۖ  ْ ااۥاتسُۡفِوُٓا ا١٤١اافيِۡاَلمُۡسۡاِٱلََّايَُبِر

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon 
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah 
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 



183 

 

hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang ber-
lebih-lebihan.” (QS. Al-‘An’am [6]: 141) 

 

Emas dan perak merupakan objek zakat yang disebutkan 

secara terperinci: 

ا هَا ير
َ
ٰٓأ ِيناَٱ۞يَ االََّّ امِِنَ اكَثيِٗۡا ْاإنَِّ اٱءَامَنوُٓا

َ
ماۡالررهۡباَناِٱواَاحۡباَرِالۡۡ

َ
اأ كُلوُنَ

ۡ
اوَ لَالََۡأ

ِاالنَّاسِاٱ اٱب اسَبيِلِ اعَن ونَ اوَيَصُدر ُِۗاٱلۡبَ طِلِ ِيناَٱواَاللَّّ االََّّ هَبَاٱيكَۡنُِونَ الََّّ
ةاَٱواَ ِاٱوَلََّاينُفقُِونَهَاافِِاسَبيِلِاالۡفِضَّ اۡاللَّّ لِۡمٖاافَبشَِِِ

َ
ا٣٤هُمابعَِذَابٍاأ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan 
rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menaf-
kahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih.” (QS. Al-Taubah [9]: 34) 

 

Tetapi dari sekian banyak ayat-ayat yang memerinta-

hkan membayar zakat, Allah hadir dengan menggunakan 

perintah secara umum (Ijmal), antara lain: 

هَا ير
َ
ٰٓأ ِيناَٱايَ نفقُِوااْمِناطَيِبَِ االََّّ

َ
خۡرجَۡناَالَكاُءَامَنوُٓااْأ

َ
اآأ مامِِنَاتِامَااكَسَبتُۡمۡاوَمِمَّ

رۡضِِۖاٱ
َ
مُوااْالۡۡ ناتُغۡماِوَلسَۡتُمابَِٔاامِنۡهُاتنُفقُِوناَالۡبَيِثَاٱوَلََّاتَيَمَّ

َ
ٓاأ ضُوااْخِذِيهاِإلََِّّ

ْاٱفيِهِ اواَ ااعۡلَمُوٓا نَّ
َ
اَٱأ اااغَنٌِّّااللَّّ ا٢٦٧حَۡيِد 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 
jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
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Perkataan Taharah dan Tazkiah di atas jika kita ter-

jemahkan, kita akan mendapatkan makna yang sama;  mem-

bersihkan dan menyucikan. Akan tetapi kalau kita perhatikan 

secara lebih mendalam mengenai kata ini berasal, maka kita 

dapat mendapatkan pengertian yang berbeda dari kedua 

istilah tersebut. Kata Taharah ini merujuk pada mem-

bersihkan sesuatu yang terlihat, sifatnya physically, sesuatu 

yang bersifat konkrit dan terlihat. Sementara kata Tazkiyah 

merujuk pada proses membersihkan dan menyucikan 

sesuatu yang tidak abstrak dan tidak terlihat.  

Oleh karena itu ketika kita mempelajari kitab-kitab fiqih, 

kita akan menemukan satu bab di dalam kitab, bab Thaharah. 

Jika kita membaca dan kita telaah isi kandungan dalam bab 

ini terkait menjaga dan membersihkan badan kita dari najis. 

Sesuatu yang harus dibersihkan dalam bab ini adalah sesuatu 

yang nampak secara fisik. Sementara pada saat yang sama 

ketika kita membaca kitab-kitab akhlak, kitab-kitab adab dan 

pembersih jiwa, kita akan menemukan satu bab Tazkiyatun 

Nufus. Ini menandakan bahwa sesungguhnya yang akan 

dibersihkan dalam bab ini bukan sesuatu yang nampak, tetapi 

yang dibersihkan adalah Aqdarul Qulub wa Amraduha yaitu 

kebutekan hati, yang akan dibersihkan adalah jiwa agar 

terhindar dari penyakit hati. Taaharah membersihkan dan 

menyucikan fisik kita, adapun Tazkiah membersihkan dan 

menyucikan jiwa dan hati kita. Inilah perbedaan mendasar 

antara Thaharah dan juga Tazkiyah. 
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Oleh karena itu jika kita pahami zakat ini dalam konteks 

Thaharah, maka yang akan dibersihkan adalah harta kita. Ke-

napa demikian? Karena pada dasarnya sebagian dari harta 

yang kita miliki, ada bagian Allah yang telah diamanahkan 

untuk diberikan kepada orang-orang miskin. Jika seandainya 

2,5% hingga 10%  dari harta kekayaan yang tidak kita keluar-

kan kepada pihak yang lain, maka jumlah yang sedikit terse-

but akan mengotori harta kita. Bagian yang hanya 25% hingga 

10% tersebut akan merusak dan menajdi virus yang dapat 

menghilangkan keberkahan harta kita yebih banyak. 

ِيناَٱواَ عۡلوُماٞاالََّّ امَّ مۡوَ لهِِمۡاحَقِٞ
َ
 ا٢٥االمَۡحۡرُوماِٱائٓلِِاواَلِلِسَّاا٢٤فِِٓاأ

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia 
bagian tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta 
dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau meminta).” (QS. Al-Ma’arij [70]: 24-25) 
 
Di dalam harta-harta terdapat bagian mereka. Sebagian 

dari harta kita ada yang kepunyaan orang-orang miskin baik 

yang meminta maupun yang tidak.  

Sedangkan kata Tazkiyah ini merujuk kepada upaya un-

tuk melahirkan hati yang bersih (Shafa’ al-Qulub). Oleh ka-

rena itu zakat ini; selain merupakan rukun Islam yang syarat 

dengan dimensi agama, zakat juga merupakan satu instru-

ment untuk membersihkan hati dan menyucikan jiwa. 

Bahkan zakat dapat dimaknai sebagai standar kemurnian 

iman seseorang. Oleh karena itu siapa yang sudah bersedia 

membayar zakat kepada pihak yang lain, asnaf yang delapan 

itu, maka ini menjadi isyarat kebersihan jiwanya. 
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Sejarah menunjukkan bahwa orang yang memiliki 

kebersihan jiwa dan itu terlihat dari spiritnya untuk mem-

bayar zakat, selalunya memiliki tekad dan semangat mem-

baha untuk produktif. Di antara ciri-ciri orang yang sukses itu 

adalah jauh dari perbuatan yang sia-sia ('Anil Laghwi 

Mu'ridhun').  

ااقَداۡ فۡلحََ
َ
ِيناَٱا١المُۡؤۡمِنوُناَٱأ ِيناَٱواَا٢امۡاخَ شِعُوناَهُمۡافِِاصَلَتهِاِالََّّ هُمۡاعَنِاالََّّ
غۡوِاٱ
ِيناَٱواَا٣امُعۡرضُِوناَاللَّ افَ عِاالََّّ ةِ كَو  اللِزَّ ِيناَٱواَا٤الوُناَهُمۡ الفُِرُوجِهِمۡاالََّّ هُمۡ

ا٥احَ فظُِوناَ
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam 
sembahyangnya. Dan orang-orang yang men-
jauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang ti-
ada berguna. Dan orang-orang yang menunaikan 
zakat. Dan orang-orang yang menjaga kemalu-
annya.” (QS. Al-Mukminun [23]: 1-5) 
 
Dengan demikian, orang yang memiliki komitmen untuk 

membayar zakat adalah orang-orang senantiasa produktif 

dan yang menjauhi perbuatan sia-sia. Bahkan orang yang 

memiliki orientasi membayar zakat, selalunya akan mencari 

harta dengan cara yang baik. Dari sini kemudian kita me-

mahami mengapa Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah mengatakan: 

 .لوْ لُ غُ  نْ مِ  ةقَ دَ  صَ لََ ر وَ وْ هُ طَ  يِْ غَ بِ  ة  لََ ل صَ بَ قْ ت ُ  لََ 
"Salat tidak akan diterima tanpa bersuci, dan 
shadaqah tidak diterima dari harta ghulul (rasuah).” 
(HR. Muslim) 
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Allah tidak akan menerima sedekah dan zakat yang 

dibayarkan seseorang yang didapat dari cara yang tidak halal. 

Begitu pula sebaliknya, orang yang memiliki obsesi dan am-

bisi mencari harta dengan cara yang haram, maka biasanya 

harta yang telah didapat akan dipakai untuk foya-foya dan 

dipakai untuk hal-hal yang negatif.  Siapa yang obsesi untuk 

mencari hartanya dengan cara tidak halal, maka setelah 

mendapat maka biasanya larinya bukan ke masjid dan larinya 

bukan ke anak yatim, tetapi larinya ke hal-hal yang meru-

gikan, klub malam, hiburan, perjudian dan seterusnya maka 

ini adalah fungsi dari pada Watuzaqqihim, mensucikan jiwa 

mereka. 

Salah satu yang bisa menghadirkan kebahagiaan baik 

kepada orang yang membayar zakat maupun yang menerima 

zakat adalah Shalli Alaihim. Dan salah satu tugas amil dari 

sekian banyak tugas keamilan adalah berdoa; baik untuk mu-

zakki ataupun mustahiq. Tuthahhiruhum Watuzakkihim Biha 

Washalli Alaihim. Selain membersihkan dan menyucikan, za-

kat ini menuntut kepada para amil untuk senantiasa berdoa. 

Doakan yang membayar zakat, doakan orang fakir dan mus-

tadh'afin, orang-orang mustahikkin yang menerima zakat. 

َّهُمُۡۗاواَ تكََاسَكَنٞال اصَلوَ  اُٱإنَِّ اعَليِم االلَّّ ا١٠٣ااسَمِيع 
“Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ke-
tenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Taubah 
[9]: 103) 
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kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. (yaitu) orang-orang yang 
tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan 
adanya (kehidupan) akhirat.” (QS. Fusilat [41]: 6-7) 
 
Siapakah orang yang musyrik itu?  Allah meneruskan 

di dalam ayat ini dengan orang menunaikan zakat. Jadi Allah 

ingin mengajarkan kepada kita bahwa orang yang tidak mem-

bayar zakat dikhawatirkan ―bahasa sayanya― kemusyrikan-

.  Celakalah orang-orang musyrik itu, siapa? Yang tidak 

menunaikan zakat dan mereka tidak percaya dengan eksis-

tensi dan kehadiran hari akhir, hari kiamat.  

Maka sekali lagi, keimanan kita tidak hanya ditemukan 

pada sujud-sujud panjang kita di hadapan Allah. Keimanan 

kita tidak hanya ditentukan pada sebanyak mana lembaran-

lembaran mushaf yang berhasil kita eja dan khatamkan. 

Keimanan kita juga ditentukan pada sejauh mana kepedulian 

kita kepada fakir miskin, kepada mustadh’afin, golongan mar-

haen, Ibnu Sabil, fisabilillah dan para pejuang agama ini. 

Maka Allah ungkapkan: 

مَاا دَقَ تُاٱ۞إنَِّ   لصَّ

Sesungguhnya kejujuran keimanan kalian dan keimanan 

yang kalian klaim itu bergantung kepada kepedulian kalian 

terhadap: 
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اواَ اواَالۡعَ مِليِۡاَٱواَالمَۡسَ كِيۡاِٱللِۡفُقَرَاءِٓ االمُۡؤَلَّفَةِٱعَليَۡهَا اوَفِِ الرِقِاَباِٱقلُوُبهُُمۡ
االۡغَ رمِِيۡاَٱواَ اسَبيِلِ ِاٱوَفِِ بيِلِِۖاٱابنۡاِٱواَاللَّّ االسَّ امِِنَ ُِۗاٱفرَِيضَةٗ اُٱواَاللَّّ االلَّّ عَليِم 

ا٦٠حَكِيمٞاا
“Untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pen-
gurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-
Taubah [9]: 60) 
 
Bahkan di dalam surah yang sama, Allah  mengungkap-

kan tentang konsep ukhuwwah dan persaudaraan yang 

didasarkan atas keimanan. Siapa yang dianggap oleh Allah 

sebagai saudara iman kita? Di dalam surah al-Taubah 

juga Allah menyebutkan bahwa salah satu prasyarat 

seseorang itu menjadi keluarga dan saudara kita adalah di 

saat mereka masih bersedia untuk membayar zakat. 

اافإَنِ ْ قاَمُوا
َ
اوَأ ْ ةَاٱتاَبوُا لوَ  االصَّ ْ كاَٱوَءَاتوَُا ةَالزَّ ااو  افِِ لُاوَنُفَصِاِالِدِينِ اٱفإَخِۡوَ نكُُمۡ

ا١١لقَِوۡمٖايَعۡلَمُونَااالۡأٓيَ تاِٱ
“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah 
saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelas-
kan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.” (QS. 
Al-Taubah [9]: 11) 
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Jika sekiranya mereka itu bertaubat; tentu ayat ini bicara 

dalam konteks orang musyrik pada ketika itu, kalau sean-

dainya orang musyrik itu bertaubat, lantas menegakkan sha-

lat dan bersedia untuk membayar zakat, maka mereka itulah 

adalah saudara kalian. Meski mereka itu bukan saudara biol-

ogis, namun mereka itu adalah saudara ideologis kalian. 

Allah sedang mengajarkan kepada kita bahwa 

sesungguhnya kepedulian kita, kepeloporan kita, kontribusi 

kita di dalam menyelesaikan problem-problem ekonomi dan 

sosial di masyarakat merupakan salah satu tanda keimanan. 

Dan dengan semua itu maka pengakuan iman itu dapat 

diterima oleh Allah .  

Dalam situasi yang susah, pandemic Covid-19 seperti ini, 

mengecam kegelapan bukanlah sebuah solusi. Mengecam 

kegelapan bukanlah perbuatan bijak. Tetapi berdasarkan 

pemahaman kita yang sangat mendalam terhadap pesan-pe-

san Tuhan tadi, mari sama-sama kita menyalakan sebatang 

lilin meskipun pancaran cahayanya kecil dan redup. Yakinlah 

jika setiap pribadi dari umat Nabi Muhammad ini memiliki 

kepedulian untuk sama-sama menyalakan sebatang lilin, 

maka cahaya yang redup dan kecil tersebut maka akan beru-

bah menjadi cahaya terang yang menyinari kehidupan ketika 

dilakukan secara bersama-sama. Masyarakat akan terpancari 

dengan cahaya dan kontribusi nyata di atas sinaran ajaran 

Mulia Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Lenyapkan, hanguskan, dan bakar 

kesyirikan di dalam diri kita dengan berzakat. [] 
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Tatanazzalu Alaihimul Malaikat warruhu fiha biidzni Rabbi-

him. Para malaikat turun, juga al-Ruhu ikutan turun. Al-Ruhu 

di sini adalah Malaikat Jibril.  

Maka bagaimana mungkin malam itu tidak disebut se-

bagai malam yang penuh dengan keistimewaan, sampai keis-

timewaannya melebihi 1000 bulan, sementara pada  malam 

itu semua makhluk-makhluk mulia turun dari langit. Bahkan 

bukan sekadar itu, Allah yang Mahamulia pun hadir. Jika 

di sepertiga malam saja, Allah turun memberi keam-

punan, mengabulkan permintaan dan mengiyakan permo-

honan, maka pada malam Lailatul Qadar ini lebih awal untuk 

turun ke atas muka bumi. 

لَة    نْ يَا حِيَْ يَ ب ْ إِلَ السَّمَاءِ  ينزل رَب  نَا تَ بَارَكَ وَتَ عَالَ كُلَّ ليَ ْ قَى ثُ لُثُ الد 
يَهُ مَنْ جِيبَ لَهُ مَنْ يَسْأَلُنِ فأَُعْطِ اللَّيْلِ الآخِرُ يَ قُولُ: مَنْ يدَْعُوني فأََسْتَ 

 .يَسْتَ غْفِرُني فأََغْفِرَ لَهُ 
“Tuhan kita Tabaaraka wa ta'ala turun pada setiap 
malam ke langit dunia pada sepertiga malam tera-
khir, Dia berfirman, 'Siapa yang berdoa kepada-Ku, 
akan Aku kabulkan, siapa yang meminta kepada-
Ku akan Aku berikan, siapa yang minta ampun 
kepada-Ku akan Aku ampuni.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
 

Kalau Allah menyatakan bahwa dirinya di sepertiga 

malam itu Allah turun, turun-Nya di malam Lailatul Qadar 

lebih logis. Dengan alasan itulah maka wajar malam itu dise-

but dengan malam kemuliaan. Tetapi yang ingin saya sam-

paikan adalah konstuksi susunan dari surah al-Qadar.  
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ٓا نزَلۡنَ هُافِِالَۡۡلَةاِاإنَِّا
َ
داۡا١اادۡرِالۡقاَٱأ

َ
لَةُاا٢االۡقَدۡراِٱرَى كَامَاالَۡۡلَةُاوَمَاآأ لَةُاادۡرِالۡقاَٱلَۡۡ لَۡۡ

امِِنۡااالۡقَدۡرِاٱ لُاا٣خَيۡۡٞ اتنَََّ لۡفِاشَهۡرٖ
َ
ٰٓاٱأ مۡرٖاائكَِةاُلمَۡلَ

َ
اأ ِ
ارَبِهِِمامِِناكُُِ ا٤اابإِذِۡنِ

امَطۡلعَِا احَتََّّ  اهَِِ ا٥لۡفَجۡراِاٱسَلَ م 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Quran) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin 
Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam 
itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.” (QS. 
Al-Qadar [97]: 1-5) 
 

Surah ini dimulai dengan informasi turunnya al-Qur’an: 

Inna Anzalnahu fi Lailatul Qadar, dan diakhiri dengan ayat: 

Salamun Hiya Hatta Mathla'il Fajr. Prolognya adalah infor-

masi turun al-Qur’an, sementara epilognya adalah informasi 

tentang kesejahteraan malam;  Salamun Hiya Hatta Mathla'il 

Fajr. Dibuka dengan kehadiran al-Qur’an dan ditutup dengan  

kesentosaan dan kesejahteraan malam hingga fajar menying-

sing. 

Hasil renungan dari susunan dan konstruksi surah al-

Qadar ini, seolah-olah Allah ingin memberi pesan 

kepada kita bahwa barangsiapa yang memulakan segala 

sesuatunya dengan al-Qur’an, maka dia pasti akan menutup 

lembaran kehidupannya dengan Salamun, kesejahteraan, 

kesentosaan dan kebahagiaan. Siapapun yang memuliakan 

apapun dengan al-Qur’an, maka pasti dia akan selamat dan 
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Inspirasi 24: Nama-nama Lailatul Qadr 

 
Saya tidak pernah berhenti untuk berdoa mudah-mu-

dahan Allah anugrahkan kepada kita semua kekuatan, 

taufik dan juga tekad, semangat yang kuat untuk tetap ber-

simpuh di hadapan Allah mengakui segala kealpaan dan 

kesalahan. Saya berharap mudah-mudahan Allah men-

jadikan kita semua menjadi hamba-hambanya yang dicinta-

Nya.  

Pada kesempatan ini kita akan mengenal beberapa nama 

yang melekat kepada Lailatul Qadar. Yang pertama yang pal-

ing terkenal bahwa malam yang mulia itu disebut dengan 

Lailatul Qadri (ِۡلَيْلَةُۡالْقَدْر).  

ٓا نزَلۡنَ هُافِِالَۡۡلَةاِاإنَِّا
َ
داۡا١االۡقَدۡرِاٱأ

َ
لَةُاا٢االۡقَدۡراِٱى كَامَاالَۡۡلَةُاراَوَمَاآأ لَۡۡلَةُاادۡرِالۡقاَٱلَۡۡ

لۡفِاشَهۡراٖالۡقَدۡرِاٱ
َ
لُا ٣خَيۡۡاٞمِِنۡاأ ئِاٱتنَََّ

ٰٓ مۡرٖااكَةاُلمَۡلَ
َ
اأ ِ
اا٤اابإِذِۡنِارَبِهِِمامِِناكُُِ سَلَ م 

امَطۡلعَِا احَتََّّ  ا٥لۡفَجۡراِاٱهَِِ
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al 
Qur’an) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin 
Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam 
itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.” (QS. 
Al-Qadr [97]: 1-5) 
Untuk memudahkan pemahaman kita, kita bisa menye-

but malam itu dengan istilah dengan malam apresiasi, malam 

penghargaan dan malam kemuliaan. Disebut dengan malam 

penghargaan dan kemuliaan, karena biasanya yang hadir di 
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situ adalah orang-orang mulia. Baik yang akan memberikan 

penghargaan ataupun orang yang akan mendapatkan apre-

siasi. Mereka semua yang hadir pada malam itu adalah 

mereka yang memiliki kemuliaan. 

Istilah kedua, Lailatul Qadari. Kalau yang pertama tadi 

huruf dal-nya mati, sekarang huruf dalnya hidup; fathah, 

Lailatul Qadari.  Kenapa ini disebut dengan Lailatul Qadari, 

sebab pada malam itu Allah menentukan perjalanan per-

jalanan anak Adam. Ketentukan ini biasa kita sebut dengan 

istilah taqdir, makanya Allah kemukakan, pada malam itu: 

مۡرٍاحَكِيمٍااافيِهَا
َ
اأ ا٤يُفۡرَقُاكُُر

“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah.” (QS. Al-Dukhan [44]: 4) 
 

Semua perjalanan anak manusia akan ditentukan secara 

jelas. Semua ketentuan yang telah ditentukan pada malam 

itu tidak ada yang tertukar antar satu orang dengan lainnya. 

Rezeki Fulan bin Fulan akan menuju kepadanya tidak akan sa-

lah kepada yang lain tidak akan tertukar. Pun demikian 

dengan persoalan umur dan ketentuan-ketentuan lainnya. 

Kalau istilah yang pertama terkait dengan apresiasi dan 

penghargaan (al-Syukru wa al-Taqdir), sedangan istilah yang 

kedua ini terkait dengan ketentuan dan keputusan segala 

sesuatu (am-Maqadir) yang akan berjalan di atas muka bumi.  

Istilah ketiga adalah Lailah al-Mubarokah yang artinya 

malam yang diberkahi. Di dalam surah a-Dukhan Allah 

mengemukakan: 

نزَلۡنَ هُافِِالَۡاۡا٢لمُۡبيِۡاِٱالۡكِتَ باِٱوا١َاحمآ
َ
بَ رَكَةٍ اإنَِّااكُنَّاامُنذِرِيإنَِّاآأ ةاٖمر

اا٣نَالَ
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“Haa miim. Demi Kitab (Al Quran) yang menjelas-
kan. Sesungguhnya Kami menurunkan al-Qur’an 
pada suatu malam yang diberkahi dan Kami-lah 
yang memberi peringatan.” (QS. Al-Dukhan [44]: 1-
3) 
 

Sesungguhnya Allah menurunkan al-Qur’an pada 

malam yang diberkahi. Dalam perspektif Islam, sesuatu yang 

berkah itu jika nilai intrinsiknya lebih besar daripada nilai 

nominalnya. Dalam bahasa agama konsep seperti ini sering 

diistilahkan dengan Ziyadatul Khoir bertambahnya kebaikan.  

Jika kita makan sekali makan seharga Rp25.000 untuk 

kita sendiri, suatu saat uang sebesar Rp25.000 kita makan 

sama-sama berdua dengan kawan. Yang pertama itu uang 

sebesar Rp25.000 untuk satu orang dan yang kedua sebesar 

Rp25.000 untuk 2 orang. Dengan uang yang sama namun 

dapat bernilai lebih besar. Sehingga dari contoh di atas uang 

sebesar Rp. 25.000-lah yang diyakini  membawa keberkahan. 

Uang Rp. 25.000 nominalnya yang biasanya bisa dipakai un-

tuk 1 orang sekarang rupanya bisa dimanfaatkan oleh dua 

orang.  

Malam Lailatul Qadar tersebut disebut dengan malam 

yang diberkahi dikarenakan satu malam yang di hadapan Al-

lah bernilai lebih baik daripada 1000 bulan. Secara mu-

dah kita dapat katakan ibadah semalam yang dilakukan saat 

Lailatul Qadar lebih utama dengan ibadah selama 1000 bu-

lan. Hal ini berarti dua rakaat yang dilakukan pada saat malam 

Lailatul Qadar lebih utama daripada dua rakaat yang dil-

akukan selama 1000 bulan. Jika demikian adanya, maka 
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bukankah ini keberkahan yang luar biasa. Sebab di atas muka 

bumi ini hampir-hampit tidak ditemukan terdapat per-

bandingan 1 banding 1000. Dan jika hal itu ada, maka inilah 

Lailatul Qadar. Inilah keberkahan yang sesungguhnya. Atas 

alasan inilah maka ia disebut dengan Lailatul Mubarokah.  

Lagi-lagi keberkahan ini dikarenakan al Qur’an. Malam 

apresiasi, karena malam itu dihadirkan sebuah anugerah 

terbesar yaitu al-Qur’an. Malam al-Qadar dikarenakan pada 

malam itu semua perjalanan anak Adam ditentukan, dan 

sekarang yang ketiga disebut dengan malam keberkahan ka-

rena amalan yang dilakukan pada malam itu dinilai oleh Allah 

dengan kesempurnaan dan kesempurnaan yang 

melebihi 1000 bulan. 

Dan yang keempat dan ini barangkali yang terakhir yang 

saya tahu adalah Lailatul Salam yang berarti malam kese-

jahteraan malam kesentosaan. Allah berfiman: 

لُا ٰٓئكَِةاُٱتنَََّ ِاالمَۡلَ ماۡبإِ
َ
اأ ِ
امَطۡلاَا٤ارٖاذۡنِارَبِهِِمامِِناكُُِ احَتََّّ  اهَِِ ا٥الۡفَجۡرِاٱعِاسَلَ م 

“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan ma-
laikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur 
segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan 
sampai terbit fajar.” (QS. Al-Qadr [97]: 4-5) 
 

Lafadz Hiya di dalam ayat ini merujuk kepada Lailah. Da-

lam kajian Bahasa Arab, kata Hiya yang berarti dia, ini masuk 

dalam kategori female gender (Muannats). Kata ganti harus 

merujuk pada kata benda yang sesuai; dari sudut pandang 

gender male atau female-nya (Mudzakkar Mu’annats). 

Dengan demikian lafadz Hiya dalam ayat ini, ini merujuk 
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Dengan demikian, hal ini semakin membuat kita yakin 

bahwa peristiwa Lailatul Qadar itu lebih dulu terjadi berband-

ing dengan peristiwa Nuzulul Qur’an. Nuzulul Qur’an terjadi 

pada peristiwa Gua Hira, Rasulullah diminta oleh malaikat 

jibril untuk membaca, Iqra’, Iqra’, Iqra’. Jibril tidak memberi 

tahu kepada Nabi tentang apa yang harus dibaca. Ternyata 

yang harus dibaca adalah Inna Anzalnahu fi Lailatul Qadar, 

yang harus dibaca adalah sesuatu yang pernah diturunkan 

pada malam Lailatul Qadar. Subhanallah, ada korelasi, ada 

conecting, ada munasabah antara surah dan ayat dalam 

konteks ini.  

Apabila kita korelasikan dengan surah yang tersusun 

selepas surah al-Qadar; yaitu surah al-Bayyinah, maka kita 

akan mendapatkan sesuatu hikmah yang sangat menarik. Al-

lah berfirman:  Inna Anzalnahu Fi Lailatul Qadar. Dalam 

ayat tersebut Allah menggunakan kata ganti (Dhamir) 

“Nahnu” yang bermakna Kami. Iya Kami (merujuk kepada Al-

lah). Allah juga menggunakan dhamir “Hu” yang berarti ia 

(merujuk kepada al-Qur’an). Secara makna, penggunaan kata 

ganti dalam sebuah kalimat tidak sekuat menggunakan Isim 

Dhohir. Meskipun di dalam pikiran kita tahu yang dimaksud 

dengan Dhamir “Nahnu” tersebut adalah Allah dan Dhamir 

“Hu” tersebut adalah al-Qur’an, tetapi Allah tidak me-

nyebutkan kata benda terujuk (refer to) pada kalimat sebe-

lumhya. Tiba-tiba langsung menggunakan kata ganti.   

Dari sini kemudian kita dapat menyimpulkan bahwa Allah 

memberitahu siapa yang menurunkan. Yang 

menurunkan adalah Kami. Allah juga memberitatu tentang 
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objek yang diturunkan. Yang dirunkan adalah al-Qur’an yang 

tersebut dalam Dhamir “Hu”. Allah juga memberitahu ten-

tang kapan terjadinya penurunan. Proses penurunan terse-

but terjadi pada malam Lailatul Qadar. Dari ayat pertama ini 

kita dapat menyimpulkan dalam sebuah kalimat mudah: 

Sesungguhnya Kami (Allah) telah menurunkannya (al-Qur’an) 

itu pada malam kemuliaan. Menariknya, justru Allah 

tidak memberitahukan kepada kita mengenai kepada 

siapa al-Qur’an itu diturunkan. Allah tidak menyebut 

sama sekali, baik dengan kata benda yang jelas (Isam Dhahir) 

atupun dengan kata ganti (Isim Dhamir).  

Kita akan mengeja satu persatu untuk memastikan hal ini 

dengan pertanyaan berikut ini: 

Tentang siapa yang menurunkan? Yang menurunkan 

adalah Kami (Allah) dengan Dhamir Nahnu. 

Apa yang diturunkan? Yang diturunkan adalah ia (al-

Qur’an) dengan Dhamir HU alias al-Qur’an. 

Kapan Allah menurunkan al-Qur’an itu? Turunya ter-

jadi pada malam kemuliaan dengan menggunakan Fi Lailah 

al-Qadar. 

Kepada siapa al-Qur’an itu diturunkan? Kepada siapa al-

Qur’an tersebut diturunkan, ternyata kita tidak mendapat 

penjelaskan dari surah ini. Ketiga pertanyaan tersebut dija-

wab oleh Allah. Hanya satu yang tidak dijawab yaitu terkait 

kepada siapa al-Qur’an itu diturunkan. Sahabat, ternyata 

semua pertanyaan tersebut dijelaskan oleh Allah di da-

lam surah yang tersusun setelah surah al-Qadar; surah al-

Bayyinah. Semua informasi terkait Nuzulul Qur’an tersebut 
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dijelaskan oleh Allah di dalam surat al-Bayyinah. Berikut bunyi 

ayat itu: 

ِاٱرسَُولٞامِِنَا رَةٗاااللَّّ طَهَّ ا٣يهَااكُتبُٞاقَيِمَِةاٞافِاا٢يَتۡلوُااْصُحُفٗاامر
“(Yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang 
membacakan lembaran-lembaran yang disucikan 
(Al Quran). Di dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab 
yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 2-3) 
 
Melalui ayat di atas kita dapat memperoleh informasi 

yang sangat lengkap mengenai peristiwa “Iqra’. Apa yang di-

turunkan? Yang diutunkan adalah Kutubun Qayyimah. Siapa 

yang menurukan? Yang menurunkan adalah Allah. Kepada 

siapa diturunkan? Diturunkan kepada Rasulullah melalui 

Rasulun Minallah. Ketika Allah  berfirman Rasulun Min Al-

lah, ini berarti Allah sedang menjelaskan kepada siapa al-

Qur’an diturunkan. Ketika Allah berfirman Rasulun Min Allah, 

sesungguhnya Ia sedang menjelaskan bahwa yang 

menurunkan adalah Allah. Dan ketika Allah berfirman, 

Shuhufam Muthahharah, Ia sedang menjelaskan mengenai 

Dhamir ‘Hu’ yang telah disebutkan di awal.  

Lantas Allah enyatakan Fiha Kutubun Qayyimah. 

Apa yang dimaksud dengan kitab yang mulia? Tentu yang di-

maksudkan adalah al-Qur’an. Maka sesuatu yang belum di-

jelaskan di dalam surah al-Qadr, maka kemudian Allah men-

jelaskan dalam surah al-Bayyinah. Dengan demikian kita se-

makin dapat memahami mengapa kemudian Allah menyebut 

dengan surah ini dengan surah al-Bayyinah yang berarti ada-
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lah penjelas, karena memang ia dihadirkan untuk menjelas-

kan sesuatu yang belum jelas di dalam surah al-Qadr. Wal-

lahu A’lam.  

Kita kembali ke surah al-‘Alaq. Allah memulakan su-

rah al-‘Alaq dengan firman-Nya Iqra’ Bismi Rabbika Aladzi 

Khalaq dan menutup dengan  firman-Nya Kalla La Tuthi’hu 

Wa Usjud wa Iqtarib, yang bermakna bermula dengan Mem-

baca dan berakhir dengan Sujud dan Taqarrub. Melalui 

susunan surah ini, kita dapat menangkap pesan seolah-olah 

Allah sedang ingin memberi pesan kepada kita bahwa 

apapun yang kita baca, maka orientasinya harus pada sujud 

dan taqarrub. Semua aktivitas membaca, menganalisa dan 

meneliti haruslah berakhir pada kepasrahan sujud dan peng-

hambaan taqarrub. Tidak ada artinya kita ini membaca, 

menghimpun dan menyimpan semua ilmu pengetahuan jika 

tidak membentuk pribadi kita pribadi yang punya spirit sujud 

dan spirit taqarrub kepada Allah . 

Ternyata munasabah yang seperti ini juga kita dapatkan 

di dalam surah al-Bayyinah. Dalam surah ini, Allah 

menyatakan di awal surah al-Bayyinah ini bahwa ke-

hadiran al-Qur’an sebagai penjelas, dan di akhir surahnya di-

tutup dengan  Khalidina Fiha Abadan…. Dzalika Liman Khasya 

Rabbah. Seolah Allah ingin menyakan bahwa barangsiapa 

yang mengikuti kitab suci al-Qur’an yang juga berfungsi se-

bagai penjelas, maka ia akan mendapatkan kehidupan surga 

dengan kenikmatan kekal abadi. Siapa yang berhak merasa-

kan semua kenikmatan itu? Maka Allah nyatakan Dzalika 
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Liman Khasya Rabbah, yang dapat menikmati anugerah ter-

sebut adalah yang memiliki rasa takut kepada Allah . 

Selanjutnya di akhir surah al-“Alaq Allah mengatakan: 

Kalla La Tuthi’hu Wa Usjud wa Iqtarib. Wahai Muhammad, 

jangan sekali-kali mengikuti orang musyrik, jangan mengikuti 

orang Quraisy, abaikan mereka. Fokuslah kepada sujud tetapi 

fokuslah kepada taqarrub. Setelah Allah meminta kepada 

Nabi Muhammad untuk sujud dan taqarrub, tiba-tiba Allah 

memulai surah al-Qadr dengan berfirman: Inna Anzalnahu Fi 

Lailah al-Qadar. Kami turunkan al Qur’an itu pada malam 

yang penuh kemuliaan. 

Seolah-olah Allah  ingin mengatakan bahwa Lailatul 

Qadr itu adalah Lailatus Sujud Wal Iqtirob, malam Lailatul 

Qadar adalah malamnya hamba untuk sujud ber-taqorrub. 

Maka barangsiapa yang mengharapkan menggapai malam 

Lailatul Qadar hendaklah mengisinya dengan sujud dan 

taqarrub. Bahkan seolah-olah Allah  ingin memberi pesan 

kepada kita bahwa amalan yang paling mulia ketika terjadi 

Lailatul Qadar adalah sujud dan taqarrub.[] 
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Dan yang lebih membuat kita takjub dengan menga-

takan Subhanallah adalah urutan perkataan yang ke-27 di da-

lam surah ini adalah kata Hiya. Agar mudah, maka kita tidak 

perlu menghitungnya dari depan tetapi kita hitung dari 

belakang. 

احَتََّّ ا اهَِِ ا٥لۡفَجۡراِاٱامَطۡلعَِاسَلَ م 
“Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fa-
jar.” (QS. Al-Qadr [97]: 5) 
 

Perkataan الفجر itu urutan yang ke-30. Sedangkan طلعم  itu 

urutan yang ke-29 dan kata  َّحت itu ururan ke-28 dan هي urutan 

ke-27. 

Kita fokus pada urutan ke-27; Hiya yang berarti dia atau 

ia. Dengan sekadar melihat terjemahan maka Hiya tersebut 

merujuk kepada malam; bahwa ia adalah Muannats gen-

dernya adalah female yang kembali kepada kata Lailah yang 

female juga. Jadi ketika Allah mengatakan Salamun, kese-

jahteraan dan kesentosaan. itu Hiya pada malam Lailatul 

Qadar itu Hatta Mathla'il Fajr, sampai Fajar terjadi, sampai 

Fajar itu terbit.  

Dan ternyata Allah meletakkan perkataan Hiya ini 

pada urutan perkataan yang ke-27. Seolah-olah Allah se-

dang memberi pesan kepada kita agar kita jangan menga-

baikan angka 27, seolah-olah Allah ingin memberi pesan 

kepada kita bahwa sesungguhnya malam Lailatul Qadar itu 

diproyeksikan secara kuat akan terjadi pada malam ke-27. 
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Sahabat yang yang dirahmati Allah . Apa yang disebut 

dalam al-Qur’an sudah kita jadikan hujjah, pelbagai ket-

erangan hadis juga sudah kita sampaikan. Apa yang pernah 

dirawikan oleh Ubay bin Ka'ab sudah dikemukakan. Bahkan 

para ulama juga sudah mengatakan semuanya. Maka kali ini 

semua kembali kepada kit. Memang secara fiqih, semua yang 

kita bicarakan tidak membawa konsekuensi hukum yang 

pasti. Para ulama ketika menganalisis dan mengatakan pen-

dapatnya mengenai terjadinya Lailatul Qadar pada akhirnya 

akan mengatakan Wallahu A'lam Bisshawab. Namun bagi 

kami yang memiliki concern menangis dan mengutip hikmah 

kemukjizatan dan makna al-Qur’an tentu tidak akan 

menganggap perkara ini perkara yang remeh dan tidak 

berguna.[] 
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Inspirasi 27: Doa Malaikat Pemikul Arsy 

 

Alhamdulillah atas karunia Allah hari ini kita pada 

hari yang ke-27 bulan Ramadan. Hasil pemerhatian kami, ter-

bit fajar hari ini lebih cerah daripada kemarin. Mudah-mu-

dahan ini pertanda malam ke-27 adalah malam Lailatul 

Qadar dan Allah mengaruniakan kepada kita semua 

menggapai malam mulia tersebut. 

Sahabat yang dirahmati Allah . Salah satu di antara janji 

yang Allah akan berikan kepada orang yang berpuasa, 

kepada orang yang tarawih, kepada orang yang mendirikan 

Qiyamul Lail pada saat terjadinya Lailatul Qadar adalah 

mendapat keampunan dari segala dosa masa lampau. Hal ter-

sebut dapat terlihat dari nas-nas Nabawi berikut ini: 

مَ مِنْ ذَنبِْهِ لَ مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إِياَنًا وَاحْتِسَابً غُفِرَ   .هُ مَا تَ قَدَّ

“Barangsiapa berpuasa Ramadan atas dasar iman 
dan mengharap pahala dari Allah, maka dosanya 
yang telah lalu akan diampuni.” (HR. Bukhari) 
 

Begitu juga dengan qiyamnya : 

مَ مِنْ ذَنبِْهِ لَ امَ رَمَضَانَ إِياَنًا وَاحْتِسَابً غُفِرَ قَ مَنْ   .هُ مَا تَ قَدَّ

“Barangsiapa mendirikan solat malam Ramadan 
atas dasar iman dan mengharap pahala dari Allah, 
maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

 
Begitu juga ketika Qiyamul Lail pada saat terjadinya 

Lailatul Qadar. 
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لَةَ الْقَدْر إِياَنًا وَاحْتِسَابً لَ امَ قَ مَنْ  مَ مِنْ ذَنبِْهِ  ي ْ  .غُفِرَ لَهُ مَا تَ قَدَّ

“Barangsiapa mendirikan solat malam pada saat 
Lailaltul Qadar atas dasar iman dan mengharap pa-
hala dari Allah, maka dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Selain dalam rangka mencapai ketakwaan, tujuan syariat 

puasa Ramadan dan ibadah-ibadah lain adalah pengampunan 

atas dosa masa lalu. Dalam konteks kehidupan berumah 

tangga, salah satu diantara adab yang diajarkan kepada kita 

saat berdoa adalah mendoakan anggota keluarga. Di dalam 

surah al-Ghafir ayat ke-7 dan 8, Allah menyebut 

mengenai hakikat ini: 

اِ اايناَٱلََّّ احَوۡلَاُاٱلۡعَرۡشَايََۡمِلوُنَ ابهِِيسَُبِحُِواۥوَمَنۡ ارَبهِِِمۡاوَيؤُۡمِنوُنَ ابِِمَۡدِ اۦنَ
ارَبَّناَاوسَِعۡتَا ٌْۖ ينَاءَامَنوُا ِ ءاٖرَّحَۡۡةٗاوعَِلۡمٗاافَااوَيسَۡتَغۡفِرُونَاللََِّّ اشََۡ ينَااٱغۡفِراۡكَُُّ ِ للََِّّ

ْاتاَبوُااْواَ بَعُوا دۡخِلۡهُمۡاجَنَّ تِاعَداۡارَبَّنَا ٧اٱلَۡۡحِيماِابَاسَبيِلَكَاوَقهِِمۡاعَذاَاٱتَّ
َ
نٍاوَأ

زاۡاٱلَّتَِّا
َ
نوعََدتَّهُمۡاوَمَناصَلحََامِنۡاءَاباَئٓهِِمۡاوَأ

َ
اٱلۡعَزِيزاُتَاوَ جِهِمۡاوَذرُِِيَّ تهِِمۡ اإنَِّكَاأ

 ٨ااٱلَۡۡكِيماُ
“(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan ma-
laikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji 
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta 
memintakan ampun bagi orang-orang yang 
beriman (seraya mengucapkan): "Ya Tuhan kami, 
rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peli-
haralah mereka dari siksaan neraka yang menyala-
nyala. Ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke 
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Demikian kisah yang mencerahkan yang disampaikan  

Said bin Jubair; seorang tabi'in yang meninggal pada tahun 90 

Hijriah. Mudah-mudahan bermanfaat untuk kita semua. Se-

bagaimana kita akan bahagia hidup bersama dengan keluarga 

besar kita, demikian juga kesempurnaan nikmat kita di 

akhirat apabila kita dihimpun di dalam surga bersama oran-

orang tersayang.  

Tetap semangat dan husnudzon kepada Allah se-

bagaimana kita bahagia dihimpunkan di dunia ini bersama 

keluarga, kita pun nanti akan dihimpunkan bersama orang-

orang tersayang, kedua orang tua kita, pasangan-pasangan 

kita, dan juga anak cucu keturunan kita. Aamiin.[] 

  



234 

 

Inspirasi 28: Kelembutan Umar bin al-Khattab 

 

Kelembutan dan ketegasan adalah dua sifat yang men-

jadi penyempurna perjuangan. Keduanya diperlukan pada 

kondisi dan situasi yang tepat. Kapan harus bersikap tegas 

dan kapan harus bersikap lembut. Tegas dalam segala 

keadaan akan menghasilkan komunikasi yang tegang dan ter-

tekan. Lembut dalam segala situasi dapat membuka celah 

hati orang yang sakit untuk menebar kelemahan dan kerusa-

kan. 

Selembut-lembutnya sosok Abu Bakar menjelma men-

jadi pribadi yang tegas dalam hal membela kebenaran. Ke-

bijakannya untuk memerangi orang yang enggan membayar 

zakat sempat mendapat penolakan dari Umar bin Khattab. 

Namun kelembutan Abu Bakar tersebut berubah menjadi 

ketegasan di saat hal tersebut diperlukan. Sebaliknya, 

ketegasan Umar bin Khattab berubah menjadi lunak dihada-

pan kewibawaan dan legacy Abu Bakar al-Shiddiq dalam 

membela kebenaran. 

Salah satu di antara sifat yang melekat pada diri Amirul 

Mukminin Umar Bin Khattab adalah ketegasan. Oleh karena 

itu seringkali Umar bin Khattab menjadi simbol ketegasan 

dan kepahlawanan. Mungkin hanya sedikit dari kita yang 

mengetahui sisi-sisi kelembutan dan belas asih Umar bin 

Khattab, sehingga jarang menjadikan Umar sebagai teladan 

dalam hal kelembutan. 
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Sahabat-sahabat kita, anak-anak muda kita yang terjatuh 

di dalam lubang kemaksiatan nampaknya lebih memerlukan 

perhatian dan perlakuan hangat kita daripada cacian dan cer-

caan.  

Umar Ternyata bukan sekadar sosok yang seperti dinara-

sikan dan digambarkan oleh sebagian sejarawan sebagai 

tokoh yang tegas dan disiplin, tetapi rupanya Umar pun bisa 

menjadi sosok yang sangat lembut, memiliki sifat kehangatan 

dan juga belas kasih kepada sesama hamba Allah .  

Kisah secara sempurna dapat kita baca pada nash yang 

kami nukil dari tafsir al-Qurtubi berikut ini: 

 ُ س  شَدِيد   رَجُلًَ ذَا بأَْ نْهُ أنََّهُ افْ تَ قَدَ عَ وَرُوِيَ عَنْ عُمَرَ بْنِ الَْْطَّابِ رَضِيَ اللََّّ
هِ: ا الشَّرَابِ، فَ قَالَ عُمَرُ لِكَاتبِِ مِنْ أَهْلِ الشَّامِ، فَقِيلَ لَهُ: تَ تَابَعَ فِ هَذَ 
، سَلََم  عَلَيْكَ،  ذِي لََ إِلَهَ أنََا أَحَْدُ اللَََّّ إِليَْكَ الَّ وَ اكْتُبْ مِنْ عُمَرَ إِلَ فُلََن 

زيِزِ الْعَلِيمِ م تَ نْزيِلُ الْكِتابِ مِنَ اللََِّّ الْعَ  الرَّحْنِ الرَّحِيمِ. حإِلََّ هُوَ: "بِسْمِ اللََِّّ 
ليَْهِ إِ ذِي الطَّوْلِ لََ إِلهَ إِلََّ هُوَ  غافِرِ الذَّنْبِ وَقابِلِ الت َّوْبِ شَدِيدِ الْعِقابِ 

دَهُ صَاحِيًا، إِليَْهِ حَتََّّ تََِ هِ: لََ تَدْفَ عْهُ الْمَصِيُ" ثَُّ خَتَمَ الْكِتَابَ وَقاَلَ لرَِسُولِ 
عَاءِ لَهُ بِلت َّوْ  لَ يقرؤها بةَِ، فَ لَمَّا أتََ تْهُ الصَّحِيفَةُ جَعَ ثَُّ أمََرَ مَنْ عِنْدَهُ بِلد 

ُ أَنْ يَ غْفِرَ لِ،  رَدِ دُهَا حَتََّّ ي ُ حَذَّرَني عِقَابهَُ، فَ لَمْ يبَْحَْ وَ وَيَ قُولُ: قَدْ وَعَدَني اللََّّ
هُ قاَلَ: وْبَ تُهُ. فَ لَمَّا بَ لَغَ عُمَرَ أمَْرُ ى ثَُّ نَ زعََ فأََحْسَنَ الن َّزعَْ وَحَسُنَتْ ت َ بَكَ 

دُوهُ وَادْعُوا اللَََّّ زَ هَكَذَا فاَصْنَ عُوا إِذَا رَأيَْ تُمْ أَحَدكَُمْ قَدْ   لَهُ أَنْ لَّ زَلَّةً فَسَدِ 
 طِيِْ عَلَيْهِ.يَايَ تُوبَ عَلَيْهِ، وَلََ تَكُونوُا أَعْوَانًا للِشَّ 
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Inspirasi 29: Belas Asih Para Shaimin 

 

Salah satu di antara karakter orang yang telah menjalani 

puasa dengan penuh penghayatan adalah memiliki 

kepribadian yang tenang. Sebuah rumusan yang merupakan 

hasil dari analisa kebahasaan. Sebuah kata yang tersusun dari 

huruf Shod, Alif dan Mim di dalam bahasa Arab itu memiliki 

beragam makna; antara lain al-Imsak, al-Sakinah dan al-

Istiwa yang secara berurutan berari menahan (diri), 

ketenangan (hati) dan kesempurnaan (jiwa). Dari pengertian 

secara Bahasa tersebut seolah kita mendapati satu isyarat 

bahwa orang yang puasa itu adalah yang pandai menahan 

diri, yang tenang hati dan sempurna jiwanya.  

Terdapat sebuah ungkapan yang menggambarkan kon-

disi seseorang yang telah sukses menjalankan ibadah puasa. 

 اء.الإمساك يورث السكينة والسكينة تورث الإستو 
“Menahan (diri) melahirkan ketenangan dan 
ketenangan menghasilkan kesempurnaan.” 
 
Kebiasaan seseorang untuk menahan diri dari segala am-

bisi dan hawa nasfu; dan ini terlihat dari syariat puasa, akan 

melahirkan jiwa yang tenang. Pada saat yang sama pribadi 

yang memiliki jiwa yang tenang akan menaiki tangga men-

capai kesempurnaan di hadapan Allah .  

Seseorang yang mampu menahan diri, akan memiliki 

jiwa yang tenang untuk kemudian menaiki tangga keham-

baan menjadi pribadi yang sempurna. Kesempurnaan jiwa 
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inilah yang akan memancar segala sifat kemulian seperti; ju-

jur, rendah hati, belas asih dan sifat-sifat terpuji lainnya. 

Kesabaran dan keteguhan seseorang untuk belajar dan 

mempelajari agama akan menghasilkan pribadi yang tenang, 

berwawasan luas dan tidak gegabah memutuskan persoalan. 

Dengan begitu ia semakin memahami bahwa ilmu dan rah-

mat Allah  itu sangat luas. Di tengah kesempurnaan jiwa it-

ulah akan mampu memancarkan sifat terpuji seperti adil, 

belas asih dan dapat menyayangi ummat Muhammad di ten-

gah-tengah perbedaan. 

Oleh karena itu Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah pribadi yang sangat 

lembut dan memiliki sifat belas kasih kepada sesama. Allah  

menyatakan bahwa keberhasilan dakwah Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

dikarenakan adanya sifat belas kasih dan lembut ini. Allah  

menyatakan: 

امِِنَاافبَمَِا ِارحََۡۡةٖ ااغَليِظَافاَلِنتَالهَُمٌۡۖاوَلوَۡاكُنتَااٱللَّّ ْالَااٱلۡقَلۡبِاظًّ وا امِناۡانفَضر
مۡرِِۖامۡافِِالهَُمۡاوشََاوِرهۡاُاٱسۡتَغۡفِراۡعَنۡهُمۡاواَاٱعۡفُاحَوۡلكٌَِۖافَا

َ
افإَذَِااعَزَمۡتَافَتَااٱلۡۡ ۡ وَكََّّ

ا ِ اعََلَ ااٱللَّّ اَإنَِّ ااٱللَّّ ِايَُبِر ا١٥٩يَۡااٱلمُۡتوََكُِِ
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu ber-
laku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka da-
lam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah mem-
bulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali Imran [3]: 159) 
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Dengan kasih sayang dan belas kasih yang merupakan 

karunia dari Allah itulah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menjadi 

pribadi yang lembut dan belas kasih. Justru sebaliknya, sean-

dainya Nabi berlaku kasar, berhati keras dan bersikap garang, 

maka masyarakat Quraiys pada waktu itu menokal, 

memusuhi dan juga lari. Bukan sekadar itu, Rasulullah di-

perintah Allah untuk memaafkan dan memohonkan ampun 

kepada mereka. Satu keteladanan yang bukan sekadar me-

lalui kebaikan, tetapi bebajikan dan ihsan. 

Orang yang telah berhasil melaksanakan puasa dengan 

penuh penghayatan dengan melewati proses menahan. 

Menahan segalanya termasuk menahan sesuatu yang halal, 

maka akan memiliki pribadi yang tenang dan ketenangan jiwa 

inilah yang kemudian akan menghasilkan pribadi yang sem-

purna sehingga memandang manusia dengan Ainurrohmah; 

memandang manusia dengan pandangan belas asih dan kasih 

sayang. Berkaitan dengan ini, Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah bersabda: 

عَلَى  ييُ عْطِي عَلَى الرِ فْقِ مَا لََ يُ عْطِ وَ يَا عَائِشَةُ، إِنَّ اَلله رَفِيق  يحُِب  الرِ فْقَ 
 .الْعُنْفِ وَمَا لََ يُ عْطِي عَلَى مَا سِوَاهُ 

“Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah Maha Rafiq. Al-
lah mencintai kelembutan dan memberikan kepada 
kelembutan apa yang tidak Allah l berikan kepada 
kekerasan, dan yang tidak Allah l berikan kepada 
selainnya.” (HR. Muslim) 

 

Sesungguhnya Allah Mahalembut, Maha Pengasih 

dan mengasihi kelembutan dan kasih sayang. Allah akan 
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memberikan keistimewaan kepada orang-orang yang lembut 

dengan sesuatu yang tidak akan diberikan kepada orang lain. 

Bahkan di dalam riwayat lain Allah  mengatakan: 

 .هُ وَلََ يُ ن ْزعَُ مِنْ شَىْء  إِلََّ شَانَ  إِنَّ الر فِْقَ لََ يَكُونُ فِ شَىْء  إِلََّ زَانهَُ 
“Sesungguhnya kasih sayang (kelembutan) itu tidak 
akan berada pada sesuatu, melainkan ia akan 
menghiasinya. Sebaliknya, jika kasih sayang (kelem-
butan) itu dicabut dari sesuatu, melainkan ia akan 
membuatnya menjadi buruk.” (HR. Bukhari) 
 
Sebuah kisah menarik tercacatat dalam lipatan sejarah 

keemasan, tentang bagaimana kesabaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 

kelembutan dan belas kasihnya kepada sesame. Bahkan da-

lam urusan pelaksanaan ibadah. Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم sedang 

berhimpun, berhalaqah dengan para sahabatnya, tiba-tiba 

Ada orang datang seraya mengatakan: 

 .تُ كْ لَ ، هَ اللهِ  لَ وْ سُ  رَ ياَ 
“Ya Rasulullah celaka saya.” 
 
 Dengan tenang Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertanya: 

 ؟كَ كَ لَ هْ أَ ا مَ 
“Perbuatan apa yang telah membuatmu celaka? “ 
 
Sahabat tadi  kemudian mengatakan: 

 .م  ائِ  صَ ناَ أَ وَ  تِْ أَ رَ مْ ى اِ لَ عَ  تُ عْ ق َ وَ 
“Ya Rasulullah berhubungan badan dengan istri 
saya padahal saya sedang puasa.” 
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ٌٓۖاإِااسۡمَ عيِلُارَبَّناَوَإِاٱلۡۡيَۡتاِمِنَااٱلۡقَوَاعِداَمُااۧيرَۡفَعُاإبِرَۡ هِااوَإِذاۡ نتَاتَقَبَّلۡامِنَّا
َ
نَّكَاأ

مِيعاُ اا١٢٧ااٱلۡعَليِماُاٱلسَّ
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (mem-
bina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya 
berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami 
(amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Baqarah [2]: 127) 
 
Ibrahim adalah Nabi yang keikhlasan dan ketulusannya 

tidak diragukan. Meski demikian ia tetap berdoa memohon 

Qabaul pada setiap kali selesai melakukan amalan. 

Sesungguhnya anugerah terbesar setelah dapat melakukan 

amal adalah anugerah Qabul. Istri Imran; yang tidak lain ada-

lah Ibundanya Mariam, mendapatkan pemberitahuan dari Al-

lah  setelah berdoa dan bernazar dengan penuh pengham-

baan bahwa seluruh aktivitas ibadah dan pengorbanannya 

diterima Allah .  

نۢبتَهََاانَبَاافَتقََبَّلهََا
َ
ٌۖارَبرهَاابقَِبوُلٍاحَسَنٖاوَأ لهََاازَكَرِيَّا ااتاًاحَسَنٗااوَكَفَّ

“Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) 
dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya 
dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan 
Zakariya pemeliharanya.” (QS. Ali Imran [3]: 37) 
 
Di pengujung Ramadan kali ini saya ingin meringkas 

semua diskusi yang telah kita lewati. Bahwa Shiyam, Qiyam, 

Tilawatil Quran, Ibadah, Sadaqah, Zakat, Iktikaf dan seluruh 

pengambaan kita selama bulan Ramadan ini diproyeksikan 

dapat menjadi  sarana tercapainya pribadi yang bertakwa 
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(Muttaqin). Jika kita perhatikan tentang bagaimana Allah 

menciptakan manusia, maka kita akan dapati bahwa Ia 

menggunakan kata Ahsan al-Taqwim yang berari peciptaan 

terbaik. Orang Muttaqin adalah orang yang terbaik, Ahsan. 

Kenapa?  Karena ia begitu sempurna dikarenakan menjaga 

semua perintah Allah dan meninggalkan semua dilarang-

Nya.  Tentang penciptaan Allah kemukakan: 

نسَ ناَخَلقَۡناَاالقََداۡ حۡسَنِاتَقۡوِيمٖاااٱلِۡۡ
َ
اثاُا٤فِِٓاأ

َ
ارَدَدۡنَ هُاأ ا٥سۡفَلَاسَ فلِيَِۡاامَّ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-ren-
dahnya (neraka).” (QS. Al-Thin/95: 4-5) 

 

  Kata Hasan di dalam bahasa Arab berarti baik, bagus 

dan kebajikan. Kalau kita perhatikan dalam term bahasa Arab 

maka maka kata ini mengekspresikan kebaikan, kebagusan 

dan kebajikan. Selain kata Hasan, istilah yang sering 

digunakan untuk mengunkapkan makna-makna tersebut 

adalah Jamil, Khair dan Thayyib.  Menariknya dari semua kata 

yang menjukkan kebaikan, menurut para pakar bahasa tern-

yata kata yang paling tinggi level kebaikan dan kebagusannya 

adalah kata Hasan. Oleh karena itu, kata Hasan menunjukkan 

sesuatu yang paling baik dari sekian banyak kebaikan. Dengan  

alasan ini maka ketika Allah menciptakan manusia kata yang 

digunakan adalah Hasan. 

Ketika kita mempelajari tentang agama, maka kita 

temukan satu fakta bahwa agama ini dibangun di atas  tiga 

prinsi, yaitu Iman, Islam, dan Ihsan. Jika Iman adalah fondasi 
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bagi sebuah bangunan, Islam adalah tiang penyangga 

bangunan, maka Ihsan adalah hiasan yang menjadi  penyem-

purna kenyamanan dan keindahan bangunan. Dalam termi-

nologi hadis, Ihsan adalah tatkala seorang hamba dapat me-

rakasan penghayatan disaat beribadah kepada Tuhan. Maka 

Ihsan adalah tingkatan penghambaan yang paling tinggi. 

Orang yang bertaqwa adalah orang yang memiliki kapa-

sitas dan memiliki spesifikasi sebagai orang yang Ahsan. 

Istilah Ahsan ini merupakan Isim Tafdhil atau Comparative 

Degree yang berarti terbaik. Apabila kita perhatikan di dalam 

al-Qur’an dan al-Hadis terkait istilah Ahsan ini, maka paling 

tidak kita akan mendapatkan 3 deviasi/variasi penggunaan. 

Ketiga varian inilah yang kemudian kita jadikan sebagai se-

buah justifikasi tentang keahsanan seseorang.  

Pertama, Ahsanu Amalan yang berari amalnya paling 

baik. Kedua, Ahsanu Qaulan, yang bermakna perkataan yang 

paling baik. Ketiga, Ahsanu Khuluqon, yang berarti akhlaknya 

paling baik.  

 

Pertama: Ahsanu Amalan, amalnya paling baik. 

Kebagusan kita di dunia ini di hadapan Allah tidak 

ditentukan oleh sebanyak amalan, tetapi justru ditentukan 

pada sebagus dan sebaik mana amalan. Berkaitan dengan hal 

ini, Allah berfirman: 

ِي ااٱلََّّ ةاَواَاٱلمَۡوۡتَاخَلَقَ يرااٱلَۡۡيوَ 
َ
اأ اعَمَلٗ الِۡبَۡلوَُكُمۡ حۡسَنُ

َ
اأ اكُمۡ اٱلۡعَزِيزاُوهَُوَ

ا٢ااٱلۡغَفُوراُ
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Tsumamah menjawab, "Ya Rasulullah saya menolak 

ajakan engkau saat berada di hadapan para sahabatmu, ka-

rena saya tidak mau menjadi sejarah generasi ke generasi 

bahwa Tsumamah masuk Islam karena terdesak dan ter-

tekan. Saya tidak mau dicatat di dalam sejarah anak cucu 

bahwa Tsumamah masuk Islam karena takut kepada sa-

habat-sahabat Rasulullah. Tetapi ketika para sahabatmu 

pergi, tidak ada seorangpun kecuali engkau, maka saya pun 

bersyahadat agar mereka mengetahui bahwa Tsumamah 

masuk Islam karena terpesona dengan akhlakmu.” 

 Subhanallah. Sebuah kisah tentang ketenangan, ketu-

lusan, kasih sayang, kesabaran, belas asih dari Baginda dan 

keberanian, kepahlawanan serta kesadaran dari Abu 

Umamah. Problem terbesar bagi seorang dai adalah ketika 

ada jurang yang besar antara ajaran mulia dengan akhlak 

pendakwah. Adanya jarak yang menganga antara akhlak Is-

lami dengan sikap dan perangai pembawanya. Problema 

dakwah terbesar era ini adalah di saat sang pendakwah 

meminta masyarakat menuju ke barat, sementara sang pen-

dakwah malah berhenti tidak bergerak, bahkan ada yang ber-

jalan menuju ke timur. Kontraproduktif. 

 

Ketiga: Ahsanu Khuluqan, Akhlaknya Paling Baik.  

 .مْ خُلُقًاقًا وَخِيَاركُُمْ خِيَاركُُمْ لنِِسَائِهِ أَكْمَلُ الْمُؤْمِنِيَْْ إِيْاَنًا أَحْسَنُ هُمْ خُلُ 
Orang yang imannya paling sempurna di antara 
kaum mukminin adalah orang yang paling bagus 
akhlaknya di antara mereka, dan sebaik-baik kalian 
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adalah yang terbaik akhlaknya terhadap istri-
istrinya. (HR Al-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
 
Orang yang telah dididik melalui tarbiyah puasa selama 

30 hari di bulan Ramadan ini diproyeksikan menjadi pribadi 

bertakwa. Orang yang telah melewati proses Tarbiyah Rama-

daniyah dan Tarbiyah Quraniyah selama Ramadan di-

proyeksikan memiliki akhlak yang paling baik. Faktor terbesar 

kesuksesan Rasulullah صلى الله عليه وسلم; setelah 'aunillah adalah karena 

ketinggian pekerti dan kemuliaan adab budi. Allah 

menyatakan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم memiliki akhlak yang 

agung dan kehadiranya dalam rangkai menyempurnaan kea-

gungan akhlak. 

اخُلُقٍاعَظِيمٖاا اوَيبُۡصِاُا٤وَإِنَّكَالَعَلََ  ا٥ونَاافَسَتبُۡصُِ
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung.اMaka kelak kamu akan melihat 
dan mereka (orang-orang kafir)pun akan melihat.” 
(QS. Al-Qalam [68]: 4-5) 

 

اَ بعُِثْتُ لُتََِ مَ مَكَارمَِ الَخْلَقِ   .إِنََّّ
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyem-
purnakan kemuliaan akhlak.” (HR. Al-Baihaqi). 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka standar dan ukuran 

kesuksesan kita selama satu bulan ini adalah Ahsanu Amalan, 

Ahsani Qaulan dan Ahsanu Khuluqan yang masing-masing be-

rarti amal terbaik, ucapan terbaik dan akhlak terbaik. Maka 

orang yang bertakwa adalah yang memiliki amalan, ucapan 
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dan akhlak terbaik. Dan inilah puncak dari tingkatan 

ketakwaaan.[] 
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atasannya polisi seperti di jalan raya itu pelanggaran 

maka di tilang atau di pengadilan. (Meski kadang, 

cara menyelesaikannya dengan damai… hehehe)  

3. Dan yang ketiga, kalau salahnya dengan Allah nam-

nya “Dosa”, cara menyelesaikannya dengan taubat. 

 

Jadi kalau salahnya dengan manusia itu namanya 

“Khilaf”, cara menyelesaikannya dengan meminta maaf. Ka-

lau salahnya dengan atasan namanya “pelanggaran”, cara 

menyelesaikannya dengan disiplin kondikte. Kalau salahnya 

dengan Allah itu namanya “Dosa”, cara menyelesaikannya 

dengan taubat. 

Saat kita di dunia ini Allah SWT, Allah itu mengekspresi-

kan dirinya itu sebagai zat yang Maha Rahman ( هيتجلى بصفت  .(الرحن 
Oleh itu sekelam apapun kita, kalau sudah mengaku salah 

dihadapan Allah pasti diampuni. Lain halnya kalau sudah be-

rada diakhirar nanti, Allah itu akan menunjukan jati dirinya 

sebagai zat yang Maha Perkasa ( القهارالمنتقم يتجلى بصفته  ). Jadi kalau 

ada yang salah pasti dihukum. Selagi kita ini masih di dunia 

dan Allah ini lebih menunjukan dirinya sebagai zat yang Maha 

Rahman, maka masih ada waktu untuk kita menyelesaikan 

masalah dengan-Nya. Dan Allah memang menginginkan kita 

itu supaya selalu menyelesaikan masalah kepadanya sebe-

lum. 

Berkenaan dengan salah kepada Allah ini, ada lima salu-

ran yang Allah berikan untuk menyelesaikan masalah ini: Per-

tama: Salah Harian. Kita ini pasti mempunyai salah harian. 
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Cara menyelesaikan salah harian ialah dengan shalat lima 

waktu. Kedu: Salah Mingguan. Cara menyelesaikannya 

dengan shalat jumat. Ketiga: Salah Tahunan. Cara me-

nyelesaikannya dengan puasa Ramadhan. Keempat: Salah 

Sepanjang Hayat, cara menyelesaikannya dengan umroh atau 

haji. Kelima: Salah Setiap Saat.  Cara menyelesaikannya 

dengan istighfar. 

kelima tersebut terangkum dalam dalil berikut ini: 

 ف راتن مكالصلوات الْمس والجمعة إل الجمعة ورمضان إل رمضا
 بينهما إذا اجتنبت الكائر.

Shalat yang lima waktu, interval jumat dengan ju-
mat, satu Ramadhan dengan Ramadhan itu sebagai 
penghapus dosa, selama tidak ada dosa besar dian-
tara keduanya. 
 
Dari dalil ini sudah kita dapatkan tiga poin dari lima ma-

salah dosa yang kita dapatkan dari harian mingguan dan ta-

hunan. Adapun terkaut dengan salah sepanjang hayat, 

Rasulullah SAW bersabda terkait balasan bagi ibadah haji: 

 .حج المبور ليس له الجزاء إلَ  الجن ة
Haji yang mabrur itu tidak diberikan balasan kecuali 
surga. 
 
Ini karena jika orang sudah masuk surge, pertanda dosa-

dosanya telah diampuni. Ibadah Haji itu kewajibannya hanya 

satu kali seumur hidup. Hal ini bertanda pahala ibadah haji 

dapat menyekesaikan salah sepanjang hidup. Sementara 
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terkait dengan istighfar yang dapat menyelesaikan salah se-

tiap saat, Rasulullah SAW bersabda: 

 .التائب من الذنب كما لَ ذنب له
Orang yang minta ampun kepada Allah itu seperti 
orang yang tak punya dosa. 
 
Nah inilah cara kita menyelesaikan masalah selain kita 

menyelesaikannya dengan meminta maaf kepada orang, kita 

lanjutkan dengan minta maaf pada Allah. Baik terkait alah 

yang harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan itulah ilmu 

salah.  

Menurut ilmu salah, terkait salah yang berdampak da-

lam kehidupan, salah itu ada 3 (tiga) jenis: Pertama adalah 

salah yang membawa berkah, Kedua adalah salah yang mem-

bawa musibah, dan yang ketiga adalah salah yang membawa 

niqmah.  

1. Pertama adalah salah yang membawa berkah. 

Bagaimana cirinya? Kalau ada orang salah, dia sadar 

dia salah, membicarakan salah kemudian mengakui 

kesalahannya dan meminta maaf atas kesalahannya, 

maka orang yang seperti ini adalah orang yang 

berkah hidupnya. Sebesar apapun kesalahannya 

pasti akan diampuni, sehingga jadi berkah. Makanya 

Allah itu senang kalau ada hamba-Nya yang salah 

tapi segera bertaubat. Generasi sahabat itu disebut 

generasi terbaik bukan karena tidak pernah 

melakukan kesalahan, mereka pun melakukan salah 

namun bedanya mereka cepat sadar, mengakui 
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kesalahannya dan menyelesaikan masalahnya. Di 

akhir surat Al Furqon ayat 70 Allah SWT berfirman: 

ا واْاإلََِّّ
ُ
افَأ اصَ لحِٗا اعَمَلٗ اوعََمِلَ اوَءَامَنَ امَناتاَبَ لُ ايُبَدِِ ٰٓئكَِ اُٱلَ االلَّّ اتهِِمۡاا اَسَيِِ

اُٱحَسَنَ تٖ اوَكََنَا ا٧٠غَفُورٗاارَّحِيمٗااااللَّّ
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman 
dan mengerjakan amal saleh; maka itu keja-
hatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. 
Dan adalah Allah maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
 
Maka itu mumpung kita masih hidup di dunia, di-
mana Allah SWT masih  يتجلىۡبصفتهۡالرحمن itulah salah 
yang membawa berkah. 

2. Yang kedua adalah salah yang membawa musibah.  

Orang yang tidak sadar bahwa dia salah, diingatkan 

malah marah-marah, dan enggan mengakui kesala-

han, maka yang seperti ini pasti akan terkena 

musibah. Karena siapa yang berbuat kebaikan itu 

pasti akan kembali kepadanya, begitu juga yang ber-

buat keburukan pasti balik juga kepadanya, jadi kalau 

ada orang salah gak sadar dan gak mau mengakui 

kesalahannya, diingatkan malah marah maka akan 

menjadi musibah. Orang yang biasa melanggar jalan 

raya. kalau naik kendaraan sukanya ugal-ugalan, 

maka cepat atau lambat dia akan kena musibahnya.  

3. Yang ketiga adalah salah yang membawa niqmah; 

niqmah itu adalah azab atau murka dari Allah, jadi 

kalau ada orang salah gak sadar dia salah, gak mau 
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ngaku salah, diingatkan malah marah dan gak pernah 

mau menyelesaikan masalah keburu jadi jenazah di-

masukan kedalam alam barzah, yang seperti ini pasti 

akan susah hidupnya nanti.  

امَاا اٗلََّاتُظۡلمَُانَفۡسٞاشَيۡااومۡاَلَۡۡاٱفَا ا٥٤كُنتُمۡاتَعۡمَلوُنَاااااوَلََّاتَُۡزَوۡنَاإلََِّّ
Maka pada hari itu seseorang tidak akan diru-
gikan sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, 
kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan. 
(Yasin/36: 54) 
 

Terkait mengaku salah ini, orang tua kita dulu pernah 

memberi nasehat. Ada tiga golongan orang yang susah untuk 

mengakui kesalahan: pertama orang kaya, kemudian orang 

yang memiliki jabatan, dan orang yang lebih tua dari kita. Al-

lah SWT berfiman: 

ٓا ااكََلَّ نسَ ناَٱإنَِّ االََۡاالِۡۡ  ٧ااسۡتَغۡنَّٰٓاٱرَّءَاهاُاأَن ٦طۡغََٰٓ
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-
benar melampaui batas. Karena dia melihat 
dirinya serba cukup. (QS. Al-‘Alaq/96: 6-7) 
 

Maka sesungguhnya setiap manusia itu punya potensi 

untuk melampaui batas, namun yang paling dahsyat 

melampaui ialah orang yang memandang dirinya itu kaya 

tidak memerlukan orang lain; bisa saja orang kaya, orang ber-

pangkat dan orang sespuh banyak pengalaman.  

Wallahu A’lam bi al-Haq 
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